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ABSTRAK 

Hanik Atur Roshidah, B92215072 (2019): Pendampingan Kelompok Perempuan 
dalam Mengembangkan Olahan Tahu untuk Meningkatkan Perekonomian di 
Lingkungan Mantup Kelurahan Kramat Kecamatan Nganjuk Kabupaten Nganjuk 

Skripsi ini membahas tentang pendampingan kepada kelompok ibu-ibu 
PKK Lingkungan Mantup, dengan fokus pendampingan pada penguatan dan 
pengembangan aset yang terdapat disekitar Lingkungan Mantup. Bagaimana aset 
tahu berpengaruh pada kondisi ekonomi masyarakat lingkungan Mantup. 
Bagaimana strategi dalam memanfaatkan potensi atau aset tahu di masyarakat 
lingkungan Mantup. Bagaiamana relevansi antara pemberdayaan kelompok 
perempuan dengan dakwah pengembangan masyarakat islam. 

Pendampingan ini menggunakan pendekatan ABCD (Asset Based 
Community Development), yakni pendampingan yang fokus pada penggalian 
potensi dan aset. Dengan pendekatan berbasis aset, masyarakat dapat sadar dan 
mengetahui aset yang dimiliki seperti aset tahu. Dalam pengembangan masyarakat 
potensi dan aset merupakan modal terbesar agar masyarakat mampu berkreasi dan 
berinovasi serta mencapai kesejahteraan yang lebih baik. 

Melalui proses aksi perubahan yang dilakukan dengan mengolah tahu 
sebagai aset menjadi makanan nugget tahu berbekal daya kemampuan dan 
kreatifitas ibu-ibu yang mampu merubah bahan pangan yang biasa dijual dengan 
harga murah menjadi makanan yang cukup mempunyai nilai jual lebih tinggi. 
Masyarakat mampu secara mandiri dalam berkreasi dan berinovasi. Pada proses 
pendampingan  di masyarakat dimulai dari tahap discovery hingga tahap destiny, 
adapun perubahan yangg terjadi pada perekonomian masyarakat yang meningkat 
dengan bertambahnya skill dan kemampuan masyarakat yang produktiif dalam 
menciptakan sesuatu yang lain. Dalam pandangan relevansi dakwah, pada proses 
pendampingan masyarakat dapat memperoleh ilmu dan mengembangkan 
kemampuan, Islam merupakan agama sebagai sumber ilmu pengetahuan untuk 
kepentingan hidup masyarakat.  

 
Kata kunci: pemberdayaan ekonomi, ibu-ibu PKK, Asset Based Community 
Development, pengolahan tahu 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Jawa Timur merupakan bagian dari pulau jawa yang mayoritas 

penduduknya bermata pencaharian sebagai petani, pedagang. Jawa Timur adalah 

wilayah yang memiliki potensi yang besar  terutama dari sumber daya alam 

seperti luas lahan persawahan, perkebunan, perhutanan, selain daratan wilayah 

Jawa Timur juga disebut sebagai daerah maritim karena terdapat laut jawa yang 

kaya dan dapat menghasilkan berbagai macam ikan laut.  

Kabupaten Nganjuk merupakan sebuah kabupaten di Provinsi Jawa Timur, 

Indonesia. Ibukotanya adalah Nganjuk. Kabupaten ini berbatasan dengan 

Kabupaten Bojonegoro di utara, Kabupaten Jombang di timur, Kabupaten Kediri, 

Kabupaten Ponorogo di selatan, serta Kabupaten Madiun di barat. Nganjuk juga 

dikenal dengan julukan Kota Angin. 

Kelurahan Kramat merupakan wilayah Kecamatan Nganjuk bagian tengah 

yang berbatasan dengan Kecamatan Sukomoro dan Kecamatan Loceret, berada di 

sebelah timur wilayah Ibukota Kabupaten Nganjuk dengan jarak sekitar 2 km arah 

timur dari alun alun Nganjuk. Jarak yang tidak jauh itu dapat memberikan 

pengaruh kuat terhadap perkembangan ekonomi di masyarakat Kelurahan Kramat. 

Masyarakat dapat dengan mudah menemukan akses dalam memenuhi kebutuhan 

hidup. Namun ditinjau dari segi ekonomi masyarakat yang masih  berada di 

bawah garis kemiskinan menggantungkan hidupnya dengan berdagang dan 

menjadi buruh pabrik. Di Lingkungan Mantup Kelurahan Kramat memiliki warga 
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masyarakat yang sistem perekonomiannya cukup rendah yakni rata-rata sebagai 

buruh tani dan buruh pabrik yang disisi lain belum tentu warga masyarakat 

memiliki pekerjaan yang menunjang perekonomian terlebih jika suami tidak 

bekerja maka istri jadi tulang punggung dalam menghidupi kebutuhan rumah 

tangga.  

Di Kelurahan Kramat RW 11 jumlah keseluruhan penduduk sebanyak 316 

jiwa dan. Jumlah rumah yang ada sebanyak 87 rumah dan 105 KK, dalam RW 11 

yang dipimpin oleh Bapak Sarilan ini terdapat 3 RT yakni RT 01 yang dipimpin 

oleh Bapak Supardi terdapat 22 rumah dan 28 KK, sedangkan RT 02 dipimpin 

oleh Bapak Kamaludin terdapat 39  rumah dan 46 KK, sedangkan RT 03 dipimpin 

oleh Bapak Sumadi terdapat 26 rumah dan 31 KK.1 

Mayoritas masyarakat Lingkungan Mantup mempunyai pekerjaan sebagai 

pedagang dan petani. Namun yang lebih mendominasi adalah pekerja pedagang 

tahu, karena di dalam Lingkungan Mantup terdapat dua pabrik tahu yang di kelola 

pribadi yaitu milik Pak Mamin dan Pak Sidiq yang memperkerjakan karyawan 

sebanyak 10 orang, sedangkan masyarakat berdagang tahu dari mengambil stok 

tahu dari pabrik tersebut dengan dijual mentah atau digoreng saja. Berikut 

beberapa warga Lingkungan Mantup yang saat ini berjualan tahu: 

Tabel 1. 1 

Daftar Penghasilan Rata-Rata Warga Lingkungan Mantup  

yang Berprofesi Sebagai Penjual Tahu Per Hari 

No. Nama Penjual Tahu Penghasilan Rata-Rata 
(Rp) 

1 Hasil observasi dan wawancara di lapangan bersama bapak Supardi, 28 Februari 2019. 
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1. Widodo 75.000 
2. Munawar 75.000 
3. Warsito  100.000 
4. Nurchasanah 100.000 
5. Sadam 60.000 
6. Sujono 30.000 
7. Sanirin 40.000 
8. Samiran 50.000 
9. Suwito 40.000 
10. Sapuan 100.000 
11. Diman 75.000 
12. Saniman 75.000 
13. Mariati 100.000 
14. Anis 125.000 
15. Yainuri 60.000 
16. Sukadi 125.000 
17. Dolah 60.000 
18. Nur Jajuli 50.000 
19. Sutomo 125.000 
20. H. Mauludi 150.000 
21. Imam 75.000 
22. Suminto 40.000 

Sumber: diolah dari hasil wawancara dengan Pak Warsito 

Pekerjaan merupakan faktor penting dalam masyarakat untuk memperoleh 

penghasilan dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga. Kebutuhan rumah tangga 

meliputi pangan, sandang, papan dan juga kebutuhan sosial serta kebutuhan 

pendidikan. Masyarakat sangat bergantung pada pekerjaan karena jika masyarakat 

tidak bekerja maka masyarakat tidak bisa memperoleh penghasilan dan  

memenuhi kebutuhan hidup. 

Beberapa akibat yang terjadi di masyarakat karena rendahnya tingkat 

perekonomian yaitu yang pertama pengangguran karena kurangnya semangat 

bekerja terhadap anak-anak muda, perceraian yang terjadi di beberapa keluarga di 

lingkungan tersebut. Perceraian merupakan hal yang bisa saja terjadi dalam 

keluarga yang memiliki intensitas buruk terhadap sistem pengelolaan terkait uang 
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belanja sehari-hari ini menjadi alasan klasik dalam permasalahan yang 

mengakibatkan perceraian yang terjadi disetiap rumah tangga. Bahkan ada yang 

lebih tragis yakni terjadinya bunuh diri, hal ini terjadi karena tidak lain adalah 

perekonomian keluarga yang semakin hari semakin sulit.  

Dari berbagai latar belakang masalah terkait perekonomian warga 

masyarakat yang masih rendah, maka diperlukan adanya upaya untuk 

mensejahterakan kehidupan rumah tangga masyarakat terutama perempuan yang 

notabene hanya bergantung kepada suami dalam memenuhi kebutuhan rumah 

tangga sehari-hari yang dianggap kurang dalam menunjang segala keperluan.  

Di Lingkungan Mantup terdapat beberapa warga yang menjual tahu 

sebagai pemenuhan kebutuhan masyarakat sehari-hari. Disini terdapat aset yakni 

tahu yang biasa ditemui dan diperjualbelikan oleh masyarakat di lingkungan 

tersebut, dan warga masyarakat sebenarnya mempunyai potensi yakni para 

perempuan atau ibu-ibu mempunyai skill dan kemampuan yang dapat 

dikembangkan dengan adanya pelatihan. Masalahnya adalah bagaimana cara agar 

aset tahu tersebut bisa menjadi sesuatu yang bernilai ekonomis tinggi dengan 

memanfaatkan potensi para perempuan. Inovasi dan kreativitas dalam pengolahan 

aset tersebut perlu dikembangkan dan diperbarui agar menjadi keberlanjutan 

untuk meningkatkan perekonomian masyarakat. 

Dalam proses pengolahan aset yakni berupa tahu dapat di 

implementasikan sebuah proses yang dikaitkan dengan adanya teori di dalam 

bagian karya ilmiyah ini. Yakni proses pengolahan tahu yang mempunyai tujuan 

memberdayakan sebagaimana sasaran pemberdayaan adalah masyarakat maka 
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dengan adanya dasar teori pemberdayaan masyarakat membantu bagaimana untuk 

memberdayakan masyarakat Lingkungan Mantup. Dalam tujuan pemberdayaan 

lebih difokuskan dengan program pemberdayaan ekonomi karena berlatar 

belakang masyarakat yang notabene ingin meningkatkan kesejahteraan 

perekonomian masyarakat dengan menambahkan sedikit penghasilan dan 

memanfaatkan aset dalam bentuk keterampilan. Dalam memanfaatkan aset 

diperlukan sebuah kreativitas dan inovasi yang berlandas pada sebuah teori 

kreativitas dalam kewirausahaan untuk membantu fasilitator serta masyarakat 

melakukan proses pemanfaatan aset yang menghasilkan sebuah inovasi dan kreasi 

yang mempunyai nilai ekonomis yang tinggi. Dalam ilmu agama islam dikaitkan 

dengan proses pemberdayaan sebagai bentuk dakwah terhadap masyarakat yang 

berupaya membangun kesejahteraan dan dapat berperilaku positif dalam 

bersosialisasi antar sesama umat. 

Penelitian ini berada di lokasi Nganjuk yakni Lingkungan Mantup, 

Kelurahan Kramat, Kecamatan Nganjuk, Kabupaten Nganjuk yang jaraknya 2 km 

dari pusat pemerintahan Kota Nganjuk dan sekitar wilayah pasar Kota Nganjuk. 

Hal ini menjadi penting dalam sistem perdagangan terhadap masyarakat kelurahan 

kramat karena kemudahan akses dan sumber bahan dagang sudah tersedia di 

lingkungan masyarakat, dan masyarakat hanya perlu mengembangkan produknya 

dan sistem pemasarannya. Hal ini perlu adanya kontribusi dari pihak fasilitator 

sebagai pengembang dan pendamping bagi masyarakat agar masyarakat dapat 

memberdayakan dirinya. Jurusan akademisi Pengembangan Masyarakat Islam 
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menjadi berperan penting dalam menjadi fasilitator untuk masyarakat karena 

pengalaman dan integritas di lapangan terhadap masyarakat sangat dibutuhkan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan deskripsi latar belakang diatas maka, dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana aset tahu berpengaruh pada kondisi ekonomi masyarakat 

lingkungan Mantup, Kelurahan Kramat, Kecamatan Nganjuk, Kabupaten 

Nganjuk? 

2. Bagaimana strategi dalam mengembangkan potensi atau aset tahu di 

masyarakat lingkungan Mantup, Kelurahan Kramat, Kecamatan Nganjuk, 

Kabupaten Nganjuk? 

3. Bagaiamana relevansi antara pemberdayaan kelompok perempuan dengan 

dakwah pengembangan masyarakat Islam? 

C. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui aset tahu berpengaruh pada kondisi ekonomi masyarakat 

lingkungan Mantup, Kelurahan Kramat, Kecamatan Nganjuk, Kabupaten 

Nganjuk. 

2. Untuk mengetahui strategi dalam mengembangkan potensi atau aset tahu di 

masyarakat lingkungan Mantup, Kelurahan Kramat, Kecamatan Nganjuk, 

Kabupaten Nganjuk 

3. Untuk mengetahui relevansi antara pemberdayaan kelompok perempuan 

dengan dakwah pengembangan masyarakat Islam. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan proses di lapangan serta 

menghasilkan manfaat bagi akademisi secara teoritis dan praktis bagi para 

pembaca, antara lain sebagai berikut: 

1. Segi Teoritis 

a. Bermanfaat dalam memberikan informasi serta masukan yang dapat 

memperjelas konsep maupun teori tentang pemberdayaan masyarakat 

kelompok perempuan dalam mengembangkan olahan tahu untuk 

meningkatkan perekonomian di Lingkungan Mantup, Kelurahan Kramat 

Kecamatan Nganjuk, Kabupaten Nganjuk 

b. Untuk umum dapat memberikan manfaat bagi pembaca, bagaimana hasil 

memanfaatkan tahu dengan berbagai inovasi pengelolaan. Sehingga dapat 

menjadi referensi dan bahan masukan bagi peneliti selanjutnya. 

2. Segi Praktis 

a. Menjadi referensi pengetahuan secara praktis yang berkaitan dengan 

Program Studi Pengembangan Masyarakat Islam 

b. Menjadi manfaat dan contoh bagi pelaku pemberdayaan yang lainnya. 

c. Bagi penulis, hasil penelitian ini merupakan sebuah proses pendewasaan 

berpikir dan aplikasi keilmuan yang di peroleh dibangku kuliah. 

E. Strategi Pendampingan 

Langkah-Langkah Pendampingan yang dilakukan yaitu sebagai berikut: 

Tahap 1: Mempelajari dan Mengatur Skenario 

7 
 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Dalam Appreciative Inquiry (AI) terkadang disebut ‘Define’. Dalam Asset 

Based Community Development (ABCD), terkadang digunakan frasa 

“Pengamatan dengan Tujuan atau Purposeful Reconnaissance”. Pada dasarnya 

terdiri dari dua elemen kunci-memanfaatkan waktu untuk mengenal orang-orang 

dan tempat di mana perubahan dilakukan, serta menentukan fokus program. Ada 

beberapa langkah terpenting di tahap ini, yakni menentukan: 

1. Tempat 

2. Orang 

3. Fokus Program 

4. Informasi tentang latar belakang2 

Tahap 2 : Menemukan Masa Lampau 

Kebanyakan pendekatan berbasis aset dimulai dengan beberapa cara untuk 

mengungkap (discovering) hal–hal yang memungkinkan sukses dan kelentingan 

di komunitas sampai pada kondisi sekarang ini.3 Kenyataan bahwa masyarakat 

Lingkungan Mantup masih berfungsi sampai saat ini membuktikan bahwa ada 

sesuatu dalam masyarakat yang harus dirayakan. Tahap ini terdiri dari:4 

1. Mengungkap (discovery) sukses apa sumber hidup dalam komunitas. 

Apa yang memberi kemampuan untuk tiba di titik ini dalam rangkaian 

perjalanannya. Siapa yang melakukan lebih baik. 

2 Christopher Dureauu, Pembaru dan Kekuatan Lokal Untuk Pembangunan, Australian 
Community Development and Civil Society Strengthening Scheme (ACCESS) Tahap II,(Agustus 
2013), hal 123. 
3Christopher Dureauu, Pembaru dan Kekuatan Lokal Untuk Pembangunan,. hal. 131. 
4Christopher Dureauu, Pembaru dan Kekuatan Lokal Untuk Pembangunan,. hal. 96. 
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2. Menelaah sukses dan kekuatan elemen-elemen dan sifat khusus apa 

yang muncul dari telaah cerita-cerita yang disampaikan oleh 

komunitas. 

Tahap 3 : Memimpikan Masa Depan 

Memimpikan masa depan atau proses pengembangan visi (visioning) 

adalah kekuatan positif luar biasa dalam mendorong perubahan. Tahap ini 

mendorong komunitas menggunakan imajinasinya untuk membuat gambaran 

positif tentang masa depan mereka. Proses ini menambahkan energy dalam 

mencari tahu “apa yang mungkin.”5 

Tahap 4: Memetakan Aset 

Tujuan pemetaan aset adalah agar komunitas belajar kekuatan yang sudah 

mereka miliki sebagai bagian dari kelompok. Apa yang bisa dilakukan dengan 

baik sekarang dan siapa di antara mereka yang memiliki keterampilan atau sumber 

daya alam yang ada di desa. Mereka ini kemudian dapat diundang untuk berbagi 

kekuatan demi kebaikan seluruh kelompok atau komunitas.6 

Tahap 5: Menghubungkan dan Menggerakkan Aset/Perencanaan Aksi. 

Tujuan penggolongan dan mobilisasi aset adalah untuk langsung 

membentuk jalan menuju pencapaian visi atau gambaran masa depan. Hasil dari 

tahapan ini harusnya adalah suatu rencana kerja yang didasarkan pada apa yang 

bisa langsung dilakukan diawal, dan bukan apa yang bisa dilakukan oleh lembaga 

dari luar. Walaupun lembaga dari luar dan potensi dukungannya, termasuk 

anggaran pemerintah adalah juga Aset yang tersedia untuk dimobilisasi, maksud 

5Christopher Dureauu, Pembaru dan Kekuatan Lokal Untuk Pembangunan,. hal. 138. 
6 Christopher Dureauu, Pembaru dan Kekuatan Lokal Untuk Pembangunan,. hal. 138. 
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kunci dari tahapan ini adalah untuk membuat seluruh masyarakat menyadari 

bahwa mereka bisa mulai memimpin proses pembangunan lewat kontrol atas 

potensi aset yang tersedia dan tersimpan.7 

Tahap 6: Pemantauan, Pembelajaran dan Evaluasi 

Pada tahap ini dilakukan pemantauan oleh fasilitator mengenai perkembangan 

dari hasil program aksi yang telah dilaksanakan. Hasil pemantauan dan evaluasi 

tersebut digunakan sebagai bentuk pembelajaran untuk masyarakat kedepannya 

lagi dengan hasil yang lebih baik.  

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan skripsi berfungsi untuk memudahkan pembahasan 

yang sesuai dengan uraian, maka penyusun membuat pembagian rencana skripsi 

ini menjadi beberapa bagian bab. Adapun sistematika yang penulis susunn adalah 

sebagai berikut: 

Bab 1 yaitu pendahuluan, pada bab ini fasilitator menguraikan berdasarkan 

realitas yang ada di Lingkungan Mantup, Kelurahan Kramat, Kecamatan Nganjuk, 

yaitu latar belakang,focus dan tujuan pendampingan, strategi, serta sistematika 

pembahasan. 

Bab 2 yaitu tinjauan teoritik, pada bab ini berisi menjelaskan tinjauan 

kerangka teoritis terhadap riset terkait, kreativitas produk dalam kewirausahaan, 

peran ekonomi kaum wanita, pemberdayaan ekonomi masyarakat, pemberdayaan 

ekonomi berdasarkan perspektif dakwah. 

7Christopher Dureauu, Pembaru dan Kekuatan Lokal Untuk Pembangunan,. hal. 161. 

10 
 

                                                           



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Bab 3 yaitu metode penelitian, pada bab ini berisi tentang metode yang 

akan digunakan untuk melakukan pendampingan. Metode yang diguanakan dalam 

penelitian ini adalah metode ABCD (Asset Based Community Development) 

mengenai pembahasan tentang pendekatan, teknik berdasarkan aset yang ada di 

lapangan.  

Bab 4 yaitu profil desa / kelurahan kramat, bab ini berisi deskripsi lokasi 

pendampigan yang di ambil. Adapun deskripsi tersebut berisi uraian aset-aset 

yang ada di desa/kelurahan kramat. Hal tersebut berfungsi untuk melihat aset dan 

profil gambaran desa, serta melihat realitas yang terjadi di dalam obyek 

pendampingan. 

Bab 5 yaitu dinamika pendampingan kelompok perempuan dalam 

penyadaran aset, bab ini menjelaskan tentang dinamika pendampingan asset yang 

terdapat di desa yang diteliti. Sesuai dengan langkah dan metode penelitian yang 

berbasis aset. Bab ini mendeskripikan tentang proses-proses pendampingan pada 

kelompok perempuan di masyarakat, yaitu mengungkap masa lalu (discovery), 

memimpikan aset (dream), merencanakan (design), perencanaan aksi perubahan 

(define), serta monitoring dan evaluasi (destiny). 

Bab 6 yaitu aksi perubahan menuju pemberdayaan ekonomi masyarakat, 

bab ini berisi tentang aksi yang yang dilakukan terhadap sebagai pemicu 

perubahan pada perekonomian masyarakat yang lebih meningkat. Berisi tentang 

semua aksi perubahan terhadap aset-aset yang berada di Desa/ Kelurahan Kramat 

dan identifikasi aset-aset tersebut sebagai pemicu perubahan. 
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Bab 7 yaitu analisis perubahan dan refleksi, bab ini berisi tentang analisis 

dan perubahan dari awal sampai akhir pelaksanaan yang muncul setelah proses 

aksi. Dan selain itu juga pencapaian yang ada setelah aksi dan adanya manfaat 

dari aset sebagai sebuah bentuk perubahan. 

Bab 8 yaitu penutup, bab ini berisi  kesimpulan, dan saran serta masukan 

atau rekomendasi-rekomendasi dari pihak terkait dalam pendampingan 

dilapangan. 
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BAB II 

 TINJAUAN TEORITIK 

A. Teori Kreativitas Produk dalam Kewirausahaan 

Kreativitas menurut kamus besar Bahasa Indonesia berasal dari kata dasar 

kreatif, yaitu mempunyai kemampuan dalam menciptakan sesuatu.8 Sedangkan 

kreativitas mempunyai arti sebagai kemampuan dalam menciptakan atau 

menemukan sesuatu hal yang baru dan berbeda darii sebelumnya.  

Secara etimologi, kewirausahaan berasal dari kata dasar wira dan usaha. 

Wira berarti peluang, pahlawan, manusia unggul, teladan, berbudi luhur, gagah 

berani, dan berwatak agung. Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

wirausaha merupakan orang yang pandai atau berbakat mengenali produk baru, 

menentukan cara produksi baru, menyusun operasi dalam mengadakan produk 

baru, dan mengatur permodalan operasinya, serta memasarkannya.9  

Secara luas, istilah kewirausahaan atau kewiraswastaan merujuk kepada 

pengertian proses dalam penciptaan sesuatu yang berbeda nilainya dengan 

menggunakan usaha dan waktu yang diperlukan, memikul risiko financial, 

psikologi, dan sosial yang menyertainya serta menerima balas jasa moneter dan 

kepuasan pribadi.10 

8 Trisno Yuwonoo, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Arkola, 1994), hal. 330. 
9 Russdiana, Kewirausahaan Teori Dan Praktik, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2014), hal. 45. 
10 Nanih Machendrawatiy, Pengembangan Masyarakat Islam: Dari Ideologi, Strategi, Sampai 
Tradisi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2001), hal. 48. 
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Peter F. Drucker, sebagaimana dikutip Nanih, bahwa kewirausahaan 

merupakan kemampuan dalam menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda.11 

Maksud dari pengertian ini bahwa seorang wirausahawan adalah orang yang 

mempunyai kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru, berbeda dari yang 

lain. Atau mampu menciptakan sesuatu yang berbeda dengan yang sudah ada 

sebelumnya.  

Menurut Drucker, sebagaimana dikutip Muhammad Ahsan, kewirausahaan 

merupakan tindakan inovasi yang melibatkan sumber daya dalam meningkatkan 

kapasitas produksi untuk menghasilkan keuntungan baru.12 Jadi, enterpreneurship 

dan inovasi merupakan hal sentral dalam proses kreatif perekonomian. Inovasi 

adalah fungsi spesifik dari entrepreneurship, sebagai suatu cara dalam 

menciptakan sumber daya baru yang mendayagunakan sebuah sumber daya 

dengan tujuan untuk menghasilkan kekayaan.  

Sementara itu, Menurut Zimmerer, sebagaimana dikutip Muhammad 

Ahsan, kewirausahaan merupakan suatu proses dalam penerapan kreativitas dan 

inovasi dalam memecahkan persoalan dan menemukan peluang untuk 

memperbaiki kehidupan (usaha).13 Artinya, untuk menciptakan sesuatu hal 

diperlukan sesuatu kreativitas dan jiwa inovator yang tinggi. Seseorang yang 

memiliki kreativitas dan jiwa inovator tentu akan  berpikir untuk mencari atau 

menciptakan peluang baru agar lebih baik dari sebelumnya. Kewirausahaan 

merupakan kemampuan dalam hal menciptakan kegiatan usaha. Kemampuan 

11Nanih Machendrawatiy, Pengembangan Masyarakat Islam: Dari Ideologi, Strategi, Sampai 
Tradisi., hal. 20. 
12 Muhamad Ahsan, Kewirausahaan, (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2014), hal. 6 
13Muhamad Ahsan, Kewirausahaan, (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2014),  hal. 20. 
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menciptakan memerlukan adanya kreativitas dan inovasi yang terus-menerus 

untuk menemukan sesuatu yang berbeda dari yang sudah ada sebelumnya. 

Kreativitas dan inovasi tersebut pada akhirnya mampu memberi kontribusi bagi 

masyarakat banyak. 

B. Teori Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

Secara konseptual, pemberdayaan atau pemberkuasaan (empowerment), 

berasal dari kata dasar ‘power’ (keberdayaan atau keberkuasaan). Oleh karena itu, 

ide utama pemberdayaan berkaitan dengan konsep mengenai kekuasaan.14 

Secara definitif, pemberdayaan merupakan usaha terhadap peningkatan 

kemampuan dalam mencapai penguatan diri guna meraih keinginan yang dicapai. 

Pemberdayaan menghasilkan kemandirian, yakni kemandirian berpikir, sikap, 

tindakan yang berujung pada pencapaian harapan hidup yang lebih baik.15 

Ony dan A.M.W pranaka menyebutkan konsep pemberdayaan 

(empowerment) pada awalnya merupakan gagasan yang menempatkan manusia 

sebagai subjek di dunianya, karena itu wajar apabila konsep ini merupakan 

kecenderungan ganda, yaitu: 

a. Menekankan pada proses memberikan atau mengalihkan sebagian 

kekuasaan atau kemampuan kepada masyarakat, organisasi atau 

individu agar menjadi lebih berdaya. Ini sering disebut sebagai 

kecenderungan primer dari makna pemberdayaan 

14 H.Ismail Nawawi Uha, Pembangunan Dan Problematika Masyarakat (Surabaya: CV. Putra 
Media Nusantara, 2009), hal. 143. 
15 Rofiq A. Dkk, Pemberdayaan Pesantren, hal. 33 
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b. Kecenderungan sekunder menekankan pada proses menstimulasi, 

mendorong dan memotivasi individu agar mempunyai kemampuan 

atau keberdayaan untuk menentukan apa yang menjadi pilihan 

hidupnya.16 

Selanjutnya, pemberdayaan adalah sebuah proses dan tujuan. Sebagai 

proses, pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat kekuasaan 

atau keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat, termasuk individu-individu 

yang mengalami masalah kemiskinan. Sebagai tujuan, maka pemberdayaan 

menunjuk pada keadaan atau hasil yang ingin dicapai oleh sebuah perubahan 

sosial, yaitu masyarakat yang berdaya, memiliki kekuasaan atau mempunyai 

pengetahuan dan kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, baik yang 

bersifat fisik, ekonomi, maupun sosial, seperti memiliki kepercayaan diri, mampu 

menyampaikan aspirasi, mempunyai mata pencaharian, serta berpartisipasi dalam 

kegiatan sosial.17 

Pendekatan pemberdayaan masyarakat ini akan mengantarkan masyarakat 

dalam proses untuk mampu menganalisa masalah dan peluang yang ada, serta 

mencari jalan keluar sesuai sumberdaya yang mereka miliki. Selanjutnya mereka 

sendiri yang membuat keputusan rencana, implementasi serta evaluasi efektifitas 

kegiatan yang dilakukan. Input utama program ini adalah pengembangan 

sumberdaya manusia, peningkatan pengetahuan dan keterampilan, pengurangan 

sumberdaya dari pihak luar, baik pemerintah ataupun Lembaga Swadaya 

16 Rofiq A. Dkk, Pemberdayaan Pesantren., hal. 141. 
17 H. Ismail Nawawi Uha, Pembangunan Dan Problema Masyarakat., hal. 144. 
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Masyarakat (LSM). Dari konsep inilah, maka dapatlah dikatakan bahwa prinsip 

dasar pemberdayaan masyarakat di antaranya adalah: 

a. Mengutamakan masyarakat. 

b. Menciptakan hubungan kerjasama antara masyarakat dan lembaga-

lembaga pengembang. 

c. Memobilisasi dan mengoptimalisasi penggunaan sumberdaya lokal secara 

berkelanjutan. 

d. Mengurangi ketergantungan masyarakat terhadap sistem luar. 

e. Membagi kekuasaan dan tanggungjawab masyarakat dalam mengurus 

persoalannya sendiri. 

f. Meningkatkan tingkat keberlanjutan program kemandirian masyarakat.18 

Dalam hal ini, pemberdayaan dapat dilakukan malalui tiga aras atau matra 

pemberdayaan (empowerment setting), yaitu: 

1) Aras Mikro, pemberdayaan dilakukan terhadap klien secara individu 

melalui bimbingan, konseling, stress management, crisisintervention. 

Tujuan utamanya adalah membimbing atau melatih klien dalam 

menjalankan tugas-tugas kehidupannya. Model ini sering disebut sebagai 

“pendekatan yang berpusat pada tugas (task centered approach).” 

2) Aras Mezzo, pemberdayaan dilakukan terhadap sekelompok klien. 

Pemberdayaan dilakukan dengan menggunakan kelompok sebagai media 

intervensi. Pendidikan atau pelatihan, dinamika kelompok biasanya 

digunakan sebagai strategi dalam meningkatkan kesadaran, pengetahuan, 

18 Rofiq A. dkk., Pemberdayaan Pesantren, hal. 34-35. 
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keterampilan, dan sikap-sikap klien agar memiliki kemampuan 

memecahkan masalah yang sedang dihadapinya. 

3) Aras Makro, pendekatan ini disebut juga sebagai strategi sistem besar 

(large system strategy), karena perubahan diarahkan pada sistem 

lingkungan yang lebih luas. Perumusan kebijakan, lobbying, 

pengorganisasian masyarakat adalah beberapa strategi dalam pendekatan 

ini. Strategi sistem besar memandang klien sebagai orang yang memiliki 

kompetensi untuk memahami situasi-situasi mereka sendiri dan untuk 

memilih serta menentukan strategi yang tepat untuk bertindak.19 

Pelaksanaan proses dan pencapaian tujuan pemberdayaan diatas dicapai 

melalui penerapan pendekatan pemberdayaan yang dapat disingkat menjadi 5P 

yaitu: 

1) Pemungkinan, menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan 

potensi masyarakat berkembang secara optimal. Pemberdayaan harus 

mampu membebaskan masyarakatdari sekat-sekat kultural dan struktural 

yang menghambat. 

2) Penguatan, memperkuat kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki 

masyarakat dalam memecahkan masalah dan memenuhi kebutuhannya. 

Pemberdayaan harus mampu menumbuhkembangkan segenap 

kemampuan dan kepercayaan diri masyarakat yang menunjang 

kemandirian mereka. 

19 H. Ismail Nawawi Uha, Pembangunan Dan Problema Masyarakat, hal. 149-150 
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3) Perlindungan, melindungi dan menghindari terjadinya persaingan yang 

tidah sehat dan tidak seimbang. Pemberdayaan harus diarahkan pada 

penghapusan segala jenis diskriminasi dan dominasi yang tidak 

menguntungkan rakyat kecil. 

4) Penyokongan, memberikan bimbingan dan dukungan agar masyarakat 

mampu menjalankan peran dan tugas-tugas kehidupannya. Pemberdayaan 

harus mampu menyokong masyarakat agar tidak terjatuh pada keadaan 

posisi yang lemah dan terpinggirkan 

5) Pemeliharaan, memelihara kondisi yang kondusif agar tetap terjadi 

keseimbangan distribusi kekuasaan antara berbagai kelompok dalam 

masyarakat. pemberdayaan harus mampu menjamin keselarasan dan 

keseimbangan yang memungkinkan setiap orang memperoleh kesempatan 

berusaha.20 

Jadi letak keberhasilan dari pemberdayaan masyarakat adalah dari segi 

ekonomi yaitu ukuran keberdayaan kemampuan ekonomi masyarakat, serta 

kemampuan dalam memanfaatkan kesejahteraan, serta kemampuan kultural dan 

politis. 

Menurut Samuel Paul, sebagaimana dikutip Abdul Basith, partisipasi aktif 

dan pasif dinyatakan sebagai: “participation refers to an active process where by 

beneficiaries influence the direction and execution of development projects rather 

than merely receive share of project benefits” (partisipasi mengacu pada sebuah 

proses aktif yang dengannya kelompok sasaran bisa mempengaruhi arah dan 

20 H. Ismail Nawawi Uha, Pembangunan Dan Problema Masyarakat., hal. 150. 
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pelaksanaan proyek pembangunan ketimbang hanya sekedar menerima manfaat 

dari pelaksanaan proyek tersebut).21  

Swasono dalam Rintuh yang dikutip Cornelis dan Miar dan dikutip lagi 

oleh Ully Himah Andini mengatakan bahwa pemberdayaan ekonomi kerakyatan 

mengandung maksud pembangunan ekonomi sebagian besar masyarakat 

Indonesia sebagai agenda utama pembangunan nasional sehingga langkah-

langkah yang nyata harus diupayakan agar pertumbuhan ekonomi rakyat 

berlangsung dengan cepat. Dengan adanya pemberdayaan ekonomi masyarakat 

maka diharapkan dapat meningkatkan kehidupan masyarakat kearah kehidupan 

yang lebih baik.22 

Menurut Chambers, sebagaimana dikutip Abdul Basith, keberdayaan 

ekonomi masyarakat adalah bagian konsep dari pembangunan politik dan 

ekonomi yang berisi nilai-nilai sosial. Pada konsep tersebut terdapat kesamaan 

paradigma pembangunan yang baru, yaitu bersifat “participatory, people 

centered, sustainable, and empowering” (partisipatoris, berpusat pada rakyat, 

keberlanjutan, memberdayakan).23 Jadi keberdayaan ekonomi masyarakat 

merupakan hasil perwujudan peningkatan harkat dan martabat lapisan masyarakat 

yang tidak atau kurang mampu dari sisi ekonomi untuk melepaskan diri dari 

perangkap kemiskinan dan keterbelakangan.  

 

21 Abdul Basith, Ekonomi Kemasyarakatan; Visi Dan Strategi Pemberdayaan Sektor Ekonomi 
Lemah (Malang: UIN-Maliki Press, 2012), hal. 27-28. 
22 Ully Hikmah Andini dkk . , Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Dari Desa Tertinggal Menuju 
Desa Tidak Tertinggal, jurnal Administrasi Publik (Malang : Vol. 2 Nomor 1, tt ), hal. 7 
23Abdul Basith, Ekonomi Kemasyarakatan; Visi & Strategi Pemberdayaan Sektor Ekonomi 
Lemah, (Malang: UIN-MALIKI PRESS (Anggota IKAPI), 2012), hal. 30. 
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C. Peran Ekonomi Kaum Wanita 

Perbedaan kaum wanita dan laki-laki sangat jelas dari segi fisik atau 

seksual yakni dua jenis kelamin laki-laki dan perempuan. Namun dari segi hak 

dan kewajiban seorang laki-laki dan perempuan apakah sama atau berbeda? Ada 

pembagian peran gender antara laki-laki dan perempuan. Secara etimologis, 

gender berasal dari kata gender yang berarti jenis kelamin.24 

Ensyclopedia dijelaskan bahwa gender adalah suatu konsep kultural yang 

berupaya membuat pembedaan (distinction) dalam hal peran, perilaku, mentalitas, 

dan karakteristik emosional antara laki-laki dan perempuan yang berkembang 

dalam masyarakat.25 Dalam pengertian seks atau jenis kelamin dengan gender 

merupakan dual hal yang berbeda, seks atau jenis kelamin dipahami sebagai suatu 

pelabelan yang tidak bisa dipertukarkan antara laki-laki dan perempuan. Misalnya 

perempuan mengalami haid, melahirkan dan menyusui, semua kondisi yang tidak 

mungkin terjadi kepada laki-laki. Dan begitu juga sebaliknya, seorang laki-laki 

memiliki jakun, sperma, dan beralat vital penis, yang tidak mungkin 

dipertukarkan dengan perempuan.  

Pada intinya ada banyak perbedaan mendasar antara seks dan gender, seks 

lebih pada bentuk pelabelan jenis kelamin dan kebiasaan-kebiasaan aktivitas 

seseorang secara alamiah, serta bersifat mutlak, sedangkan gender merupakan 

pemetaan peran seseorang yang sewaktu-waktu dilakukan oleh kedua belah pihak, 

laki-laki dan perempuan, karenanya gender lebih bersifat nisbi dan relatif. Bagi 

24 Jhon M.Echols dan Hassan Shadily, Kamus Besar Inggris-Indonesia, (Jakarta : Gramedia 
Pustaka Utama, 1996), hal. 23. 
25 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta: Paramadina, 
1999), hal.33-34. 
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Mansoer Fakih,26 gender merupakan suatu sifat yang melekat pada kaum laki-laki 

dan perempuan yang diskontruksi secara sosial dan kultural. Terdapat tiga 

karakteristik yang bisa dikedepankan dalam gender. Pertama, gender adalah sifat-

sifat yang bisa dipertukarkan. Misalnya, laki-laki yang bersifat emosional, lemah 

lembut, dan keibuan. Disamping itu, ada juga perempuan yang mempunyai sifat 

perkasa, kuat dan rasional. Keduaa, munculnya beberapa perubahan sesuai 

zamannya, misalnya zaman dulu perempuan dikategorikan wanita lebih kuat 

dibandingkan laki-laki begitu pula sebaliknya. Keetiga, dilihat dari derajat antara 

laki-laki dan perempuan berbeda sesuai zamannya dan adat atau tradisi. Dari 

beberapa hal tersebut merupakan konsep yang disebut konsep gender.27  

Gender secara harfiah diartikan sebagai jenis kelamin dan dipersepsi oleh 

masyarakat sebagai pembagian peran antara laki-laki dan perempuan; laki-laki 

mencari nafkah untuk keluarga, istri dan anak-anaknya, sedangkan perempuan 

berperan sebagai istri dan ibu rumah tangga yang bertugas mengasuh anak, 

memasak, dan melakukan pekerjaan rumah tangga lainnya. Pemahaman gender 

seperti ini memperkuat dan melanggengkan nilai-nilai sosial budaya yang 

menempatkan perempuan yang bekerja untuk kelangsungan hidup keluarga 

sebagai penghasil tambahan dengan maksud membantu suami mencari nafkah 

sebagai perwujudan rasa pengabdian kepada keluarga.28  

Dampak lainnya yaitu secara tidak langsung mengukuhkan pendapat 

bahwa perempuan tidak mempunyai kewajiban mencari nafkah dan bahkan tidak 

26 Mansoer Fakih, Menggeser Konsepsi Gender Dan Transformasi Sosial, (Yogyakarta : Pustaka 
Pelajar, 1996), hal. 8-9. 
27 Mansoer Fakih, Menggeser Konsepsi Gender Dan Transformasi Sosial., hal. 8-9. 
28 Mansoer Fakih, Menggeser Konsepsi Gender Dan Transformasi Sosial, (Yogyakarta : Pustaka 
Pelajar, 1996), hal. 8-9. 
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jarang seorang perempuan yang bekerja mencari nafkah memperoleh atau diberi 

upah yang lebih kecil dibandingkan dengan laki-laki dalam melakukan kegiatan 

yang sama. Hal ini dianggap menjadi wajar karena perempuan hanya dianggap 

berfungsi sebagai penacari nafkah tambahan bagi keluarga. 

Tidak bisa dipungkiri bahwa partisipasi perempuan di dunia kerja sangat 

tinggi. Hal ini selain dikarenakan tuntunan ekonomi, juga perubahan anggapan 

masyarakat bahwa posisi perempuan tidak selalu harus di dapur. Namun 

perkembangan ini masih menyimpan banyak masalah bagi perempuan, mulai dari 

masih lekatnya stereotip hingga ketimpangan gender yang membuat perempuan 

yang bekerja mengalami ketidakadilan. Akan tetapi pengalaman partisipasi 

perempuan di dunia kerja juga mencatat beberapa potensi perempuan yang 

ternyata cukup memberikan kontribusi terhadap masyarakat, khususnya dalam 

dimensi dunia usaha.  

D.  Pemberdayaan Ekonomi Berdasarkan Perspektif Dakwah  

Pemberdayaan secara bahasa , dari bahasa Indonesia yang berasal dari kata 

“daya” yang berarti kekuatan, yang mana secara istilah bermakna: Upaya untuk 

membangun daya yang dimiliki kaum dhuafa dengan mendorong, memberikan 

motivasi, dan meningkatkan kesadaran tentang potensi yang dimilikinya dan 

berusaha mengembangkannya.29 

Salah satu upaya untuk memberdayakan potensi ekonomi umat serta 

membangun sebuah masyarakat yang mandiri adalah melahirkan sebanyak-

banyaknya wirausahawan baru. Asumsinya sederhana, kewirausahaan pada 

29Lihat Tafsir Tematik Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Pemberdayaan Kaum Duafa’ , 
Departemen Agama RI, Jakarta, 2008, hal. 11. 

23 
 

                                                           



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

dasarnya adalah kemandirian, terutama kemandirian ekonomis dan kemandirian 

adalah keberdayaan.30  

Pemberdayaan ekonomi umat yang dimaksud lebih mengarah dalam 

pengembangan aktivitas-aktivitas ekonomi umat, karena dalam membangun 

ekonomi harus meningkatkan kemampuan dan potensi yang ada. Dalam 

mengembangkan ekonomi masyarakat, berarti mengembangkan sistem ekonomi 

dari masyarakat, oleh masyarakat dan untuk masyarakat, upaya pengerahan 

sumberdaya untuk mengembangan potensi ekonomi masyarakat sehingga baik 

sumberdaya manusia maupun sumberdaya alam sekitarnya dapat ditingkatkan 

produktivitasnya.31  

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al- Mujadilah, ayat 11: 

                   

                  

             

“Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 
“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis," Maka lapangkanlah, niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, "Berdirilah kamu", 
Maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan 
Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan.”32 

Ekonomi dalam bahasa arab adalah iqtishad, yang berasal dari akar kata 

qaṣada yang berarti mendatangi sesuatu, penyimpanan dan penghematan, kata 

30 Nanih Machendrawaty, Agus Ahmad Safei, Pengembangan Masyarakat Islam: Dari Ideologi, 
Strategi, Sampai Tradisi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2001), hal. 47. 
31 M. Yunus. Pemberdayaan Anggota Kelompok Tani Silayur di Desa Kaligitung Kecamatan 
Temon Kabupaten Kulon Progo. Skripsi Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga. Yogyakarta. 2008. hal. 18 
32 Mushaf Al-Azhar, Al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit Hilal, 2010), hal. 543. 

24 
 

                                                           



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

qaṣada berarti keseimbangan, sama seimbang atau pertengahan. Menurut Badan 

Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam, ekonomi islam adalah ilmu 

yang mempelajari usaha manusia untuk mengalokasikan dan mengolah sumber 

daya untuk mencapai falah berdasarkan pada prinsip-prinsip dan nilai-nilai al- 

Qur’an dan Sunnah.33 

Sejalan dengan pendapat di atas, dalam bukunya, asas-asas Ekonomi 

Islam, M. Sholahuddin mendefinisikan Ekonomi Islam sebagai cabang ilmu yang 

membantu merealisasikan kesejahteraan manusia melalui alokasi dan distribusi 

sumber daya yang langka, yang sejalan dengan ajaran islam, tanpa membatasi 

keterbatasan individu ataupun menciptakan ketidakseimbangan makro dan 

ekonomi logis.34 

Bahwasanya dengan mengajak seluruh masyarakat untuk bergerak menuju 

kebaikan yakni dengan cara memberdayakan masyarakat dengan mengembangkan 

perekonomian masyarakat dalam hal ini pada skala home industri yakni kreasi 

olahan tahu di masyarakat lingkungan Mantup yang menjadi bagian dari 

pengembangan ekonomi umat. 

Sebagaimana Nabi Saw bersabda: 

 ایَّ بِ نَ  نَ یْ عِ بْ سَ  ابُ وَ ثَ  ھُ لَ  يَ طِ عْ اُ  اسَ النَّ  مَ لِّ عَ یُ لِ  مِ لْ العِ  نَ ا مِ ا بً بَ  مَ لَّ عَ تَ  نْ مَ 

“Artinya: Barang siapa belajar satu bab dari ilmu, untuk diajarkan kepada 

orang lain, maka dia diberi pahala tujuh puluh nabi.”35 Dari hadist tersebut 

menerangkan bahwa ilmu sangat penting bagi manusia sehingga Allah SWT 

33 P3EI, Ekonomi Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), hal. 19. 
34 M. Sholahuddin, Asas-Asas Ekonomi Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2007), hal. 5. 
35 Achmad Sunarto, Terjemah Durratun Nashihin; Mutiara Petuah Agama, (Jakarta: Bintang 
Terang, 2007), hal. 50. 
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memberi pahala tujuh puluh nabi, dalam penelitian ini masyarakat lingkungan 

Mantup membutuhkan ilmu karena jika tidak menggunakan ilmu masyarakat 

tidak akan dapat melatih keterampilan mereka. Setelah masyarakat mengetahui 

ilmu-ilmu maka masyarakat akan dengan mudah mengembangkan perekonomian 

mereka.  

Dalam mengembangkan sektor perekonomian masyarakat dapat 

meningkatkan income serta dapat memenuhi kebutuhannya sehari-hari. Karena 

jika tidak berdaya pada sektor ekonomi maka masyarakat akan menjumpai 

kemiskinan seperti terdapat pada hadits Kaada al faqru an yakuuna kufran. Hadits 

yang sangat populer ini sering dikutip tatkala membicarakan kemiskinan, 

kefakiran dan kekufuran. Terjemah bebas hadits itu adalah kefakiran itu amat 

dekat dengan kekafiran. 

E. Mengetahui Pengolahan Tahu 

1. Tahu 

Tahu yang kaya akan protein, sudah sejak lama dikonsumsi oleh 

masyarakat Indonesia sebagai lauk. Tahu adalah makanan yang dibuat dari kacang 

kedelai yang difermentasikan dan diambil sarinya. Berbeda dengan tempe yang 

asli dari Indonesia, tahu berasal dari Cina, seperti halnya kecap, tauco, bakpau, 

dan bakso. Tahu adalah kata serapan dari bahasa Hokkian (tauhu) hanyu pinyin: 

doufu) yang secara harfiah berarti "kedelai yang difermentasi". Tahu pertama kali 

muncul di Tiongkok sejak zaman Dinasti Han sekitar 2200 tahun lalu. Penemunya 
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adalah Liu An (Hanzi) yang merupakan seorang bangsawan, cucu dari Kaisar Han 

Gaozu, Liu Bang yang mendirikan Dinasti Han.36 

Tahu sebagai produk olahan dari kedelai mempunyai kandungan gizi yang 

cukup tinggi terutama protein. Dengan demikian selain tempe, tahu dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber protein terutama protein nabati. Kandungan gizi 

tahu dalam setiap 100 gr berat bahan terdiri: energi 68 kkal; 7,8g protein; 4,6 

gram lemak; 1,6 gram; karbohidarat 124 mg kalsium; 63,0 mg fosfor (DKBM, 

1981). Bila dilihat dalam persentase, maka komposisi kandungan tahu adalah 70 - 

90% air, 5-15% protein, 4-8% lemak, dan 2-5% % karbohidarat.37  

Sebagai hasil olahan kacang kedelai, tahu merupakan makanan andalan 

untuk perbaikan gizi karena tahu mempunyai mutu protein nabati terbaik karena 

mempunyai komposisi asam amino paling lengkap dan diyakini memiliki daya 

cerna yang tinggi (sebesar 85% -98%). Kandungan gizi dalam tahu, memang 

masih kalah dibandingkan lauk pauk hewani, seperti telur, daging dan ikan. 

Namun, dengan harga yang lebih murah, masyarakat cenderung lebih memilih 

mengkonsumsi tahu sebagai bahan makanan pengganti protein hewani untuk 

memenuhi kebutuhan gizi. Pada tahu terdapat berbagai macam kandungan gizi, 

seperti protein, lemak, karbohidrat, kalori dan mineral, fosfor, vitamin B-

kompleks seperti thiamin, riboflavin, vitamin E, vitamin B12, kalium dan kalsium 

(yang bermanfaat mendukung terbentuknya kerangka tulang).38  

Dan paling penting, dengan kandungan sekitar 80% asam lemak tak jenuh 

tahu tidak banyak mengandung kolesterol, sehingga sangat aman bagi kesehatan 

36 Fitri Rahmawati, Teknologi Proses Pengolahan Tahu Dan Pemanfaatan Limbahnya., hal. 2. 
37 Fitri Rahmawati, Teknologi Proses Pengolahan Tahu Dan Pemanfaatan Limbahnya., hal. 5 
38 Fitri Rahmawati, Teknologi Proses Pengolahan Tahu Dan Pemanfaatan Limbahnya., hal. 5 
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jantung. Bahkan karena kandungan hidrat arang dan kalorinya yang rendah, tahu 

merupakan salah satu menu diet rendah kalori.39 

Proses pembuatan tahu diawali dengan jalan menggiling kacang kedele 

sehingga kacang kedele menjadi halus atau menyerupai bubur kedele. Saat 

menggiling kedele ditambahkan dengan air sehingga proses penggilingan makin 

cepat. Selanjutnya bubur kedele ditambahkan dengan air sehingga membentuk 

saridele dan dimasak hingga mendidih. Setelah mendidih maka saridele disaring 

dengan menggunakan kain saringan dan ditambahkan dengan asam cuka hingga 

terjadi penggumpalan protein yang ada dalam saridele. Proses penyaringan 

saridele akan menghasilkan suatu limbah padat yang berupa ampas tahu.40 

Tahu yang baik memiliki kualitas sensoris dan mikrobiologis sesuai 

standar mutu yang telah ditetapkan. Syarat mutu tahu menurut SNI 01-3142-1998 

dapat dilihat pada:41 

Tabel 2.1 

Standar Kualitas Tahu Berdasarkan SNI 01-3142-1998 

No. Jenis Uji Satuan Persyaratan 
1. Keadaan :   
 Bau  Normal 
 Rasa  Normal 

 Warna  Putih normal atau 
kuning normal 

 Penampakan  

Normal tidak 
berlendir dan 

tidak 
berjamur 

2. Abu % (b/b) Maks 1.0 

39 Fitri Rahmawati, Teknologi Proses Pengolahan Tahu Dan Pemanfaatan Limbahnya., hal. 5 
40 Gema Iftitah Anugerah Yekti, Pelatihan Pembuatan Cookies dari Ampas Tahu Bagi Masyarakat 
Kelurahan Ardirejo Sebagai Upaya Pemanfaatan Limbah Padat Pembuatan Tahu, (JURNAL 
PARADHARMA 1(1): 28-34), hal. 29 
41 Fitri Rahmawati, Teknologi Proses Pengolahan Tahu Dan Pemanfaatan Limbahnya., hal. 4. 
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3. 3 Protein % (b/b) Min 9.0 
4. 4 Lemak % (b/b) Min 0.5 
5. 5 Serat kasar % (b/b) Maks 0.1 

6. 6 Bahan tambahan 
makanan % (b/b) 

Sesuai SNI 01-
0222- 

1995 dan 
Peraturan 

Men.Kes No 722/ 
Men.Kes/ Per/ 

IX/ 
1988 

7. 7 Cemaran logam   
 Timbal (Pb) mg/kg Maks 2.0 
 Tembaga (Cu) mg/kg Maks 30.0 
 Seng (Zn) mg/kg Maks 40.0 
 Timah (Sn) mg/kg Maks 40.0/ 250 
 Raksa (Hg) mg/kg Maks 0.03 

8. 8 Cemaran Arsen 
(As) mg/kg Maks 1.0 

9. 9 Cemaran mikroba   
 Escherichia coli APM/ g Maks 10 
 Salmonella /25 g Negatif 

Sumber: BSN (Badan Standarisasi Nasional) 

F. Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang sedang dikaji oleh peneliti membutuhkan beberapa 

penelitian-penelitian lain untuk proses pertimbangan kajian yang lebih matang. 

Terutama kepada fokus tema yang sama dan strategi yang beranekaragam. Gap 

yang ada antara riset yang sedang dikaji dengan beberapa penelitian terdahulu. 

Perbedaan tersebut terletak pada lokasi penelitian yang sedang dikaji dengan 

beberapa penelitian yang tidak terdapat lokasi atau sasaran penelitian. Pembaruan 

strategi yang sedang dikaji lebih mengedepankan aspek-apek kemudahan daripada 

penelitian sebelumnya. Varibel-variabel dalam penelitian terdahulu juga berbeda 

dengan penelitian yang dikaji. Berikut beberapa daftar penelitian yang terkait. 
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Pada penelitian pertama, penelitian dari Lucius Hermawan yang berjudul 

strategi diversifikasi produk pangan olahan tahu khas Kota Kediri dengan fokus 

tema tentang penerapan strategi diversifikasi produk. Pada penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif  yang membahas mengenai produk olahan tahu 

dan tingkat penjualan produk tahu yang baru tidak mempengaruhi tingkat 

penjualan produk tahu yang lama. 

Pada penelitian yang kedua, menjelaskan tentang tema pemberdayaan 

masyarakat melalui program ipteks bagi masyarakat yang menggunakan metode 

penelitian dengan cara sosialisasi dan penyuluhan, pelatihan, pembinaan 

manajemen produksi dan administrasi keuangan, serta diskusi dan evaluasi 

program. Penelitian ini menggunakan strategi pelatihan manajemen produksi dan 

keuangan, pelatihan manajemen bisnis, pelatihan manejemen keuangan. Peneliti 

ini adalah Nur Azis Rohmansyah, Fafa Nurdyansya, Bertika Kusuma Prastiwi 

dengan judul penelitian Pemberdayaan masyarakat melalui ibm pelatihan olahan 

limbah tahu di Desa Drono Ngawen Klaten. 

Penelitian yang ketiga, dengan peneliti yang bernama Aprilia Aimmatul 

Hidayah seorang mahasiswi yang meneliti tentang pemberdayaan aset masyarakat 

Desa Wonoasri. Penelitian ini berjudul pemberdayaan masyarakat melalui inovasi 

pengelolaan kedelai menjadi cookies tempe untuk meningkatkan perekonomian di 

Desa Wonoasri Kecamatan Wonoasri Kabupaten Madiun yang mempunyai 

bentuk strategi dengan membuat  pelatihan inovasi pengelolaan hasil tani menjadi 

makanan ringan (cookies), mendampingi masyarakat dalam packing dan 

pemasaran, mendampingi masyarakat agar masyarakat dapat mandiri dan 
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dikatakan sejahtera dalam ekonomi. Metode dalam penelitian ini adalah 

pendekatan ABCD (Ased Based Community Development). 

Penelitian keempat yaitu dari Wirawan, Gatut Suliana, Taufik Iskandar 

yang berjudul pemanfaatan ampas tahu untuk olahan pangan dari limbah 

pengolahan industri tahu di Kelurahan Tunggulwulung Kota Malang. Metode 

yang digunakan yaitu dengan membuat kerangka berpikir untuk memecahkan 

masalah, lalu melaksanakan program, sedangkan strategi dalam penelitian ini 

adalah dengan fasilitasi alat penggiling pengolahan ampas tahu menjadi tepung, 

fasilitasi alat pengolahan dari tepung ampas tahu menjadi produk olahan pangan 

seperti nungget ampas, lumpia dan kerupuk, pelatihan dan pendampingan kepada 

UKM tentang proses produksi roti dan kerupuk, pelatihan manajemen usaha, 

pemasaran dan kemasan. Hasil dari penelitian ini yakni berupa prol hasil 

kreativitas peserta diberi merek pro-patahati singkatan dari prol ampas tahu 

mantap bergizi. 

Pada penelitian kelima dari Gema Iftitah Anugerah Yekti, dan Yasmini 

Suryaningsih yang berjudul pelatihan pembuatan cookies dari ampas tahu bagi 

masyarakat Kelurahan Ardirejo sebagai upaya pemanfaatan limbah padat 

pembuatan tahu ini memiliki strategi ceramah dan diskusi manfaat ampas tahu 

dan hubungannya dengan komponen gizi serta usaha mengatasi kekurangan gizi 

keluarga  ceramah dan tanya jawab tentang, konsep diversifikasi pangan 

mengkaitkan antara diversifikasi, pangan dan pemenuhan gizi keluarga pelatihan 

membuat makanan dari, bahan dasar ampas tahu.  

Tabel 2.2 
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Penelitian Terdahulu 

N
O 

AS
PE
K 

PENELITI
AN 

I 

PENELITI
AN II 

PENELITIAN 
III 

PENELITIAN 
IV 

PENELITIAN 
V 

1
. 

Jud
ul 

Strategi 
diversifika
si produk 
pangan 
olahan 
tahu khas 
Kota 
Kediri 

Pemberda
yaan 
masyaraka
t melalui 
ibm 
pelatihan 
olahan 
limbah 
tahu di 
Desa 
Drono 
Ngawen 
Klaten 

Pemberdayaan 
masyarakat 
melalui 
inovasi 
pengelolaan 
kedelai 
menjadi 
cookies tempe 
untuk 
meningkatkan 
Perekonomian 
Di Desa 
Wonoasri 
Kecamatan 
Wonoasri 
Kabupaten 
Madiun 

Pemanfaatan 
ampas tahu 
untuk olahan 
pangan dari 
limbah 
pengolahan 
industri tahu di 
Kelurahan 
Tunggulwulun
g Kota Malang 

Pelatihan 
pembuatan 
cookies dari 
ampas tahu 
bagi 
masyarakat 
Kelurahan 
Ardirejo 
sebagai upaya 
pemanfaatan 
limbah padat 
pembuatan tahu 

2
. 

Pen
eliti 

Lucius 
Hermawan 

Nur Azis 
Rohmansy
ah, Fafa 
Nurdyansy
a, Bertika 
Kusuma 
Prastiwi 

Aprilia 
Aimmatul 
Hidayah 

Wirawan, Gatut 
Suliana, Taufik 
Iskandar 

Gema Iftitah 
Anugerah 
Yekti, Dan  
Yasmini 
Suryaningsih 

3
. 

Fok
us 
tem
a 

Penerapan 
strategi 
diversifika
si produk 

Pemberda
yaan 
masyaraka
t melalui 
program 
ipteks bagi 
masyaraka
t 

Pemberdayaan 
aset 
masyarakat 
Desa 
Wonoasri 

Pemberdayaan pengabdian di 
masyarakat 
Kelurahan 
Ardirejo 

4
. 

Met
ode 

Pendekata
n kualitatif 

Sosialisasi 
dan 
penyuluha
n, 
pelatihan, 
pembinaan 
manajeme
n produksi 
dan 

Pendekatan 
ABCD (Ased 
Based 
Community 
Development) 

Kerangka 
berpikir untuk 
memecahkan 
masalah. Lalu 
melaksanakan 
program 

Kerangka 
berpikir untuk 
memecahkan 
masalah. Lalu 
melaksanakan 
program 
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administra
si 
keuangan, 
serta 
diskusi 
dan 
evaluasi 
program. 

5
. 

Stra
tegi 

Dengan 
cara 
melakukan 
penelitian 
sebelum 
membuat 
produk 
yang baru 

Pelatihan 
manajeme
n produksi 
dan 
keuangan, 
pelatihan 
manajeme
n bisnis, 
pelatihan 
manejeme
n 
keuangan 

Pelatihan 
inovasi 
pengelolaan 
hasil tani 
menjadi 
makanan 
ringan 
(cookies) -
mendampingi 
masyarakat 
dalam packing 
dan pemasaran 
-mendampingi 
masyarakat 
agar 
masyarakat 
dapat mandiri 
dan dikatakan 
sejahtera 
dalam 
ekonomi 

1) Fasilitasi 
alat penggiling 
pengolahan 
ampas tahu 
menjadi 
tepung, 2) 
Fasilitasi alat 
pengolahan 
dari tepung 
ampas tahu 
menjadi produk 
olahan pangan 
seperti nungget 
ampas, lumpia 
dan kerupuk, 
3) Pelatihan 
dan 
pendampingan 
kepada ukm 
tentang proses 
produksi roti 
dan kerupuk, 
4) Pelatihan 
manajemen 
usaha, 
pemasaran dan 
kemasan. 

1)Ceramah dan 
diskusi manfaat 
ampas tahu dan 
hubungannya 
dengan 
komponen gizi 
serta usaha 
mengatasi 
kekurangan 
gizi keluarga  
ceramah dan 
tanya jawab 
tentang,  
2)Konsep 
diversifikasi 
pangan  
mengkaitkan 
antara 
diversifikasi, 
pangan dan 
pemenuhan gizi 
keluarga  
pelatihan 
membuat 
makanan dari, 
bahan dasar 
ampas tahu 

6
. 

Has
il 

Volume 
penjualan 
produk 
meningkat 
setelah 
memprodu
ksi produk 
olahan 
tahu dan 
tingkat 
penjualan 

Berkemba
ngnya 
potensi 
bisnis dan 
wirausaha 
di desa 
drono 
ngawen 
dalam 
memanfaa
tkan 

Inovasi 
pengelolaan 
kedelai 
sebagai 
cookies tempe 
telah 
membawa 
hasil yang 
maksimal 
untuk 
penguatan 

Prol hasil 
kreativitas 
peserta diberi 
merek pro-
patahati 
singkatan dari 
prol ampas tahu 
mantap bergizi. 

Meningkatkan 
memahaman 
tentang 
manfaat ampas 
tahu, 
diversifikasi 
pangan dan 
pemenuhan gizi 
keluarga serta 
terampil 
membuat 
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produk 
tahu yang 
baru tidak 
mempenga
ruhi 
tingkat 
penjualan 
produk 
tahu yang 
lama. 

potensi 
yang ada 
di desa 
tersebut. 

ekonomi makanan yang 
berasal dari 
ampas tahu 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Berbasis Aset 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

ABCD (Asset Bassed Community Development), pendekatan ABCD dipilih untuk 

menggali setiap aset yang berada di Kelurahan Kramat berfokus pada Lingkungan 

Mantup. Metode ABCD adalah pendekatan pendampingan yang mengupayakan 

pembangunan masyarakat harus dilaksanakan dengan sejak awal menempatkan 

manusia untuk mengetahui apa yang menjadi kekuatan yang dimiliki serta 

segenap potensi dan aset yang dipunyai yang potensial untuk dimanfaatkan di 

masyarakat Kelurahan Kramat. Pendekatan ABCD merupakan pendekatan yang 

mengarah pada pemahaman dan internalisasi aset, potensi, kekuatan dan 

pendayagunaan secara mandiri dan maksimal. Prinsip pengembangan masyarakat 

berbasis aset (ABCD) sebagai berikut: setengah terisi lebih berarti, semua punya 

potensi, partisipai , kemitraan, penyimpangan positif, berasal dari masyarakat, dan 

mengarah pada sumber energi. 42 

Adapun strategi-strategi yang digunakan untuk menggali potensi-potensi 

di masyarakat yang dilakukan oleh fasilitator dan bersama dengan masyarakat 

adalah sebagai berikut:43 

1. Discovery (menemukan) 

42Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (LPPM IAIN Sunan 
Ampel Surabaya, 2015), hal. 26 
43 Chirstopher Dureau, Pembaru dan Kekuatan Lokal untuk Pembangunan, Terj. Dani W. 
Nugroho, (Australian Community Development and Civil Society Strengthening Scheme, 2013), 
hal 31. 
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2. Dream (mimpi) 

3. Design (merancang) 

4. Define (menentukan) 

5. Destiny (memastikan) 

Tahap pertama yakni discovery, yakni menemukan kembali apa yang 

dimiliki dari setiap individu maupun komunitas. Tujuan dari tahap ini adalah 

menemukan dan mengapresiasi energi positif yang ada disertai keberhasilan-

keberhasilan yang pernah diperoleh dengan cara menceritakan kembali peristiwa-

peristiwa penting keberhasilan masayarakat.44  

Tahap ini perlu dilakukan dengan potensi-potensi yang dimiliki 

masyarakat yang bertujuan menemukan kembali segala sesuatu yang berkaitan 

dengan peristiwa-peristiwa (positif-negatif), dimana pertukaran cerita atau 

pendapat dari tiap-tiap individu dalam suatu komunitas sedang terjadi. Bila tahap 

ini berhasil maka langkah-langkah selanjutnya tidaklah terlalu sulit.45 

Tahap kedua yaitu dream, yakni membayangkan atau memimpikan 

sesuatu yang berkaitan dengan masa depan yang ingin diwujudkan. Tahap ini 

merupakan suatu cara untuk menggali apa yang diharapkan pada setiap individu 

maupun komunitas. Tidak selamanya mereka memiliki harapan dan mimpi sama 

yang mereka inginkan. Mereka mempunyai hak untuk menyampaikan setiap 

44 Chirstopher Dureau, Pembaru dan Kekuatan Lokal untuk Pembangunan, Terj. Dani W. 
Nugroho, (Australian Community Development and Civil Society Strengthening Scheme, 2013), 
hal 31. 
45 Dani Wahyu Munggoro dan Budhita Kasmadi, Panduan Fasilitator, (Indonesia Australia 
Partnership: IDSS Acces Phase II, 2008), hal. 21 

36 
 

                                                           



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

mimpi-mimpi mereka serta harapan yang ingin mereka capai. Komunitas diajak 

untuk membangun semangat dan kreativitas yang baik untuk masa depan.46 

Dalam proses ini mereka mulai menyadari dan melihat bagaimana mereka 

membangun mimpi bersama terlepas dari sektor masyarakat mana mereka berasal. 

Mereka menginginkan hal yang sama untuk mereka dan orang lain, dan mereka 

dapat melukiskannya dengansangat baik karena mereka bicara dengan bahasa 

yang sama, yakni mosaic gambar. Mosaic gambar dan kata-kata inilah yang lantas 

diletakkan pada gambar-gambar yang menjadi ruh yang memandu tindakan-

tindakan bersama selanjutnya.47 

Tahap selanjutnya, yakni design, yaitu merancang langkah-langkah sukses 

untuk merengkuh masa depan yang diimpikan. Tahap ini merupakan proses 

merumuskan mimpi yang besar yang ingin diwujudkan. Peserta memilih elemen-

elemen rancangan yang memiliki dampak besar, menciptakan strategi dan rencana 

provokatif yang memuat berbagai kualitas komunitas yang paling diinginkan 

ketika menyusun strategi untuk menghasilkan rencana, peserta 

mengkolaborasikan kualitas kehidupan bersama yang ingin dilindungi dengan 

hubungan yang ingin dicapai.48 

Tahap berikutnya yakni define, yaitu komunitas diminta untuk kembali ke 

visi masa depan dan memilih gambar-gambar yang paling memanggil mereka, 

elemen-elemen mana yang mereka rasa paling penting bagi mereka dan menyeru 

46 Chirstopher Dureau, Pembaru dan Kekuatan Lokal untuk Pembangunan, Terj. Dani W. 
Nugroho, (Australian Community Development and Civil Society Strengthening Scheme, 2013), 
hal 31. 
47 Dani Wahyu Munggoro dan Budhita Kasmadi, Panduan Fasilitator, (Indonesia Australia 
Partnership: IDSS Acces Phase II, 2008), hal. 24 
48 Dani Wahyu Munggoro dan Budhita Kasmadi, Panduan Fasilitator, (Indonesia Australia 
Partnership: IDSS Acces Phase II, 2008), hal. 06 
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untuk bertindak. Secara bersama-sama, komunitas diminta untuk mengidentifikasi 

elemen-elemen keberhasilan yang diperlukan demi mewujudkan mimpi-mimpi 

dalam bentuk prinip, kriteria dan indikator-indikator.49 

Tahap terakhir yaitu detiny, yaitu menegaskan langkah untuk mewujudkan 

masa depan yang diinginkan. Tahap ini merupakan serangkaian tindakan baru dan 

inovatif yang mendukung pembelajaran dan inovasi berkelanjutan. Tahap ini 

secara khusus memusatkan pada komitmen dan arah ke depan individu dan 

komunitas.50 

Tahap destiny merupakan tahapan untuk memeriksa dan mendialogkan 

momentum-momentum yang harus dimanfaatkan untuk memastikan impian-

impian bersama terwujud. Pada tahapan ini komunitas mulai merumuskan langkah 

bersama yang bercermin pada papan visi dengan memanfaatkan metode hierarchy 

of effects atau seringkali disebut Tangga Parubahan.51 

B. Prinsip-Prinsip Pendampingan 

1. Setengah terisi lebih berarti (Half Full Half Empty) 

Salah satu modal utama dalam program pengabdian terhadap masyarakat 

berbasis asset adalah merubah cara pandang komunitas terhadap dirinya. Tidak 

hanya terpaku pada kekurangan dan masalah yang dimiliki. Tetapi memberikan 

perhatian kepada apa yang dipunyai dan apa yang dapat dilakukan. 52 

2. Semua punya potensi (Nobody Has Nothing) 

49 Dani Wahyu Munggoro dan Budhita Kasmadi, Panduan Fasilitator, hal. 27 
50 Dani Wahyu Munggoro dan Budhita Kasmadi, Panduan Fasilitator, hal. 6 
51 Dani Wahyu Munggoro dan Budhita Kasmadi, Panduan Fasilitator, hal. 31 
52 Christoper Dureau, Pembaru Dan Kekuatan Lokal Untuk Pembangunan, Australian Community 
Development and Civil Society Strengthening Scheme (ACCESS) Tahap II, (Agustus 2013), hal. 
14 
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Dalam konteks ABCD, prinsip ini dikenal dengan istilah “Nobody has 

nothing”. Setiap manusia terlahir dengan kelebihan masing-masing. Tidak ada 

yang tidak memiliki potensi, walau hanya sekedar kemampuan untuk tersenyum 

dan memasak air. Semua berpotensi dan semua bisa berkontribusi.53 

Dengan demikian, tidak ada alasan bagi setiap masyarakat untuk tidak 

berkontribusi nyata terhadap perubahan lebih baik. Bahkan, keterbatasan fisikpun 

tidak menjadi alasan untuk tidak berkontribusi. Ada banyak kisah dan inspirasi 

orang-orang sukses yang justru berhasil membalikkan keterbatasan dirinya 

menjadi sebuah berkah, sebuah kekuatan.54 

3. Partisipasi (Participation) 

Partisipasi adalahh suatu keterlibatan mental dan emosi seseorang kepada 

pencapaian tujuan dan ikut bertanggung jawab di dalamnya. Banyak ahli 

memberikan pengertian mengenai konsep partisipasi.55 Partisipasi berarti peran 

yang sangat urgen terhadap masyarakat untuk meningkatkan perekonomian baik 

dalam bentuk pernyataan maupun dalam bentuk kegiatan dengan memberi 

masukan pikiran, tenaga, waktu, keahlian, modal dan atau materi, serta ikut 

memanfaatkan dan menikmati hasil-hasil pembangunan. 

Pengertian tentang partisipasi dapat juga berarti bahwa pembuat keputusan 

menyarankan kelompok atau masyarakat ikut terlibat dalam bentuk penyampaian 

saran dan pendapat, barang, keterampilan, bahan dan jasa. Partisipasi dapat juga 

53Dani Wahyu Munggoro dan Budhita Kasmadi, Panduan Fasilitator, hal. 17  
54Dani Wahyu Munggoro dan Budhita Kasmadi, Panduan Fasilitator, hal. 17 
55 Sunarto Aw, Komunikasi Sosial Budaya, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), hal. 18 
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berarti bahwa kelompok mengenal masalah mereka sendiri, mengkaji pilihan 

mereka, membuat keputusan, dan memecahkan masalahnya.56 

4. Kemitraan (Partnership) 

Partnership merupakan salah satu prinsip utama dalam pendekatan 

pengembangan masyarakat berbasis aset (Asset Based Community Development). 

Partnership merupakan modal utama yang sangat dibutuhkan dalam 

memaksimalkan posisi dan peran masyarakat dalam pembangunan yang 

dilakukan. Hal itu dimaksudkan sebagai bentuk pembangunan dimana yang 

menjadi motor dan penggerak utamanya adalah masyarakat itu sendiri (community 

driven development). Karena pembangunan yang dilakukan dalam berbagai 

variannya seharusnya masyarakatlah yang harus menjadi penggerak dan pelaku 

utamanya. Sehingga diharapkan akan terjadi proses pembangunan yang maksimal, 

berdampak empowerment secara masif dan terstruktur. Hal itu terjadi karena 

dalam diri masyarakat telah terbentuk rasa memiliki (sense of belonging) terhadap 

pembangunan yang terjadi di sekitarnya.57 Didalam proses pendampingannya 

yang memanfaatkan hasil olahan tahu agar menambah perekonmian masyarakat. 

5. Penyimpangan Positif (Positive Deviance) 

Positive Deviance atau (PD) secara harfiah berarti penyimpangan positif. 

Secara terminologi positive deviance (PD) adalah sebuah pendekatan terhadap 

perubahan perilaku individu dan sosial yang didasarkan pada realitas bahwa 

dalam setiap masyarakat meskipun bisa jadi tidak banyak terdapat orang-orang 

yang mempraktekan strategi atau perilaku sukses yang tidak umum, yang 

56 Sunarto Aw, Komunikasi Sosial Budaya. 
57 Sunarto Aw, Komunikasi Sosial Budaya., hal. 20 
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memungkinkan mereka untuk mencari solusi yang lebih baik atas masalah yang 

dihadapi daripada rekan-rekan mereka itu sendiri.58 

Positive deviance merupakan modal utama dalam pengembangan 

Mayarakat dalam membangun kesadaran dalam pengelolaan asset, yang dilakukan 

dengan menggunakan pendekatan berbasis aset kekuatan. Positive deviance 

menjadi energi alternatif yang vital bagi proses perngembangan dan 

pemberdayaan masyarakat yang dilakukan. Energi itu senantiasa dibutuhkan 

dalam konteks lokalita masing-masing komunitas.59 

6. Berawal dari masyarakat (Endogenous) 

Endogenous dalam konteks pembangunan memiliki beberapa konsep inti 

yang menjadi prinsip dalam pendekatan pembangunan dan pemberdayaan 

komunitas masyarakat berbasis asset kekuatan. Beberapa konsep ini tersebut 

adalah sebagai berikut.60 

a. Memiliki kendali lokal atas proses pembangunan peningkatan 

perekonomian. 

b. Mempertimbangkan nilai buadaya secara sungguh-sungguh. 

c. Mengapresiasi cara pandang yang pernah diperoleh masyarakat. 

d. Menemukan keseimbangan antara sumber internal dan eksternal. 

Beberapa aspek di atas merupakan kekuatan pokok yang sangat penting 

dalam pembangunan masyarakat. sehingga dalam aplikasinya, konsep 

“pembangunan endogen” kemudian mengakuinya sebagai aset kekuatan utama 

58 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Masyarakat, (Bandung: Refika 
Aditama, 2010), hal. 25 
59 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Masyarakat., hal. 25 
60 Suntoyo Usman, Pembangunan dan pemberdayaan Masyarakat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2009), hal. 28 

41 
 

                                                           



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

yang bisa dimobilisasi untuk digunakan sebagai modal utama dalam peningkatan 

perekonomian masyarakat. 

Aset dan kekuatan tersebut bisa jadi sebelumnya terabaikan atau bahkan 

seringkali dianggap sebagai sesuatu yang tidak bermanfaat dalam pendapatan 

perekonomian. Pembangunan endogen mengubah aset-aset tersebut menjadi aset 

penting yang bisa dimobilisasi untuk pembangunan sosial dan ekonomi 

kerakyatan. Metode ini menekankan dan menjadikan aset-aset tersebut sebagai 

salah satu pilar pembangunan. Sehingga dalam kerangka pembangunan endogen, 

aet-aset tersebut kemudian menjadi bagian dari prinsip pokok dalam pendekatan 

ABCD yang tidak boleh dinegasikan sedikitpun.61 

7. Menuju Sumber Energi (Heliotropic) 

Energi dalam pengembangan bisa beragam. Diantaranya adalah mimpi 

besar yang dimiliki oleh komunitas, proses pengembangan yang apesiatif, atau 

bisa juga keberpihakan anggota komunitas yang penuh totalitas dalam 

pelaksanaan program. Sumber energi ini layaknya keberadaan matahari bagi 

tumbuhan. Terkadang bersinar dengan terang, mendung, atau bahkan tidak 

bersinar sama sekali. Sehingga energi dalam komunitas ini harus tetap terjaga dan 

dikembangkan.62 

Masyarakat seharusnya mengenali peluang-peluang sumber daya alam 

yang ada di sekitar mereka, yang mampu memberikan pendapatan perekonomian 

mereka dan kekuatan baru dalam proses pengembangan. Sehingga tugas 

61 Edi Suharto,Membangun Masyarakat Memberdayakan Masyarakat, hal. 28 
62 Christoper Dureau, Pembaru Dan Kekuatan Lokal Untuk Pembangunan, Australian Community 
Development and Civil Society Strengthening Scheme (ACCESS) Tahap II, (Agustus 2013), hal. 
29 
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komunitas tidak hanya menjalankan program saja, melainkan secara bersamaan 

memastikan sumber energi dalam kelompok mereka tetap terjaga dan 

berkembang.63 

8. Teknik-teknik pendampingan 

Metode dan alat menemukenali dan memobilisasi aset untuk 

pemberdayaan masyarakat melalui Asset Bassed Community Development 

(ABCD), antara lain:  

a. Penemuan apresiasif (Appreciative Inquiry) 

Appreciative Inquiry (AI) adalah cara yang positif untuk 

melakukan perubahan organisasi berdasarkan asumsi yang sederhana yaitu 

bahwa setiap organisasi memiliki sesuatu yang dapat bekerja dengan baik, 

sesuatu yang menjadikan organisasi hidup, efektif dan berhasil, serta 

menghubungkan organisasi tersebut dengan komunitas dan stakeholdernya 

dengan cara yang sehat.64 

Tujuan dari wawancara apresiatif (Appreciative Inquiry) adalah 

untuk menciptakan suasana yang kondusif untuk menerapkan pendekatan 

ABCD. Biasanya terdapat sekelompok orang yang tertarik dengan 

pendekatan ini dan kemudian tergerak untuk mengeksplorasi lebih lanjut. 

Proses wawancara apresiatif merupakan cara untuk memulai proses 

melibatkan semua orang dalam organisasi atau komunitas, dan 

63 Christoper Dureau, Pembaru Dan Kekuatan Lokal Untuk Pembangunan, hal. 29  
64 Christoper Dureau, Pembaru Dan Kekuatan Lokal Untuk Pembangunan., hal. 31  

43 
 

                                                           



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

mengkombinasikan yang terbaik dari apa yang sudah pernah terjadi untuk 

mencapai visi yang paling diinginkan dan inklusif di masa mendatang.65 

b. Pemetaan Komunitas (Community Mapping) 

Community map adalah pendekatan atau cara untuk memperluas 

akses ke pengetahuan local. Community map merupakan visualisasi 

pengetahuan dan persepsi berbasis masyarakat mendorong pertukaran 

informasi dan menyetarakan kesempatan bagi semua anggota masyarakat 

untuk berpartisipasi dalam proses yang mempengaruhi lingkungan dan 

kehidupan mereka. Fungsi community map adalah sebagai berikut:66 

1) Memperbaiki dan meningkatkan keterlibatan public dalam 

pemetaan. 

2) Memberikan masyarakat dan anggotanya kesempatan untuk 

mengevaluasi proposal desain dan perencanaan dan 

memvisualisasikan dampak sebuah keputusan tersebut terhadap 

masa depan komunitas. 

3) Proses pengumpulan dan meningkatkan data geospasial. 

4) Meningkatkan pengetahuan komunitas tentang wilayah 

komunitas. 

Proses pemetaan ini melibatkan beberapa pihak antara lain 

organisasi masyarakat, asosiasi warga, organisasi nirlaba, institusi sipil 

local, dan minoritas atau kelompok khusus. Tujuan dari pemetaan ini 

65 Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (Asset Bassed 
Community-driven Development (ABCD)), (Surabaya:LP2M UIN Sunan Ampel,2015). 
66 Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (Asset Bassed 
Community-driven Development (ABCD)), hal. 25. 
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sesungguhnya adalah komunitas belajar memahami dan mengidentifikasi 

kekuatan yang sudah mereka miliki sebagai bagian dari kelompok. Apa 

yang bisa dilakukan dengan baik sekarang dan siapa di antara mereka yang 

memiliki keterampilan atau sumber daya.67 

c. Penelusuran Wilayah (Transect) 

Transect atau penelusuran wilayah adalah salah satu tehnik yang 

efektif. Transect adalah garis imajiner sepanjang suatu area tertentu untuk 

menangkap keragaman sebanyak mungkin. Dengan berjalan sepanjang 

garis itu dan mendokumentasikan hasil pengamatan, penilaian terhadap 

berbagai asset dan peluang dapat dilakukan. Penelusuran wilayah 

dilakukan bersamaan dengan pemetaan komunitas (community 

mapping).68 

d. Pemetaan Asosiasi dan Institusi 

Asosiasi merupakan proses interaksi yang mendasari terbentuknya 

lembaga-lembaga sosial yang terbentuk karena memenuhi faktor-faktor 

sebagai berikut: (1) kesadaran akan kondisi yang sama, (2) adanya relasi 

sosial, (3) dan orientasi pada tujuan yang telah ditentukan.69 

Manfaat asosiasi antara lain mengidentifikasi kapasitas organisasi, 

melihat dimana energy dalam komunitas ini, memahami apa yang 

memotivasi orang untuk berani mengatur, dan mengakui kepemimpinan 

67 Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (Asset Bassed 
Community-driven Development (ABCD)), (Surabaya:LP2M UIN Sunan Ampel,2015), hal.53. 
68 Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (Asset Bassed 
Community-driven Development (ABCD)).,hal.53 
69 Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (Asset Bassed 
Community-driven Development (ABCD)). 
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yang sudah ada di masyarakat. Sedangkan institusi adalah norma atau 

aturan mengenai suatu aktivitas masyarakat yang khusus, yang sifatnya 

mengikat dan relative lama serta memiliki ciri-ciri tertentu yaitu simbol, 

nilai, aturan main, dan tujuan. Institusi dapat dibedakan menjadi institusi 

formal dan institusi non formal. Institusi formal dapat berupa institusi 

pemerintah (pemerintahan desa beserta perangkat kelembagaan di 

bawahnya) dan institusi swasta (organisasi sosial kemasyarakatn, lembaga 

pendidikan swasta dan lain sebagainya). Sedangkan institusi non formal 

dapat berupa sekumpulan orang di warung yang hadir secara konsisten, 

jamaah pengajian, dan kelompok lainnya. Dengan melihat peranan asosiasi 

atau institusi didalam komunitas, maka program pengembangan 

masyarakat dapat dimulai dengan mengidentifikasi kekuatan kolektif yang 

sudah ada untuk menginisiasi perubahan di komunitasnya. Semakin besar 

peranan asosiasi, maka semakin cepat pengembangan masyarakat.70 

e. Pemetaan Aset Individu 

Metode atau alat yang dapat digunakan untuk melakukan pemetaan 

individual asset antara lain kuisioner, interview dan focus group 

discussion. Manfaat dari pemetaan individual asset adalah membantu 

membangun landasan untuk memberdayakan masyarakat dan untuk saling 

ketergantungan dalam masyarakat, membantu membangun hubungan 

70 Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (Asset Bassed 
Community-driven Development (ABCD)). 
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dengan masyarakat, dan membantu warga mengidentifikasi keterampilan 

dan bakat mereka sendiri.71 

Dengan berbagai macam pemetaan skill, dapat disimpulkan bahwa 

dalam suatu komunitas setiap warga memiliki potensi untuk berkontribusi 

kepada kemajuan komunitasnya. Dalam proses pengembangan 

masyarakat, perpaduan kemampuan individual akan membawa perubahan 

yang signifikan. Sesungguhnya, potensi itu ada di diri setiap manusia 

namun mungkin komunitas belum menyadari potensi tersebut sebagai 

sebuah asset yang bisa dikembangkan. 

f. Sirkulasi Keuangan (Leaky Bucket) 

Dalam mengenali, mengembangkan, dan memobilisir asset-asset 

ekonomi komunitas atau warga local diperlukan sebuah analisa dan 

pemahaman yang cermat. Salah satu pendekatan yang digunakan dalam 

pendekatan ABCD adalah melalui Leacky Bucket. 

Leacky bucket atau biasa dikenal dengan wadah bocor atau ember 

bocor merupakan salah satu cara untuk mempermudah masyarakat, 

komunitas atas warga dalam mengenali, mengidentifikasi, dan 

menganalisa berbagai bentuk aktivitas atau perputaran keluar dan 

masuknya ekonomi local komunitas/warga. Lebih singkatnya, leacky 

bucket adalah alat yang berguna untuk mempermudah warga atau 

komunitas untuk mengenal berbagai perputaran asset ekonomi local yang 

71 Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (Asset Bassed 
Community-driven Development (ABCD)). 
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mereka miliki. Hasilnya bisa dijadikan untuk meningkatkan kekuatan 

secara kolektif dan membangunnya secara bersama.72 

Tujuan dilakukannya dengan cara leaky bucket analisa bersama 

warga dan komunitas adalah seluruh warga atau komunitas yang ikut dapat 

memahami konsep wadah bocor, bahwa ekonomi sebagai asset dan potensi 

yang dimiliki dalam masyarakat, peserta mendapatkan inovasi dan 

kreativitas dalam mempertahankan dan meningkatkan alur perputaran 

ekonomi komunitas lewat kekuatan-kekuatan komunitas. 

Sedangkan, output yang ingin dicapai dalam kegiatan ini adalah 

pertama, mengenalkan konsep umum leaky bucket dan efek pengembagan 

dan kreativitas pada warga atau komunitas. Kedua, warga atau komunitas 

dapat memahami dampak efek pengembangan dan kreativitas bagi 

ekonomi lokal komunitas yang mereka miliki. Ketiga, warga atau 

komunitas dapat mengidentifikasi secara sesama mengenai arus masuk ke 

mereka. Kemudian, alur dinamitas perputaran ekonomi dalam komunitas 

serta alur keluar pergerakan ekonomi mereka. Keempat, warga atau 

komunitas dapat menggali kekuatan-kekuatan dalam komunitas untuk 

meningkatkan efek pengembangan, pemberdayaan atau peningkatan 

terhadap alur perputaran ekonomi yang berkembang secara kreatif dan 

inovatif. 

g. Skala Prioritas (Low Hanging Fruit) 

72 Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (Asset Bassed 
Community-driven Development (ABCD)). 
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Skala prioritas adalah salah satu cara atau tindakan yang cukup 

mudah untuk diambil dan dilakukan untuk menentukan manakah salah 

satu mimpi mereka yang bisa direalisasikan dengan menggunakan potensi 

masyarakat itu sendiri tanpa ada bantuan dari pihak luar. Dalam low 

hanging fruit/skala prioritas yang memutuskan mimpi mana yang akan 

diambil adalah masyarakat sendiri.73 

9. Langkah-Langkah Pendampingan 

Tahap 1: Mempelajari dan Mengatur Skenario  

Dalam Appreciative Inquiry (AI) terkadang disebut ‘Define’. 

Dalam Asset Based Community Development (ABCD), terkadang 

digunakan frasa “Pengamatan dengan Tujuan atau Purposeful 

Reconnaissance”. Pada dasarnya terdiri dari dua elemen kunci 

memanfaatkan waktu untuk mengenal orang-orang dan tempat di mana 

perubahan akan dilakukan, dan menentukan focus program. Ada empat 

langkah terpenting di tahap ini, yakni menentukan:74 

1) Tempat 

2) Orang 

3) Fokus program 

4) Informasi tentang latar belakang 

Tahap 2: Menemukan Masa Lampau 

73 Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (Asset Bassed 
Community-driven Development (ABCD)). 
74 Christopher Dureau, Pembaru dan Kekuatan Lokal Untuk Pembangunan, Australian 
Community Development and Civil Society Strengthening Scheme (ACCESS) Tahap II,(Agustus 
2013), hal.123. 
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Kebanyakan pendekatan berbasis aset dimulai dengan beberapa 

carauntuk mengungkap (discovering) hal–hal yang memungkinkan sukses 

dan kelentingan di komunitas sampai pada kondisi sekarang ini.75 

Kenyataan bahwa masyarakat Kelurahan Kramat masih berfungsi sampai 

saat ini membuktikan bahwa ada sesuatu dalam masyarakat yang harus 

dirayakan. Tahap ini terdiri dari: 

1) Mengungkap (discover) sukses–apa sumber hidup dalam komunitas. 

Apa yang memberi kemampuan untuk tiba di titik ini dalam rangkaian 

perjalanannya. Siapa yang melakukan lebih baik. 

2) Menelaah sukses dan kekuatan elemen-elemen dan sifat khusus apa 

yang muncul dari telaah cerita-cerita yang disampaikan oleh 

komunitas. 

Tahap 3: Memimpikan Masa Depan 

Memimpikan masa depan atau proses pengembangan visi 

(visioning) adalah kekuatan positif luar biasa dalam mendorong 

perubahan. Tahap ini mendorong komunitas menggunakan imajinasinya 

untuk membuat gambaran positif tentang masa depan mereka. Proses ini 

menambahkan energy dalam mencari tahu “apa yang mungkin.76 

Tahap 4: Memetakan Aset 

Tujuan pemetaan aset adalah agar komunitas belajar kekuatan yang 

sudah mereka miliki sebagai bagian dari kelompok. Apa yang bisa 

dilakukan dengan baik sekarang dan siapa di antara mereka yang memiliki 

75 Christopher Dureau, Pembaru dan Kekuatan Lokal Untuk Pembangunan., hal. 131. 
76 Christopher Dureau, Pembaru dan Kekuatan Lokal Untuk Pembangunan., hal. 138. 
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keterampilan atau sumber daya alam yang ada di desa. Mereka ini 

kemudian dapat diundang untuk berbagi kekuatan demi kebaikan seluruh 

kelompok atau komunitas.77 Pemetaan dan seleksi aset dilakukan dalam 2 

tahap: 

1) Memetakan aset komunitas atau bakat, kompetensi dan sumber 

daya sekarang. 

2) Seleksi mana yang relevan dan berguna untuk mulai mencapai 

mimpi komunitas. 

Tahap 5: Menghubungkan dan Menggerakkan Aset/Perencanaan Aksi 

Tujuan penggolongan dan mobilisasi aset adalah untuk langsung 

membentuk jalan menuju pencapaian visi atau gambaran masa depan. 

Hasil dari tahapan ini harusnya adalah suatu rencana kerja yang didasarkan 

pada apa yang bisa langsung dilakukan diawal, dan bukan apa yang bisa 

dilakukan oleh lembaga dari luar. Walaupun lembaga dari luar dan potensi 

dukungannya, termasuk anggaran pemerintah adalah juga set yang tersedia 

untuk dimobilisasi, maksud kunci dari tahapan ini adalah untuk membuat 

seluruh masyarakat menyadari bahwa mereka bisa mulai memimpin proses 

pembangunan lewat kontrol atas potensi aset yang tersedia dan 

tersimpan.78 

Tahap 6: Pemantauan, Pembelajaran dan Evaluasi 

77 Christopher Dureau, Pembaru dan Kekuatan Lokal Untuk Pembangunan, Australian 
Community Development and Civil Society Strengthening Scheme (ACCESS) Tahap II,(Agustus 
2013), hal.138. 
78 Christopher Dureau, Pembaru dan Kekuatan Lokal Untuk Pembangunan, Australian 
Community Development and Civil Society Strengthening Scheme (ACCESS) Tahap II,(Agustus 
2013), hal.161. 
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Pendekatan berbasis aset juga membutuhkan studi data dasar 

(baseline), monitoring perkembangan dan kinerja outcome. Tetapi bila 

suatu program perubahan menggunakan pendekatan berbasis aset, maka 

yang dicari bukanlah bagaimana setengah gelas yang kosong akan diisi, 

tetapi bagaimana setengah gelas yang penuh dimobilisasi. Pendekatan 

berbasis aset bertanya tentang seberapa besar anggota organisasi 

masyarakat mampu menemukenali dan memobilisasi secara produktif aset 

mereka mendekati tujuan bersama. Empat pertanyaan kunci Monitoring 

dan Evaluasi dalam pendekatan berbasis aset adalah:79 

1) Apakah komunitas sudah bisa menghargai dan menggunakan 

pola pemberian hidup dari sukses mereka di masa lampau? 

2) Apakah komunitas sudah bisa menemukenali dan secara efektif 

memobilisasi aset sendiri yang ada dan yang potensial 

(keterampilan, kemampuan, sistem operasi dan sumber daya)? 

3) Apakah komunitas sudah mampu mengartikulasi dan bekerja 

menuju pada masa depan yang diinginkan atau gambaran 

suksesnya? 

4) Apakah kejelasan visi komunitas dan penggunaan aset dengan 

tujuan yang pasti telah mampu memengaruhi penggunaan 

sumber daya luar (pemerintah) secara tepat dan memadai untuk 

mencapai tujuan bersama? 

  

79 Nadhir Salahuddin dkk, Panduan KKN ABCD, (LP2M Sunan Ampel Surabaya, 2015), hal.103- 
104. 
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BAB IV 

PROFIL KELURAHAN KRAMAT 

A. Sejarah Kelurahan Kramat 

Berawal dari rencana pembangunan Masjid Jami’ kota Nganjuk di 

temukan dua makam yang berdekatan dari lokasi yang direncanakan. dikarenakan 

lokasi itu akan dibangun Masjid. Dua makam tersebut harus segara dipindahkan, 

namun setiap kali dipindahkan, kedua makam tersebut kembali lagi ketempat 

semula. Menurut narasumber, salah satu sumber makam tersebut bersedia 

dipindahkan di satu tempat.Tempat itu di percaya adalah tempat yang keramat 

karena menjadi pilihan salah satu makam tersebut. Sesuai dengan kisahnya kini 

lingkungan tersebut bernama Desa/Kelurahan Kramat. Pada saat itu masa 

pimpinan lurah Kakung Desa Kramat Mbah Marto Taruno (1890-1922). 

Sedangkan makam yang lainnya tetap didekatkan pada posisi yang berdekatan 

dengan Masjid Jami’ Kota Nganjuk. Penempatan itu tetap pada lokasi atau 

lingkungan yang sama. Lingkungan tersebut sekarang bernama 

Desa/Kel.Mangundikaran. Dipercaya Makam yang tetap pada lingkungan tersebut 

adalah Makam Mbah Mangundikaran, Maka dari nama desa/Kel.tersebut mereka 

ambil dari itu.80 

Pada tahun 1971 pada masa Pimpinan Lurah Desa Mbah Suwadi 

Djojopawiro (1961-1983) beberapa penduduk desa melakukan penggalian sumur 

kecil yang disebut “Belik” untuk mengairi sawah mereka. Kebetulan pada saat itu 

Desa/Kel.Kramat sebagian wilyahnya masih berupa persawahan luas dengan 

80 Hasil wawancara bersama Bapak Lurah, 28 Februari 201, di kantor Kelurahan Kramat. 
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penduduk yang belum padat, pada saat penggalian tanah kurang lebih 3 meter, 

dari penggalian tersebut ditemukan “Pendosa” atau keranda mayat yang 

didalamnya terdapat tulung manusia. Kemudian temuan tersebut dimakamkan 

berderatan dengan makam pindahan dari Desa/Kel.Mangundikaran yang telah 

lama sebelumnya sudah dimakamkan di tempat itu.   Kini kedua makam tersebut 

telah menjadi sesepuh yang dihormati dan dirawat keberadaannya yang sekarang 

kami sebut “Punden”.81 

B. Kondisi Geografis 

Kelurahan Kramat merupakan wilayah kecamatan Nganjuk arah timur 

bagian akhir yang berbatasan dengan Kecamatan Sukomoro dan Kecamatan 

Loceret, terletak di sebelah timur wilayah Ibukota Kabupaten Nganjuk dengan 

jarak sekitar 2 km arah timur dari alun alun Nganjuk. Jarak yang tidak terlalu jauh 

itu dapat memberikan pengaruh yang kuat terhadap perkembangan ekonomi 

masyarakat Kelurahan Kramat. 

Ketinggian wilayah Kelurahan Kramat dari permukaan yakni 56 mdpl 

dengan suhu maksimum/ minimum ± 30o C. Jarak kantor Kelurahan dengan 

lingkungan yang terjauh sekitar 5 menit dan dengan kantor kecamatan sejauh 2 

Km, lalu dengan Kabupaten/ Kota sejauh 2,5 Km. Bentuk wilayah 100% datar 

sampai berbukit dengan curah hujan 7 hari dengan curah hujan yang terbanyak.82 

Berdasarkan wilayah administrasi Kelurahan Kramat meliputi empat 

lingkungan yaitu : Lingkungan Jarakan, Lingkungan Kramat, Lingkungan Kendal 

dan Lingkungan mantup. Setiap lingkungan itu mempunyai cerita atau dongeng 

81 Hasil wawancara bersama Bapak Lurah, 28 Februari 201, di kantor Kelurahan Kramat. 
82 Dokumen Profil Kelurahan Kramat tahun 2018. 
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sendiri-sendiri. Hanya sumber cerita itu bersifat lisan sedangkan peninggalannya 

biasanya berupa makam.83   

Perbatasan kelurahan Kramat adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.1 

Batas Wilayah Kelurahan Kramat 

Sebelah Utara Kelurahan Ganung Kidul, Kecamatan Nganjuk. 

Sebelah Selatan Desa Tanjung Rejo, Kecamatan Loceret. 

Sebelah Barat Kelurahan Payaman, Kecamatan Nganjuk. 

Sebelah Timur Desa Kapas, Kecamatan Sukomoro. 

Sumber: Profil Wilayah Kelurahan Kramat tahun 2018. 

Secara geografis kelurahan kramat merupakan salah satu kelurahan yang 

berada di kawasan Kecamatan Nganjuk, dengan memiliki luas tanah sawah yang 

bersistem irigasi teknis sebesar 148 ha. Dan luas tanah kering yang termasuk 

pekarangan/ bangunan/ emplasement seluas 85,5 ha, sedangkan tegal/kebun seluas 

5 ha.84 

 

 

 

 

 

83 Hasil Observasi di Kelurahan Kramat, 3 Maret 2019. 
84 Dokumen Profil Kelurahan Kramat tahun 2018. 
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Gambar 4.1 

Peta Wilayah Kramat

 

Sumber: Data Monografi Kelurahan/Desa Kramat tahun 2018 

Dari gambar peta tersebut terdapat empat buah Dusun atau Lingkungan 

yang berada di wilayah Kelurahan Kramat yakni Lingkungan Jarakan, 

Lingkungan Mantup, Lingkungan Kendal, Lingkungan Kramat. Terdapat 11 buah 

RW dan 44 buah RT yang berada di Kelurahan Kramat.  
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Gambar 4.2 

Peta Lingkungan Mantup 

 
Sumber: Diolah dari pemetaan mapping bersama warga masyarakat 

Lingkungan Mantup merupakan bagian salah satu Lingkungan di 

Kelurahan Kramat yang terletak di area jalan kelud yaitu di RW 11 dengan 3 RT, 

yakni RT 01, RT 02, RT 03. Jumlah penduduk Lingkungan Mantup sebanyak 316 

jiwa yang terbagi menjadi RT 01 yang dipimpin oleh bapak Supardi terdapat 22 

rumah dan 28 KK, sedangkan RT 02 dipimpin oleh bapak Kamaludin terdapat 39  

rumah dan 46 KK, sedangkan RT 03 dipimpin oleh bapak Sumadi terdapat 26 

rumah dan 31 KK.  

C. Kondisi Demografis  

Penduduk Kelurahan Kramat hingga tahun 2018 berjumlah 7.169 jiwa dan 

2.117 KK. Komposisi penduduk Kelurahan Kramat berdasarkan komposisi 
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penduduk berdasarkan jenis kelamin diketahui bahwa sejumlah 3.154 (44 %) 

penduduk adalah penduduk laki-laki dan 4.015 (56 %) adalah penduduk 

perempuan.85  

Ditinjau dari mata pencaharian penduduk Kelurahan Kramat diketahui 

bahwa 32,17% penduduk mata pencaharian utama adalah petani, 15,03% 

penduduk bermata pencaharian sebagai pegawai negeri sipil. 

Tabel 4.2 

Penduduk Menurut Agama 

No. Jenis Agama Jumlah Penduduk (Jiwa) 
1. Islam 7068 
2. Katholik 38 
3. Protestan 57 
4. Hindu 2 
5. Budha 4 

Sumber: Data Monografi Kelurahan Kramat tahun 2018 

Dalam pembagian penduduk menurut agama yang dianut dan diyakini 

yakni ada lima jenis agama yang terdapat di masyarakat Kelurahan Kramat. 

Agama islam menjadi mayoritas yang dianut oleh masyarakat Kelurahan Kramat 

yaitu 7068 jiwa penduduk, pemeluk agama katholik yakni berjumlah 38 jiwa, 

untuk pemeluk agama protestan yakni 57 jiwa, sedangkan agama hindu berjumlah 

2 jiwa pemeluknya, dan pemeluk agama budha hanya 4 jiwa.86  

Namun dari sejumlah penduduk yang memeluk agama islam menjadi 

mayoritas utama, selain masyarakatnya yang religius disisi lain antar warga 

masyarakat sangat menjaga toleransi perbedaan agama.  

 

85 Dokumen Profil Kelurahan Kramat tahun 2018. 
86 Dokumen Profil Kelurahan Kramat tahun 2018. 

58 
 

                                                           



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

D. Aset Sumber Daya Alam 

Aset sumber daya alam yang terdapat dalam suatu desa yang bersumber 

dari alam  adalah sebagai bentuk aset yang potensial di masyarakat desa sehingga 

dapat dimanfaatkan oleh masyarakat setempat. Aset-aset sumber daya alam 

tersebut meliputi aset pertanian yang terdapat di desa Kramat serta aset 

perkebunan atau pekarangan yang masyarakat miliki di desa Kramat. 

1. Aset Pertanian 

Aset yang terdapat di Kelurahan Kramat yakni terkait agraria masyarakat 

cenderung memilih untuk menjadi petani karena lahan pertanian di Kelurahan 

Kramat sangat besar. Adapun rata-rata luas lahan pertanian yang di usahakan 

penduduk seluas 148 ha dengan ditanami dengan berbagai macam vegetasi sesuai 

jenis tanah atau kontur tanah yang berada di Keluarahan Kramat dan perubahan 

iklim serta cuaca. Ada beberapa jenis vegetasi tanaman yang ditanam oleh petani 

di Kelurahan Kramat yakni tanaman pokok di musim penghujan menanam padi 

dengan masa panen setahun dua kali. Selain itu ada vegetasi tanaman jagung 

dengan masa tanam sekali dalam setahun, lalu vegetasi tanaman kacang hijau dan 

kacang kedelai yang ditanam pada saat musim kemarau. 

 

 

 

 

 

 

59 
 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 4.3 

Aset Pertanian Sawah 

 
Sumber: dokumentasi peneliti di lapangan 

Kondisi tanah di lahan persawahan warga cukup subur untuk menanam 

jenis tanaman palawija. Para petani setiap panen berhasil mencapai 8,5 ton per 

hektarnya dan hasil panen sangat melimpah serta tanaman yang di panen memiliki 

kualitas yang bagus. Karena masyarakat kadang-kadang menggunakan pupuk 

organik untuk menyuburkan tanaman.  

2. Aset Perkebunan 

Aset perkebunan atau pekarangan yang berada di kelurahan kramat antara 

lain ditanami buah-buahan serta sayuran dan pohon-pohon randu. Berikut 

merupakan hasil transek yang telah dilakukan bersama warga masyarakat dan 

petani : 

Tabel 4.3 

Transek Desa / Kelurahan Kramat 

No
. 

Topic/ 
aspek 

   

1. 
Tata 
guna 
lahan 

Pemukiman dan 
pekarangan 

Sawah Sungai 
untuk 
irigasi 

2. Kondisi -tanah:kerikil (9:1) -mengandung -batu 
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tanah -warna merah dan 
cukup subur 

lempung hitam 
-tanah subur, 
tanah:kerikil (9:1) 

3. 
Jenis 
vegetasi 
tanaman 

-pisang, mangga, 
kelontoro, pepaya, 
jahe, kencur, kunyit, 
singkong, srikaya, 
jambu, bambu, 
randu 
-peternakan 
kambing dan sapi, 
bebek 

-padi, jagung, 
kacang ijo, 
kedelai 

-tidak ada 

4. Manfaat 

-mendirikan 
bangunan 
-sumber air (sumur) 
 

-hasil tanaman 
untuk keperluan 
rumah tangga dan 
di jual 
-galengan di 
tanami sayur-
sayuran(ketela 
rambat, 
kangkung,lombok
) 

-air untuk 
irigasi 

5. Masalah 

-banyak lahan 
perkarangan 
belakang rumah 
warga yang kosong 
dan banyak di 
tumbuhi tanaman 
rumput liar yang 
mengakibatkan 
hewan berada di 
dalamnya seperti 
ular dan terkadang 
masuk rumah warga 
-bau kotoran hewan 
ternak di belakang 
rumah warga yang 
mengganggu warga 
sekitar terutama 
pada musim hujan 

-tanah kekeringan 
(kurang 
pengairan) 
-banyak hama 
-panen sedikit 

-sungai 
sering 
kekeringan 
-kurangnya 
penghijaua
n 

6. 

Tindakan 
yang 
telah 
dilakuka
n 

-menanami tanaman 
nangka, pisang, dan 
sayur 
-membersihkan 
kandang setiap hari 

-mengairi sawah 
dengan diesel 
-pengendalian 
hama dengan 
racun kimia, 
mekanik 

-sumber air 
diesel 
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-memilih bibit 
unggul 

7. Harapan 

-Banyak tanaman 
yang bisa 
dibudidaya 
-bisa memenuhi 
kebutuhan warga 
 

-produksi 
pertanian 
meningkat 
-sawah dapat di 
aliri air secara 
terus menerus 

-air terus 
mengalir 
tanpa 
penggunaa
n diesel 
petani 

8. Potensi 

-cocok untuk 
budidaya sayur dan 
buah tertentu 
-budidaya ternak 
hewan(sapi,kambin
g, ayam) 
-kotoran bisa di 
manfaatkan untuk 
pupuk di sawah 

-dalam budidaya 
tanaman sudah 
serempak 
-tanah subur dan 
dapat di tanami 
untuk pertanian 

-mengisi 
lahan 
kosong 
dengan 
kolam ikan 

Sumber: diolah dari hasil transek Kelurahan Kramat bersama warga masyarakat 
dan petani 

 
Dari hasil transek bersama petani dan masyarakat menunjukan adanya sisi 

potensial di dalam desa yakni potensial di sekitar tempat pekarangan dan sawah. 

Pada pekarangan atau perkebunan mempunyai beberapa jenis vegetasi tanaman 

seperti buah-buahan yag terkadang oleh masyarakat dimanfaatkan sebagai 

konsumsi sehari-hari dan ada pula yang dapat menghasilkan panen banyak lalu 

dijual ke tengkulak buah semisal mangga, pisang, buah nangka dan lainnya. 

Adapun yang sering dikonsumsi oleh masyarakat adalah tanaman buah di 

pekarangan rumah serta sayur mayur yang tumbuh di samping rumah, adapula 

empon-empon yang digunakan sebagai bumbu masakan di dapur seperti kunyit, 

jahe, kencur, kunci, dan serai.  

Berbagai tanaman tersebut dapat tumbuh di pekarangan rumah serta 

perkebunan dengan subur, terutama dalam musim penghujan warga tidak perlu 
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merawat tanaman yang sudah tumbuh dengan rutin karena tanaman akan tumbuh 

dengan sendirinya secara subur. 

E. Aset Sumber Daya Manusia 

Aset sumber daya manusia merupakan suatu hal potensial yang terdapat 

dalam diri manusia untuk mewujudkan perannya sebagai makhluk sosial. Sumber 

daya manusia memiliki sejumlah aset yakni aset ketrampilan dan bakat atau skill 

yang ada dalam diri masyarakat demi menciptakan kebermanfaatan antar manusia. 

Aset sumber daya manusia termasuk aset jumlah penduduk, kemampuan tangan, 

kepala (pengetahuan/pemikiran), serta hati. Dan juga tingkat pendidikan 

masyarakat serta tingkat kesehatan masyarakat dan tingkat kerentanan masyarakat 

terhadap penyakit yang timbul akibat lingkungan ataupun genetik.   

1. Pendidikan 

Masyarakat Kelurahan Kramat memiliki pendidikan dalam berbagai 

tingkatan mulai dari tamat SD sampai perguruan tinggi. Dari berbagai tingkat 

tersebut masyarakat cukup banyak menjalani pendidikan sampai perguruan tinggi. 

Masyarakat Kelurahan Kramat cenderung mempunyai pola pikir tentang bekerja, 

bahwasanya anak tidak perlu sekolah tapi harus bekerja. Namun seiring 

berjalannya waktu pola pikir masyarakat lebih cenderung mempunyai pola pikir 

bahwa pendidikan itu nomor satu dari keperluan lainnya atau minimal pendidikan 

adalah lulusan SMA. Masyarakat sekarang lebih memperhatikan keperluan 

pendidikan anka-anaknya terutama dari balita sudah di sekolahkan di play group 

atau PAUD. Bahkan para orang tua merelakan hidupnya dengan sibuk bekerja 

untuk memenuhi kebutuhan pendidikan anak-anaknya.  
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Tabel 4.4 

Jumlah Penduduk Menurut Pendidikan 

No. Jenis Pendidikan 
Jumlah Penduduk 

(Jiwa) 
1. Tamat SD/sederajat 1716 
2. Tamat SLTP/sederajat 1013 
3. Tamat SLTA/sederajat 1845 
4. Tamat akademi/sederajat 142 
5. Tamat perguruan tinggi sederajat 396 

Sumber: Data Monografi Kelurahan Kramat tahun 2018 

Dari data diatas dapat menunjukan banyaknya masyarakat yang masih 

mempunyai minat untuk menempuh pendidikan perguruan tinggi. Data penduduk 

yang menempuh tamat SLTA juga lebih besar dibandingkan dengan penduduk 

yang tamat SD.  

Di kelurahan Kramat terdapat beberapa instansi pendidikan antara lain dari 

TK sampai perguruan tinggi yaitu Taman Kanak-Kanak (TK) yang berjumlah 2 

buah, Sekolah Dasar Negeri (SDN) berjumlah 3 buah, SLTP Negeri yang 

berjumlah 1 buah, dan SLTP Swasta Islam yang berjumlah 1 buah, SMU Negeri 

berjumlah 1 buah, SMU Swasta Islam berjumlah 1 buah, SMU Swasta Katholik 

berjumlah 1 buah, serta Perguruan Tinggi Swasta berjumlah 1 buah, pondok 

pesantren yang berjumlah 1 buah. Adanya berbagai fasilitas pendidikan yang 

berada di lingkungan Kelurahan Kramat maka mampu mendorong masyarakat 

untuk lebih berfikir maju serta membuka kesadaran bahwa pendidikan itu penting. 

Instansi pendidikan tersebut semakin hari semakin bertambah dan dengan daya 

saing yang tinggi maka setiap instansi tertuntut untuk lebih meningkatkan kualitas 

pendidikan yang telah diprogram oleh instansi tersebut. Disisi lain juga dapat 
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meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar dengan adanya para penjual yang 

membuka lapak jualannya di sekitar sekolahan dan membuka lahan parkir 

berbayar untuk para siswa. 

2. Kesehatan  

Di Keluarahan Kramat terdapat beberapa fasilitas kesehatan yang tersedia 

untuk masyarakat terutama Posyandu yang terletak di samping balai kelurahan. Di 

Keluarahan Kramat juga tersedia Dokter Umum dan juga tersedia apotek/ depot 

obat serta fasilitas lain seperti pos/ klinik KB, posyandu yang berjumlah 6 buah. 

Dan berikut merupakan data bantuan kesehatan yang diberikan kepada penduduk 

yang miskin atau kurang mampu. 

Tabel 4.5 

Jumlah Keluarga Kurang Beruntung/ Miskin 

No. Jenis Bantuan Kesehatan 
Jumlah Penduduk 

(Jiwa) 
1. Jumlah Raskin 140 
2. Jumlah PKH 140 
3. Jumlah KIS 2079 
4. Jumlah Jamkesmas - 
5. Jumlah Jamkesda 233 
Sumber: Data Monografi Kelurahan Kramat tahun 2018 

Dari jumlah penduduk yang menerima bantuan kesehatan hampir setengah 

penduduk Kelurahan Kramat mendapatkan hak sebagai warga kurang mampu 

dengan menerima bantuan kesehatan sesuai jenisnya. Jumlah penduduk yang 

menerima bantuan kesehatan KIS menunjukan angka 2079 jiwa dari jumlah 

penduduk keseluruhan.  
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Tabel 4.6 

Jumlah Akseptor KB 

No. Jenis KB 
Jumlah Penduduk 

(Jiwa) 
1. PIL 70 
2. IUD - 
3. Kondom 55 
4. Suntik 226 
5. MOP - 
6. MOV - 
7. KB Mandiri - 

Sumber: Data Monografi Kelurahan Kramat tahun 2018 

Ada beberapa jenis KB yang masyarakat gunakan pada umumnya yakni 

KB berupa PIL, kondom, suntik. Namun masyarakat lebih banyak menggunakan 

jenis KB suntik karena cocok dan terbiasa menggunakan KB suntik. Angka KB 

tersebut menunjukan bahwa tingkat kerentanan untuk mencegah seorang ibu 

hamil itu cukup banyak sehingga sangat mempengaruhi jumlah penduduk. Rata-

rata jumlah anak dalam setiap keluarga berjumlah 2-3 anak dalam sekali 

perkawinan. KB merupakan bagian dari program pemerintah yang berfungsi 

sebagai pencegah atau penunda kehamilan sementara agar orang tua dapat 

mengatur jarak umur antar anak juga untuk kesiapan orang tua dalam memiliki 

anak. 

Tabel 4.7 

Penderita Cacat 

No. Jenis cacat 
Jumlah penduduk 

(jiwa) 
1. Cacat fisik/ fatal 5 
2. Cacat mental/ gila 6 

Sumber: Data Monografi Kelurahan Kramat tahun 2018 
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Jumlah penderita cacat yakni cacat fisik berjumlah 5 orang dan cacat 

mental berjumlah 6 orang, hal ini menunjukan bahwa rentannya seorang anak 

ketika dalam kandungan maupun sudah balita mengalami gejala cacat fisik/mental 

yang dikarenakan oleh berbagai faktor terutama gizi atau asupan ibu untuk anak 

kurang memenuhi standar gizi.  

F. Aset Ekonomi 

Aset ekonomi merupakan sumber daya yang berbentuk materi yang 

berguna untuk memenuhi kebutuhan masyarakat sehari-hari. Masyarakat 

memerlukan berbagai sumber untuk memperoleh materi, sumber tersebut biasa 

diambil dari berbagai macam pekerjaan atau mata pencaharian. Pekerjaan tersebut 

menjadi rutinitas harian warga dalam menghasilkan uang untuk memenuhi 

kehidupan sehari-hari di keluarga. Berikut merupakan jenis-jenis mata 

pencaharian masyarakat Kelurahan Kramat: 

Tabel 4.8 

Penduduk Menurut Mata Pencaharian 

No. Jenis Mata Pencaharian Jumlah Penduduk (Jiwa) 
1. Petani 289 
2. Buruh tani 142 
3. Pengrajin/ industri kecil 49 
4. Pegawai Negeri Sipil 203 
5. ABRI 28 
6. Pensiunan (ABRI/PNS) 132 
7. Peternak 4 

Sumber: Data Monografi Kelurahan Kramat tahun 2018 

Mayoritas warga Kelurahan Kramat mejalani pekerjaan sebagai petani 

karena lahan persawahan di Kelurahan Kramat sangat mendukung untuk kegiatan 
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bercocok tanam. Warga yang tidak mempunyai lahan persawahan bekerja sebagai 

buruh tani di sekitar Kelurahan Kramat. Namun tidak semua warga menjalani 

pekerjaan sebagai petani akan tetapi ada yang bekerja sebagai Pegawai Negeri 

Sipil, ABRI, pengrajin/ industri kecil, dan peternak, bahkan ada yang menjadi 

tukang pijat.  

Gambar 4.4 

Penjemuran Padi Setelah Dipanen 

 

Sumber: dokumentasi peneliti di lapangan 

Pemilik industri kecil seperti pabrik tahu memiliki pengaruh penting 

dalam perekonomian masyarakat, dengan adanya pabrik tahu maka akan 

membuka lahan pekerjaan tambahan bagi warga. Masyarakat kini mayoritas 

memilih sebagai pedagang tahu ketika tidak ada lagi pekerjaan lain yang mampu 

memenuhi kebutuhan masyarakat. Produk tahu merupakan jenis makanan lauk 

pauk yang sering dikonsumsi masyarakat sehari-hari, bahkan menjadi makanan 

pokok warga Kota Nganjuk. Tahu terbuat dari kedelai yang kemudian dengan 

proses olahan di pabrik, dalam sehari karyawan pabrik tahu dapat menghasilkan 
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berpuluh-puluh wadah tahu (blek tahu) yang siap untuk di distribusikan kepada 

pedagang untuk dijual di pasar. Namun tidak hanya tahu saja yang dapat dijual, 

hasil olahan tahu yaitu ampas tahu juga berguna untuk dijual mentah maupun 

diolah menjadi makanan yang kemudian dijual di pasar, lalu pembeli akan 

menjual lagi dengan diolah menjadi jajanan gorengan. Tahu dari produksi 

Kelurahan Kramat sudah terbukti kualitasnya di Kota Nganjuk, oleh karena itu 

tidak heran jika di pasar banyak pedagang tahu yang mengambil dari Kelurahan 

Kramat. 

Selain tahu pemilik industri kecil lainnya juga ada seperti pengrajin tusuk 

sate, namun bukan hanya tusuk sate saja yang diproduksi akan tetapi tusuk 

makanan lain seperti tusuk sempol, tusuk cilok, dan lain-lain. Tusuk tersebut 

terbuat dari bambu khusus yaitu pring petung, bambu yang ukurannya lumayan 

besar dari bambu biasanya. Pemilik industri tusuk sate tersebut menggunakan alat 

khusus untuk memotong-motong bambu agar menjadi terbelah-belah menjadi 

bentuk seperti tusuk sate. Tusuk-tusuk tersebut terdapat berbagai ukuran sesuai 

pesanan atau jenis tusuk yang akan digunakan, seperti tusuk sempol dibuat dengan 

ukuran panjang 30 cm, tusuk cilok 15 cm bahkan lebih pendek lagi, dan ada juga 

berukuran 20 cm sesuai kegunaannya. Tusuk-tusuk tersebut dijual kepada 

pengepul atau kepada para penjual sempol, cilok dan jenis makanan lainnya 

dengan harga setengah kilo 7 ribuan.  
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Gambar 4.5 

Proses Pembuatan Tusuk Sate 

 

Sumber: dokumentasi peneliti di lapangan 

Disamping pengrajin sate ada juga warga yang membuat berbagai macam 

jenis jajanan untuk acara-acara tertentu yang harus memesan jauh-jauh hari karena 

ramai pemesan sebelumnya, jajanan tersebut dihargai dengan harga 2.500 rupiah 

perbiji. Dengan jumlah pemesan yang begitu banyak maka pemilik industri kecil 

tersebut telah memiliki 2 karyawan yang sehari-hari membantu dalam membuat 

jajanan tersebut.  

Selain adanya beberapa industri kecil tersebut terdapat beberapa tempat 

wisata yang dapat menunjang perekonomian masyarakat yaitu wisata kolam 

renang/ pemandian dan kampung kelir yang baru diresmikan oleh Bupati Nganjuk 

pada tanggal 19 Maret 2019 kedua tempat wisata tersebut berada di sekitar 

Kelurahan Kramat yang tak jauh dari balai desa Kelurahan Kramat. Wisata 

kampung kelir menjadi tempat wisata baru yang menyediakan nuansa perumahan 

yang berwarna-warni dan indah, kampung kelir menjadi destinasi kampung wisata 

yang mengutamakan kebersihan dan keindahan bagi pengunjung yang menikmati 
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wisata kampung kelir tesebut dengan cara berfoto-foto dibalik dinding rumah-

rumah atau sekedar mencari makanan ringan dan minuman penyegar dahaga.  

G. Aset Sosial Budaya dan Keagamaan 

1. Aset Sosial Budaya 

Aset sosial budaya merupakan aset yang ada di masyarakat terkait 

kegiatan sosial ataupun tradisi dan budaya yang biasa diselenggarakan oleh warga 

setempat. Berikut adalah beberapa aset sosial dan budaya yang ada di Kelurahan 

Kramat: 

a. Bersih desa 

Masyarakat desa biasa melakukan kegiatan bersih desa tiap tahun 

di kelurahan Kramat. Bersih desa merupakan acara yang diselenggarakan 

tiap tahun oleh desa untuk memperingati hari kelahiran desa. Kegiatan 

bersih desa ini bertujuan untuk membersihkan desa atau menyucikan desa 

agar tetap aman dan terhindar dari segala musibah.  

Adapun kegiatan yang diselenggarakan dalam bersih desa yaitu 

Tayupan atau semacam acara hiburan yang disertai tarian dan sedekah 

makan-makan dari masyarakat setempat.  

Acara Tayupan tersebut biasanya di isi dengan saweran terhadap 

para penari dengan irama lagu tembang jawa. Disisi lain juga terdapat 

beberapa orang yang membawa minuman keras dan menari-nari sambil 

menyawer sinden atau penari tayup tersebut. 

Namun seiring berjalannya waktu tradisi masyarakat yakni 

Tayupan mulai dirubah dengan selamatan atau penyelenggaraan acara 
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pengajian dengan mengundang tokoh agama atau Kyai besar dari luar 

daerah. Adapun rangkaian acara yakni selamatan di balai desa dengan 

membawa makanan per kepala keluarga, setelah itu bersama-sama 

membaca tahlil serta istighosah yang dikhususkan untuk desa dan leluhur 

desa. Setelah selesei pembacaan doa yang dipimpin tokoh agama 

setempat. Ditutup dengan makan makanan yang telah dibawa dengan 

menukarkan makanan tersebut bersama-sama. 

b. Buwuh 

Buwuh merupakan istilah lain dari masyarakat yang menggelar 

acara pernikahan lalu para tetangga, sanak saudara, maupun teman-teman 

ikut datang untuk menghadiri acara pernikahan tersebut dengan membawa 

amplop yang berisi uang atau membawa beras dan gula di baskom. Para 

tamu yang hadir akan mendapatkan makan serta minuman yang telah 

disediakan lalu setelah selesai para tamu pulang dengan dikasih jajanan 

pernikahan atau sovenir pernikahan. 

Namun ada tradisi di desa bahwa hadir di acara pernikahan adalah 

suatu keharusan atau kewajiban di masyarakat, dimana para tetangga harus 

membawa uang atau barang yang sesuai dengan nominal buwuh pada 

umumnya. Apabila ada tetangga yang tidak menghadiri acara pernikahan 

maka, akan menjadi sebuah pergunjingan di masyarakat setempat.  

Masyarakat setempat berfikir atau mempunyai mindset bahwa 

setiap orang pasti akan menyelenggarakan pernikahan yang menghabiskan 
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dana personal yang besar. Maka setiap warga harus gantian untuk buwuh 

antar warga.  

c. Ngelayat mayit 

Setiap masyarakat yang meninggal dunia maka akan dibantu oleh 

masyarakat setempat untuk mengurus proses pemakamannya yang dikenal 

dengan istilah ngelayat. Ketika ada pengumuman ada warga yang 

meninggal dunia maka masyarakat akan berbondong-bondong pergi untuk 

ngelayat dengan membawa beras atau sembako bagi ibu-ibu. Dan untuk 

yang bapak-bapak membantu menggotong mayat dan menyolati mayat 

lalu dibawa ke pemakaman dengan tandu atau keranda mayat. Para warga 

masyarakat ikut berbondong-bondong mengantarkan jenazah ke liang 

lahat dan menguburkannya. 

Di desa Kramat terdapat pemakaman yang berada dekat dengan 

balai kelurahan jaraknya. Pada setiap proses pemakaman sebelum mayat 

dikubur perlu untuk dibacakan talqin mayit oleh tokoh agama atau Mudin 

setempat. Hal ini dilakukan sesuai tradisi warga masyarakat terutama NU. 

d. Tahlilan 

Tahlilan merupakan suatu kegiatan masyarakat yang 

diselenggarakan untuk orang meninggal yang dilakukan oleh tuan rumah 

orang meninggal tersebut. Tahlilan atau disebut dengan kirim doa untuk 

mayit dengan serangkaian acara berupa mengundang para tetangga untuk 

mendoakan mayit, sedangkan tuan rumah menyiapkan sedekah berupa 
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makanan, minuman serta jajanan untuk para tamu undangan untuk dibawa 

pulang.  

Tahlilan biasanya dilakukan pada saat habis magrib atau habis 

isyak. Karena menyesuaikan kegiatan sehari-hari warga yang pada waktu 

pagi sampai sore hari sibuk bekerja. 

2. Keagamaan 

Dalam bidang keagamaan masyarakat sangat kental sekali dengan agama 

yang dianut, masyarakat memiliki rasa religiusitas yang tinggi terutama orang 

muslim yang mayoritas menjadi agama yang paling banyak dianut. Rasa 

religiusitas tersebut dapat dilihat dari agenda atau kegiatan masyarakat dalam hal 

keagamaan seperti adanya rutinan pengajian yasinan, pengajian dzikrul ghofilin, 

manaqiban, berjanjian yang dilakukan secara rutin tiap minggu dengan sistem 

arisan atau bergilir antar rumah pada hari yang telah ditetapkan. Selain kegiatan 

rutin mingguan ada kegiatan rutin tahunan seperti isra’ mi’raj yang dilakukan 

untuk memperingati terjadinya Isra’ mi’raj Nabi Muhammad saw dengan 

berkumpul bersama-sama seluruh warga di masjid setempat dengan membawa 

nasi ambeng untuk dimakan bersama-sama setelah berdoa.  
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Gambar 4.6 

Acara Isra’ Mi’raj 

 
Sumber: dokumentasi peneliti di lapangan 

Kelompok ibu-ibu yasinan merupakan sebuah perkumpulan ibu-ibu yang 

melakukan kegiatan bernuansa islam dengan rangkaian acara tahlil, yasin, setelah 

itu doa dan juga diba’iyah. Dalam rangkaian acara yasinan ada sesi mengocok 

daftar nama yang sudah di gulung kecil-kecil untuk diambil lalu mbetok 

(mendapatkan uang) atau dikenal dengan istilah arisan, namun disini masyarakat 

mengenal kegiatan tersebut dengan arisan pengajian yakni pengajian yang di 

dobel dengan arisan, guna arisan tersebut adalah untuk menentukan tempat 

kegiatan pengajian akan dilaksanakan hari berikutnya tentu dengan dana dari 

mbetok arisan tersebut dan sedekah dari sohibul bait.  

H. Aset Insfrastruktur 

Aset infrastruktur merupakan fasilitas bangunan yang disediakan kepada 

masyarakat yang berada di Kelurahan Kramat.  
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Tabel 4.9 

Aset Insfrastruktur 

No  Nama Infrastruktur Jumlah 
1. Masjid  4 
2. Mushola  18 
3. Lapangan  1 
4. Pemakaman  1 
5. Bangunan sekolah 12 
6. Klinik  1 
7. Posyandu  6 
8. Pos kampling 22 

Sumber: Profil kelurahan Kramat tahun 2018 

Aset insfrastruktur tersebut meliputi bangunan masjid, lapangan olah raga, 

tempat-tempat kesehatan. Fasilitas bangunan masjid atau mushola merupakan 

sarana tempat ibadah bagi orang-orang muslim untuk menjalankan kewajibannya 

sebagai penganut agama islam, jumlah masjid yang berada di Kelurahan Kramat 

sebanyak 4 buah dan surau/ musholla berjumlah 18 buah. Sedangkan fasilitas 

lapangan olah raga yang ada berjumlah 1 buah, dan terdapat pemakaman 1 buah 

di dekat gapura Kelurahan Kramat. Fasilitas pendidikan yang terdapat di 

Kelurahan Kramat berjumlah 12 buah. Fasilitas kesehatan yang tersedia yakni 

jumlah pos/ klinik KB berjumlah 1 buah serta posyandu berjumlah 6 buah. 

Fasilitas keamanan dengan jumlah pos kampling/ pos ronda sebanyak 22 buah.  
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Gambar 4.7 

Masjid Sebagai Fasilitas Umum 

 

Sumber: dokumentasi peneliti di lapangan 

I. Aset Asosiasi 

Aset asosiasi milik pemerintah atau kelembagaan yang disediakan untuk 

melayani masyarakat adalah Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM) yang 

beranggotakan 13 orang berada di Kelurahan Kramat. Sedangkan Kader 

Pemberdayaan Masyarakat (KPM) se Kelurahan berjumlah 80 orang. Lembaga 

tersebut berfungsi sebagai layanan masyarakat terkait agenda atau kegiatan 

pemberdayaan yang berada di masyarakat Kelurahan Kramat.  

Selain lembaga tersebut terdapat asosiasi yang berfungsi sebagai sarana 

perekonomian masyarakat Keluarahan Kramat yang berbentuk koperasi yakni 

Koperasi Unit Desa (KUD) yang berjumlah 1 buah. Koperasi merupakan wadah 

perekonomian masyarakat untuk meminjam atau menyimpan uang dalam skala 

kecil untuk mengembangkan usaha sebagai modal bisnis yang dirancang oleh 

masyarakat.  

Dalam bidang POLKAM dalam Pembinaan Ketentraman dan Pertahanan 

Sipil dengan jumlah Hansip 22 orang se Kelurahan. Sedangkan dalam Pembinaan 
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Masyarakat dan Ketahanan Wilayah jumlah Hansip/ Linmas berjumlah 22 orang. 

Fungsi lembaga dalam bidang POLKAM adalah untuk menjaga stabilitas 

keamanan serta kondusifitas lingkungan masyarakat. 

Selain aset institusi formal yang disediakan oleh pemerintah desa terdapat 

juga aset asosiasi atau institusi non formal yang dibangun sendiri oleh masyarakat 

atau dibentuk oleh desa seperti komunitas tahlilan, yasinan, PKK, karang taruna, 

GAPOKTAN. Setelah diidentifikasi asosiasi dan institusi tersebut di dalam 

pengembangan komunitas. 

Tabel 4.10 

Form Isian Institusi Kemasyarakatan 

No
. 

Nama 
Asosiasi/ 
Institusi 

Nama 
Ketua 

Jumlah Anggota Peranan Di Dalam Masyarakat 

Laki
-

Laki 

Perempua
n 

Sangat 
Domina

n 

Cukup 
Domina

n 

Kurang 
Domina

n 

1. Gapokta
n  

Yusma
n 10 - Iya  - - 

2. PKK Karni - 200 - Iya  - 

3. Karang 
Taruna Aziz 20 5 - Iya  - 

4. 
Pengajia
n 
Yasinan 

Siti 
Asiyah - 70 Iya  - - 

Sumber: hasil wawancara dengan Bapak Parmuji 

Asosiasi komunitas yang dibentuk desa dapat diklasifikasikan sesuai tabel 

diatas bahwa beberapa asosiasi yang terdapat di Kelurahan Kramat mempunyai 

peranan di dalam masyarakat seperti asosiasi Gapoktan yang mempunyai peranan 

dalam mengembangkan produk pertanian dan mengorganisir para petani untuk 

bekerjasama dalam mengembangkan kualitas tanaman maupun proses menanam 
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di sawah. Asosiasi tersebut bekerjasama antar warga petani untuk membuat 

program dalam rangka meningkatkan kualitas produk para petani di Kelurahan 

Kramat. Oleh karena itu pemerintah memberi bantuan untuk usaha petani dalam 

meningkatkan produk petani. 

Kelompok asosiasi PKK telah mempunyai peranan di dalam masyarakat 

dengan program pengembangan kesehatan posyandu dengan memantau langsung 

ke dalam masyarakat agar lebih menjamin kebersihan serta kesehatan. Seperti 

program anti demam berdarah, dalam mencegah terjadinya masyarakat terjangkit 

penyakit demam berdarah yang disebabkan oleh nyamuk aedes aegypti karena 

kurang menjaga kebersihan di rumah maka asosiasi tersebut mengecek secara 

berkala setiap rumah untuk memastikan kondisi rumah tertutup semua tempat 

airnya yang bisa mengakibatkan berkembangbiaknya nyamuk aedes aegypti, 

selain mengecek program tersebut menyediakan obat yang dapat membunuh 

jentik-jentik yang diperoleh gratis dari bantuan pemerintah.  

Karang Taruna merupakan sekumpulan pemuda pemudi yang mempunyai 

visi dan misi untuk bersama-sama membangun dan mengembangkan desa 

terutama kaum muda remaja di Kelurahan Kramat. Karang Taruna mengajak 

setiap pemuda untuk selalu aktif di masyarakat dan selalu berkarya dalam 

menciptakan program baru untuk kemaslahatan masyarakat sekitar. Karang 

Taruna bekerja sesuai devisi dan pembagian tugas masing-masing dalam rangka 

mengemban misi untuk kesejahteraan masyarakat sekitar. Seperti devisi 

keagamaan yang bertugas mengembangkan potensi keagamaan masyarakat dalam 

sudut pandang yang religius dengan menyelenggarakan dan membangun kegiatan-
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kegiatan keagamaan seperti manaqib, diba’, maupun pengajian-pengajian akbar. 

Program lainnya seperti menyelenggarakan lomba-lomba menangkap ikan lele di 

sungai serentak dengan jumlah ikan yang sudah disiapkan oleh pihak kartar 

dengan sumbangasih warga, masyarakat merasakan kebersamaan dalam 

mengikuti lomba tersebut, membangun jiwa sosial rukun dan saling percaya.  

Pengajian Yasinan merupakan perkumpulan ibu-ibu di Kelurahan Kramat 

dan di setiap dusun atau lingkungan masing-masing memilki kumpulan pengajian 

yasinanan. Pengajian yasinan cukup mempunyai peranan di dalam masyarakat 

terkait bidang rohani dan keagamaan, warga masyarakat terlibat aktif dalam 

kegiatan yasinan tersebut dengan mengikuti rutinan setiap malam jumat di 

kediaman anggota yasinan secara bergantian dengan sistem arisan. Pada setiap 

kegiatan pengajian masyarakat dapat menumbuhkan jiwa sosial yang tinggi 

terutama membantu tetangga dalam memenuhi pangan dengan sedekah makanan 

setiap rutinan.  
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BAB V 

TEMUAN ASET 

A. Pentagonal Aset 

1. Aset Alam 

Aset alam yang terdapat di lingkungan Mantup yaitu aset yang terkait 

dengan aset tahu berupa tanaman kacang kedelai yang ditanam oleh para petani di 

Lingkungan Mantup. Sebagai aset utama kacang kedelai ditanam setiap musim 

kemarau, di lingkungan Mantup tidak banyak petani yang menanam kacang 

kedelai karena lebih memilih tanaman palawija lainnya seperti jagung. Luas lahan 

sawah para petani seluas 148 ha dengan sistem irigasi teknis. Para petani setiap 

panen berhasil mencapai 8,5 ton per hektarnya dan hasil panen sangat melimpah 

serta tanaman yang di panen memiliki kualitas yang bagus. Omset tanaman 

jagung lebih besar daripada tanaman lainnya setelah padi dan jagung juga lebih 

mudah ditanam daripada tanaman palawija yang lainnya. 

2. Aset Manusia 

Dalam aset sumber daya manusia yaitu berupa aset-aset individual dengan 

menggunakan pemetaan aset individual. Pemetaan individual aset adalah kegiatan 

mengiventaris skill individu yang dimiliki setiap warga dalam setiap komunitas. 

Secara umum, inventarisasi skill perorangan dapat dilakukan berdasarkan 3 

kelompok skill, yakni skill/ aset yang berhubungan dengan hati, tangan dan otak / 

kepala. 

Dari ketiga pemetaan aset individu yaitu antara lain kepala, tangan, dan 

hati. Yang pertama yaitu tangan sebagai keterampilan fisik, dalam hal ini 
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masyarakat lingkungan Mantup memiliki keterampilan dalam mengolah tahu, 

yaitu dari para petani yang menanam kacang kedelai lalu oleh industri pabrik 

menjadikan kedelai menjadi tahu yang siap dikonsumsi, setelah proses membuat 

tahu menghasilkan limbah tahu yaitu berupa ampas tahu yang oleh masyarakat 

dibuat sebuah makanan baru seperti tempe ntek. Setelah mempunyai keterampilan 

dalam mengolah kedelai menjadi tahu, masyarakat juga memiliki keterampilan 

dalam memasarkan tahu yang biasa dijual di pasar di toko dan lain sebagainya. 

Dalam hal ini masyarakat yang memproduksi dan menjual tahu sebanyak 22 

orang, namun di samping itu masyarakat yang mempunyai skill dalam 

menciptakan olahan tahu seperti tempe ntek sebanyak 25 oang sebagai pekerjaan 

sampingan dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari.  

Yang kedua yaitu kepala sebagai intelektual atau kecerdasan. Dalam hal 

ini masyarakat cerdas dalam memilih makanan pokok sehari-hari yaitu makanan 

tahu sebagai lauk wajib masyarakat pada umumnya, selain murah tahu juga 

mengandung gizi yang baik untuk tubuh manusia. karena masyarakat 

membutuhkan beberapa kandungan gizi untuk menambah stamina, menjaga 

kestabilan dan kesehatan badan. 

Yang ketiga yaitu hati sebagai bentuk perasaan emosional pada setiap diri 

masyarakat. Sebagaimana masyarakat lingkungan Mantup yang merasa telah jatuh 

hati dengan tahu sebagai makanan pokok sehari-hari dan apabila masyarakat tidak 

mengkonsumsi tahu maka akan terasa kurang pas.  

Proses pemetaan aset / skill perorangan dapat dilakukan dengan 

mengunjungi setiap rumah tangga yang ada dalam suatu komunitas. Selain itu, 
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identifikasi aset/ skill perorangan juga dapat dilakukan dengan hanya 

mengumpulkan sejumlah atau sebagian warga dari suatu komunitas yang 

dianggap paling mengetahui warga yang ada dalam komunitas. Pendekatan atau 

cara mana yang akan dipilih sangat tergantung kepada besaran warga dalam suatu 

komunitas. 

Hasil pemetaan aset perorangan yang disusun berdasarkan kategori 

tertentu memungkinkan untuk dijadikan sebagai direktori aset perorangan yang 

bertujuan untuk memudahkan pencarian skill atau aset mana yang dibutuhkan 

dalam pengembangan suatu komunitas. Pendekatan lain dalam pengelompokan 

aset/ skill perorangan dapat dilihat dari segi: 

a. Skill yang berhubungan dengan kemasyarakatan. Misalnya skill dalam 

memimpin suatu masyarakat, skill berkomunikasi dengan berbagai 

kelompok masyarakat seperti, kelopok remaja, kelompok ibu-ibu, dan 

sebagainya. 

b. Skill yang berhubungan dengan kewirausahaan. Misalnya 

keterampilan dalam mengelola suatu usaha, keterampilan pemasaran, 

keterampilan yang berhubungan dengan negoisasi dengan pihak 

supplier. 

c. Skill yang berhubungan dengan seni dan budaya. Misalnya 

keterampilan yang berhubungan dengan kerajinan, dan lain lain.  

3. Aset finansial 

Aset finansial atau aset keuangan merupakan aset yang penting dalam 

peran masyarakat dan kebutuhan masyarakat sehari-hari. Dalam hal keuangan 
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masyarakat mendapatkan penghasilan dari menjual tahu karena masyarakat 

mayoritas bekerja sebagai penjual tahu dan juga terdapat beberapa pabrik tahu 

sebagai aset fisik masyarakat lingkungan Mantup. Berikut merupakan beberapa 

data masyarakat yang berjualan tahu dan penghasilannya: 

Tabel 5. 1 

Daftar Penghasilan Rata-Rata Warga Lingkungan Mantup  

yang Berprofesi Sebagai Penjual Tahu Per Hari 

No. Nama Penjual Tahu Penghasilan Rata-Rata 
(Rp) 

1. Widodo 75.000 
2. Munawar 75.000 
3. Warsito  100.000 
4. Nurchasanah 100.000 
5. Sadam 60.000 
6. Sujono 30.000 
7. Sanirin 40.000 
8. Samiran 50.000 
9. Suwito 40.000 
10. Sapuan 100.000 
11. Diman 75.000 
12. Saniman 75.000 
13. Mariati 100.000 
14. Anis 125.000 
15. Yainuri 60.000 
16. Sukadi 125.000 
17. Dolah 60.000 
18. Nur Jajuli 50.000 
19. Sutomo 125.000 
20. H. Mauludi 150.000 
21. Imam 75.000 
22. Suminto 40.000 

Sumber: diolah dari hasil wawancara dengan Pak Warsito 

Dengan menjual tahu masyarakat mendapatkan penghasilan yang cukup 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Tahu oleh masyarakat Lingkungan 

Mantup dijual dalam bentuk tahu mentah setelah diproduksi dipabrik oleh para 
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pedagang diambil atau sebagai kulakan. Selain dijual mentahan tahu juga 

menghasilkan ampas tahu sebagai hasil akhir pengolahan tahu atau disebut limbah 

tahu namun masih berguna untuk dimanfaatkan oleh masyarakkat yaitu ampas 

tahu dibuat makanan lain seperti tempe ntek. masyarakat juga menjual tempe ntek 

dipasar sebagai tambahan penghasilan lainnya.  

4. Aset Fisik/ Insfrastruktur 

Aset fisik yang terdapat di Lingkungan Mantup adalah alat penggiling 

kedelai dan alat pembuat tahu. Masyarakat memanfaatkan aset tersebut untuk 

memproduksi tahu yang merupakan aset utama di masyarakat. namun tidak semua 

masyarakat dapat memfungsikan alat penggilingan tersebut karena masyarakat 

yang menjadi karyawan saja yang dapat menjalankan alat tersebut.  

Aset fisik dari segi pertanian adalah adanya pembajak sawah atau disebut 

sebagai traktor yang dimiliki oleh petani. Selain traktor masyarakat juga 

mempunyai alat-alat yang dibawa ke sawah seperti cangkul, clurit, diesel untuk 

memompa air yang berfungsi sebagai sistem irigasi untuk mengairi di sawah. 

B. Individual Inventori Aset 

Di lingkungan Mantup terdapat beberapa aset yang dimiliki oleh 

masyarakat yaitu terkait aset individu sebagai berikut: 

Tabel 5.2 

Aset Individual 

No  Aset Individu Jumlah Orang 
1. Pembuat tahu 22 
2. Pengrajin tusuk sate 2 
3. Pembuat aneka kue 2 
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4. Tukang pijet 1 
5. Pembuat lontong 1 
6. Peternak ikan 2 
7. Peternak kambing 4 
8. Peternak ayam 5 
9. Penjahit 2 
10. Pembuat tempe ntek 25 
11. Selep kelapa 1 
12. Selep padi 1 

Sumber: wawancara dan observasi bersama masyarakat lingkungan Mantup 

Pada aset individu lingkungan Mantup yaitu pembuat tahu, pembuat tempe 

yang setiap warga menjual tahu dapat membuat tempe ntek, peternak kambing, 

peternak ayam, peternak ikan yang merupakan ikan nila atau lele. Hampir 

mayoritas warga lingkungan Mantup sendiri memiliki keterampilan individu yang 

dapat menambah pemasukan ekonomi untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Keterampilan individu tersebut adalah pengrajin tusuk sate, penjahit, dan pembuat 

aneka kue. Keterampilan tersebut merupakan keterampilan yang dimiliki 

masyarakat dengan belajar dan mengasah kemampuan warga secara mandiri.  

Masyarakat lingkungan Mantup yang berjualan tahu biasanya juga 

memproduksi makanan lainnya dengan bahan yang tersisa dari pembuatan tahu 

yaitu limbah tahu atau disebut ampas tahu. Awalnya masyarakat belum mengerti 

cara membuat makanan tersebut karena bahannya murah meriah yang dihasilkan 

dari ampas tahu  masyarakat mulai tertarik membuatnya. Pada awalnya cuma satu 

orang yang membuatnya, makanan tersebut biasa disebut masyarakat dengan 

tempe ntek karena cara pembuatannya mirip sekali dengan pembuatan tempe 

yakni menggunakan ragi tempe untuk memunculkan jamur-jamur sebagai 
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pertanda tempe ntek siap dimasak dengan cara digoreng atau ditumis sesuai selera 

ibu-ibu rumah tangga.  

Selain membuat tempe ntek masyarakat lingkungan Mantup juga memiliki 

skill dan kemampuan yang beragam seperti menjahit, membuat tusuk sate, kedua 

hal tersebut memerlukan kemampuan yang teliti dan cermat agar tidak salah 

dalam mengukur diameter dan panjang lebarnya. Dalam membuat tusuk sate 

masyarakat baru mempunyai 2 orang dalam industri rumahan ini, karena 

keterbasan alat dan bahan, bahan yang digunakan adalah bambu khusus yang kuat 

yaitu bambu petung atau masyarakat menyebutnya pring petung, bambu ini 

meemppunyai batangg yang berdiameter besar sekali dan jika sudah tua akan 

mudah  pecah karena kadar airnya berkurang.  
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BAB VI 

DINAMIKA PENDAMPINGAN KELOMPOK PEREMPUAN DALAM 

PENYADARAN ASET 

A. Melakukan Penelitian Awal 

Sebelum pengajuan matriks yang berisi rangkaian judul skripsi dan teori, 

serta metode, maka selanjutnya mencari lokasi penelitian yang cocok untuk 

kegiatan pemberdayaan masyarakat agar lebih mudah dalam mencari aset dan 

mencari lokasi yang berpotensial untuk proses pemberdayaan. Setelah 

menemukan lokasi maka melakukan wawancara pada tanggal 2 januari 2019 

dengan beberapa warga yang ditemui atau yang paling mengetahui kondisi 

masyarakat terutama tokoh masyarakat.  

Wawancara dilakukan secara spontan dengan menemui tokoh masyarakat 

yang berada di kediaman, cara kedua dengan berpura-pura membeli makanan di 

warung lalu mengajak bicara dengan beberapa pertanyaan yang sudah disiapkan 

sesuai kebutuhan data dengan cara santai kepada penjual warung serta orang-

orang yang membeli kopi di warung. Selanjutnya menggali informasi dengan 

mengikuti kegiatan rutinan yang berada di masyarakat seperti arisan yasinan yang 

diikuti oleh ibu-ibu warga setempat dengan jumlah 70 orang. Hal ini dilakukan 

sebagai upaya dalam bagian proses penelitian awal. Dalam proses wawancara 

telah ditemukan potensi aset yang terdapat di Desa/Kelurahan Kramat RW11 

yaitu Dusun/Lingkungan Mantup yang memiliki beberapa aset yang menjadi 

prioritas utama yang menunjang kehidupan masyarakat Kelurahan Kramat. 

Setelah menemukan lokasi serta potensi aset maka diajukan matriks untuk 
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disetujui mengenai judul dengan beberapa pilihan judul, teori yang terkait dengan 

proses penelitian, metode yang sesuai dengan kondisi masyarakat desa.  

Maka dari itu setelah matriks di ACC oleh Prodi maka akan diajukan 

untuk memenuhi sidang proposal dengan mempertajam latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan dan sistematika penelitian yang ada di bab 1, teori dan penelitian 

terdahulu ada di bab 2, metode penelitian lengkap ada di bab 3. Sebelum 

mengajukan proposal perlu untuk melakukan bimbingan kepada dosen 

pembimbing untuk merevisi pra proposal dengan beberapa kali berkonsultasi 

untuk menemukan dan menetukan yang terbaik agar tidak menjadi hambatan 

dalam melaksanakan penelitian di lapangan. Setelah beberapa kali berkonsultasi 

kepada dosen pembimbing maka proposal akan siap untuk diujikan sebagai sidang 

proposal pada tanggal 11 Januari 2019 di Prodi PMI UINSA Surabaya dengan 

tujuan untuk memperbaiki beberapa bagian dengan harapan hasil penelitian 

memuaskan. 

B. Melakukan Pendekatan Dengan Masyarakat Lokal (Inkulturasi) 

Inkulturasi merupakan suatu langkah dimana seorang peneliti melakukan 

pendekatan secara personal kepada masyarakat agar masyarakat memahami tujuan 

dan maksud penelitian. Inkulturasi adalah hal yang penting dalam proses awal 

penelitian sebelum pendampingan kepada masyarakat karena masyarakat akan 

menerima peneliti sebagai fasilitator dan mau berkontribusi terhadap 

pengembangan masyarakat desa.  

Tahap inkulturasi pada awal di lapangan adalah dengan mendatangi kepala 

desa atau kelurahan yang berada di kantor balai desa Kramat, setelah menjelaskan 
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maksud dan tujuan kepada kepala desa terkait penelitian dan pelaksanaan program 

pemberdayaan yang akan dilaksanakan di kelurahan Kramat maka kepala desa 

mengijinkan penelitian tersebut dengan prosedur formal yakni meminta bukti izin 

rekomendasi surat dari bupati Nganjuk.  

Setelah hari selanjutnya melakukan pendaftaran di kesbangpolinmas 

daerah nganjuk untuk mendapatkan surat rekomendasi penelitian dengan berbagai 

persyaratan termasuk naskah proposal. Surat tersebut akan ditembuskan kepada 

Bupati Nganjuk, Kepala BAPPEDA Kabupaten Nganjuk, Kepala Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat Desa (PMD) Kabupaten Nganjuk, Camat Nganjuk, 

Kepala Kantor Kemenag Kabupaten Nganjuk, serta Kepala Kelurahan Kramat 

sebagai izin resmi penelitian dan pengawas berjalannya proses penelitian agar 

tidak melanggar tata tertib penelitian dan norma-norma di masyarakat.  

Setelah surat rekomendasi tersampaikan kepada seluruh tembusan maka 

selanjutnya meminta beberapa informasi terkait desa mengenai penduduk yang 

tinggal menetap di Kelurahan Kramat. Informasi tersebut berkaitan dengan 

beberapa aset-aset yang berada di desa seperti lahan pekarangan, sawah, industri 

kecil dan lain sebagainya. Maka sebagai peneliti wajib memilah dan memilih 

informasi dengan mengkonfirmasi dengan terjun langsung di lapangan dengan 

masyarakat terutama di Lingkungan Mantup sebagai fokus pemberdayaan, dipilih 

sebagai tempat penelitian dikarekan jarak antar dusun di Kelurahan Kramat cukup 

jauh yakni harus menempuh satu kilo meter untuk sampai di dusun / lingkungan 

lainnya. Selain alasan jarak tempuh juga terdapat aset yang potensial berada di 

lingkungan tersebut. Berbaur bersama masyarakat dan menanyakan kepada tokoh-
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tokoh penting yang berpengaruh di desa tersebut. Pak Haji Warsan merupakan 

tokoh agama yang disegani oleh masyarakat Lingkungan Mantup, menanyakan 

informasi kepada beliau dengan mendatangi rumahnya yang kebetulan beliau 

sedang santai di teras, tidak lupa ucapan salam pembuka untuk mengawali 

kegiatan wawancara tersebut dengan santai berbincang dan menanyakan beberapa 

informasi terkait aset dan kondisi masyarakat dalam hal sosial, kultural, agama, 

ekonomi, pekerjaan, jumlah kematian beberapa tahun terakhir, fasilitas-fasilitas 

umum, serta perkembangan para petani.  

Pada minggu pertama peneliti melakukan inkulturasi kepada masyarakat 

dengan mengikuti setiap kegiatan di lingkungan Mantup seperti mengikuti 

pengajian ibu-ibu/ arisan yasinan yang diselenggarakan setiap hari kamis malam 

jumat bergulir dari rumah satu anggota arisan ke rumah anggota yang lain atau 

dengan sistem anjangsana, pengajian tersebut diadakan dengan diikuti oleh 

seluruh ibu-ibu di Lingkungan Mantup RW 11 dengan seluruh RT 1,2, dan 3. 

Pada saat mengikuti kegiatan pengajian peneliti melakukan perkenalan kepada 

ibu-ibu pengajian dengan ramah, disela-sela pengajian peneliti melakukan 

wawancara santai bersama ibu-ibu pengajian dengan beberapa pertanyaan terkait 

informasi desa dan kondisi masyarakat desa. Jumlah anggota ibu-ibu pengajian 

yasinan tersebut sebanyak 70 orang paling banyak jika semua hadir dan 50 orang 

jika sepi karena kendala yang menghalangi kehadiran. Warga Lingkungan Mantup 

adalah warga yang religius terbukti dengan berbagai macam kegiatan keagamaan 

yang berada di Lingkungan Mantup.  
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Gambar 6.1 

Inkulturasi Dalam Acara Isra’ Mi’raj 

 

Sumber: Diolah dari dokumentasi peneliti di lapangan 

Selain pengajian yasinan peneliti menghadiri kegiatan isra’ mi’raj di 

mushola yang sudah menjadi tradisi di masyarakat tiap tahunnya. Kegiatan 

tersebut diikuti oleh para jamaah musholla yang sedang sholat jamaah maupun 

warga sekitar, rangkaian acara tersebut berupa ceramah mengenang isra’ mi’raj 

dan doa bersama, serta masyarakat membawa makanan untuk dimakan bersama-

sama di mushola atau masjid di Kelurahan Kramat terutama di Lingkungan 

Mantup. Pada kegiatan tersebut peneliti berkesempatan untuk berbaur dengan 

ramah pada masyarakat.  

Selanjutnya setelah peneliti berhasil berbaur dan dekat dengan warga, 

maka langkah selanjutnya upaya untuk mengetahui secara langsung potensi di 

Lingkungan Mantup dan aset-aset yang dapat dikembangkan. 
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C. Menemukan Kembali Aset Masyarakat Lingkungan Mantup ( Discovery ) 

Setelah proses inkulturasi berlangsung dan peneliti sudah berbaur akrab 

dengan masyarakat maka peneliti harus terjun langsung untuk mengetahui secara 

langsung aset-aset yang berpotensial di Lingkungan Mantup. Pada tahap discovery 

peneliti akan mengokomodasi sumber aset yang ada di masyarakat dan 

mengembangkan aset tersebut agar menjadi lebih bermanfaat bagi kesejahteraan 

masyarakat. Proses ini akan dilakukan secara langsung dengan komunitas asosiasi 

ibu-ibu PKK sebagai salah satu asosiasi kelompok perempuan yang mempunyai 

aset dalam mengembangkan produktifitasnya. Pertemuan tersebut dilaksanakan 

dalam acara FGD (Focus Group Discussion)  pada tanggal 27 Maret 2019 

bersama anggota ibu PKK yang sedang mengikuti kegiatan rutin perkumpulan 

ibu-ibu PKK dengan upaya menggali aset masa lalu dari asosiasi ibu PKK 

tersebut.  

Sebelum memulai acara pertemuan dengan kelompok ibu-ibu PKK maka 

peneliti melakukan lobbying terhadap salah satu kader PKK posyandu bernama 

Mbak Tri dengan tujuan untuk menjelaskan maksud dan tujuan serta 

merencanakan peretemuan dalam persiapan acara FGD (Focus Group 

Discussion). Namun dalam pertemuan itu masih belum menemukan beberapa data 

yang valid terkait keanggotaan PKK dan beliau menyarankan untuk menemui Bu 

Karni yang merupakan sekretaris PKK sebagai pihak yang banyak mengetahui 

tentang keanggotaan PKK serta kegiatannya. 
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Gambar 6.2 

Proses Wawancara Bersama Ketua PKK (Bu Karni) 

 

Sumber: diolah dari dokumentasi peneliti di lapangan 

Dalam proses pertemuan FGD (Focus Group Discussion) bersama dengan 

ibu-ibu PKK, peneliti dan ibu-ibu PKK membahas beberapa aset dengan cara 

pemetaan aset di Kelurahan Kramat dengan menemukan berbagai aset alam, aset 

individual skill, aset ekonomi berupa industri kecil, dan aset-aset lainnya. 

Diperoleh dari informasi mengenai struktur anggota dan kegiatan-kegiatan yang 

dilaksanakan dalam perencaan program PKK: 

Tabel 6. 1 

Struktur Pengurus PKK 

No. Struktur Pengurus Nama Pengurus 
1. Pembina Lurah Kramat 
2. Penasihat Murtinem 
3. Ketua Septia K. 
4. Wakil Ketua Masriyana Tyas 
5. Sekretaris I Karni 
6. Sekretaris II Sumarti 
7. Bendahara I Endang S. 
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8. Bendahara II Andayani 
Sumber : Hasil FGD profil pengurus PKK tahun 2019 

Tabel 6. 2 

Beberapa Pembagian Rencana Kegiatan PKK 

No. Nama Kegiatan / Program 
1. 

POKJA 1 
Arisan, pengajian, santunan anak 
yatim, kerja bakti, posyandu 
lansia. 

2. 
POKJA 2 

BKB (Bina Keluarga Balita), 
PAUD, koperasi wanita, 
perpustakaan (taman baca) 

3. 
POKJA 3 

Pembibitan, penanaman toga, 
pemanfaatan tanah pekarangan, 
rumah sehat. 

4. 

POKJA 4 

Posyandu balita, PSN 
(pemberantasan sarang nyamuk), 
kebersihan lingkungan, 
perencanaan sehat. 

Sumber: hasil FGD bersama ibu-ibu PKK 

Keterangan mengenai hasil FGD tentang aset PKK yang direncanakan 

sesuai struktur organisasi PKK meliputi : POKJA 1 dengan kegiatan santunan 

anak yatim yang dilakukan setahun satu kali serta arisan yang dilakukan setiap 

hari senin sore, POKJA 2 dengan adanya PAUD yang berlokasi di dekat posyandu 

yang dilakukan setiap hari senin sampai hari jumat dengan ketua PAUD adalah 

Bu Karni, POKJA 3 dengan kegiatan pembibitan tanaman bunga dan sayuran 

serta tanaman toga sebagai tanaman obat-obatan dan rempah-rempah yang 

ditanam di lahan kosong atau pekarangan rumah warga yang kosong dan belum 

dimanfaatkan untuk ditanami tanaman, POKJA 4 berisi kegiatan posyandu Lansia 

yang diadakan imunisasi dan timbang bayi rutin secara berkala pada balita. 

Pada pertemuan tersebut ibu-ibu PKK menceritakan bahwa dalam kegiatan 

PKK ibu-ibu mempunyai program pembibitan tanaman toga yang dulu 

95 
 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

direncanakan dan dilakukan bersama anggota PKK pada POKJA 3. Namun 

kegiatan pembibitan itu belum berkembang maksimal, karena belum ada 

tambahan atau perawatan terhadap tanaman toga tersebut. Dan ada sebagian yang 

hidup dan ada pula yang mati karena kering.  

Dari hasil pemetaan aset bersama ibu-ibu PKK dalam pertemuan FGD 

kemarin pada tanggal 8 April, menemukan dan menggali beberapa aset yakni 

termasuk aset alam yang berupa lahan pertanian di Kelurahan Kramat yang begitu 

luas dan potensial untuk dikembangkan. Ibu Atik mengatakan bahwa: 

“Kuwi lo mbak sawah e ombo banget, saben wayah panen mesti gabahe 
akeh sampek telung kwintal. “ 

 
Celetuk seorang ibu-ibu PKK yang sedang hadir di peretemuan FGD. Di 

dalam aset individual skill ditemukan beberapa skill warga masyarakat 

Lingkungan Mantup  dengan berbagai latar belakang seperti skill menjahit (Bu 

Tri), melukis (Pak Umar), pengrajin barang siap pakai (Bu Dewi), merias 

(Jumadi), membuat aneka makanan (Bu Ida) dan lain sebagainya. Beberapa skill 

yang warga punya maka akan mendukung perkembangan ekonomi masyarakat 

bahkan mengembangkan sistem perekonomian dengan lebih melatih skill yang 

sudah ada. Ibu Sri berkata: 

“lak skill e warga yo koyok Bu Ida bojone Mas Aziz kae lo mbak isok 
gawe jajan, sing pesen akeh soale jajane enak-enak, terus saiki yo wonge Bu Ida 
duwe karyawan siji mbak. Bendino gak tau leren sing pesen, lak pesen nang gone 
Bu Ida Jare kudu rong dino sakdurunge mbak.” 

Berdasarkan salah satu ibu PKK menjelaskan bahwa ada salah seorang 

warga Lingkungan Mantup RW11 yang memiliki skill mengolah aneka makanan 

ringan yang mendapatkan pesanan yang cukup banyak sehingga beliau mau 
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menerima pesanan dua hari sebelumnya, dan sekarang beliau mempunyai 

karyawan satu orang. Berikut merupakan isi penjelasan dari Ibu Pkk Kramat yang 

menilai skill dari kemampuan warga.  

Dari aset ekonomi yang telah dibuat dalam proses pemetaan dalam 

pertemuan FGD dan beberapa informasi sebelumnya yang didapatkan dari 

informan atau masyarakat mendapatkan beberapa sumber aset dari segi ekonomi 

masyarakat. Masyarakat Lingkungan Mantup mayoritas menjadikan sumber 

penghasilan ekonomi dari berdagang tahu yang biasa diambil dari pabrik tahu 

yang berada di Lingkungan Mantup. Lingkungan memiliki dua pabrik tahu milik 

perseorangan yang sudah memiliki banyak karyawan untuk mengolah tahu, 

sedangkan warga yang menjualkan tahu hanya mengambil hasil dari pengolahan 

tahu saja. Masyarakat sudah sejak lama berkelut dengan profesi menjual tahu di 

pasar Wage yang berada di pusat Kota Nganjuk dengan jarak sekitar 3 km dari 

Lingkungan Mantup. Masyarakat rata-rata memilih berjualan tahu sebagai sumber 

mata pencaharian karena tahu merupakan makanan pokok yang dikonsumsi setiap 

hari dan pembelinya sudah pasti. Ibu Sri berkata: 

“Wong-wong yo mesti milih bakulan tahu to mbak, lawong bendino 
duwete mesti intuke tahu mesti enteke daripada tani mbak suwi panene yo gak 
mesti batine kadang yo torok, durung tenagane. Lak bakul tahu mesti batine 
bendinone.”(ibu PKK) 

 
Dari data yang diperoleh dari berbagai informan yang terpercaya yakni 

warga-warga Lingkungan Mantup yang berprofesi sebagai penjual tahu, 

didapatkan bahwa jumlah pemetaan warga Lingkungan Mantup yang berprofesi 

sebagai penjual tahu berjumlah 22 orang penjual yang memiliki rata-rata 

penghasilan per hari sejumlah 50.000 – 150.000 per orang. Warga menjual tahu 
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kepada masyarakat di pasar dan sebagian ada yang berkeliling ke desa lain untuk 

menawarkan produk tahu. Tahu Lingkungan Mantup sudah dikenal hingga ke 

desa-desa lain di Kabupaten Nganjuk karena anti bahan pengawet dan formalin.  

Disisi lain masyarakat selain menjual tahu mentah warga juga mengolah 

limbah hasil produksi tahu yakni yang berupa ampas tahu menjadi makanan 

tambahan lauk pauk yang disebut tempe gembos (tempe ntek). Masyarakat 

memilih ide memanfaatkan limbah tahu (ampas tahu) tersebut sebagai tambahan 

pemasukan karena laris dijual dan peminatnya banyak. Tempe ntek mempunyai 

kemasan seukuran plastik bening 10 cm untuk yang kecil dan plastik ukuran 1kg 

untuk yang besar. Proses pembuatan tempe ntek  sama seperti membuat tempe 

kedelai dengan mengukus terlebih dahulu setelah itu diperas dan dikasih ragi 

untuk proses spora atau penjamuran. Tempe tersebut akan matang dan berjamur 

ketika didiamkan selama satu hari satu malam karena kalau melebihi batas waktu 

tempe akan membusuk dan hitam.  

Gambar 6.3 

Proses Pembuatan Tempe Ntek (Tahap Pemberian Ragi) 

 

Sumber: dokumentasi peneliti di lapangan 
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Gambar 6.4 

Tempe Ntek Berukuran 10 Cm 

 

Sumber: dokumentasi peneliti di lapangan 

Gambar 6.5 

Tempe Ntek Berukuran 1 Kg 

 
Sumber: dokumentasi peneliti di lapangan 

Masyarakat yang membuat tempe ntek biasanya menjualnya tempe 

tersebut di pasar juga bersama tahu mentah dengan harga sesuai ukuran potongan 

tahu yakni ukuran kecil dihargai 2.500 rupiah untuk 10 potong tahu dan ukuran 

besar dihargai 3000 rupiah untuk 10 potong tahu. Sedangkan harga tempe ntek 
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masyarakat menjual dengan harga 1000 rupiah mendapat 10 bungkus untuk yang 

ukuran kecil dan yang ukuran besar seharga 3000 rupiah untuk 10 bungkus. 

Pada kesempatan pertemuan FGD pada hari itu, para ibu-ibu PKK 

berkeinginan untuk membuat sesuatu yang bahannya sudah tersedia murah dan 

ada di sekitar lingkungan seperti tahu, karena tahu merupakan salah satu aset yang 

tersedia di Lingkungan Mantup. Disisi lain tahu merupakan hasil kreatifitas warga 

Lingkungan Mantup dengan hasil tahu mentah maupun goreng, maka dari itu 

untuk mengenalkan produk tahu Lingkungan Mantup dengan kualitas yang bagus 

kepada masyarakat luar desa akan lebih meningkatkan perekonomian warga yang 

memproduksi tahu. Ibu-ibu PKK juga memiliki skill atau kemampuan tambahan 

berupa kreatifitas dari olahan produk lokal desa sendiri, dengan begitu ibu-ibu 

dapat mengembangkan kreatifitas individu masing-masing maupun kelompok.  

D. Impian Ibu-Ibu PKK Dalam Menuju Perubahan (Dream)  

Pada tahap menuju perubahan atau disebut dengan dream merupakan 

sebuah langkah untuk menggali mimpi dalam masyarakat. Dream yang 

merupakan mimpi-mimpi dan harapan pada komunitas yang didampingi berupaya 

membangun keinginan yang sudah sejak lama komunitas itu mimpikan. Tahapan 

bermimpi merupakan pengumpulan potensi masyarakat tentang kesuksesan yang 

lalu dan dijadikan satu untuk diraih mimpi tersebut bersama-sama. Dalam tahapan 

ini merupakan rangkaian mimpi-mimpi para ibu-ibu yang dikumpulkan untuk 

dijadikan sebuah catatan dan rencana untuk membangun perubahan yang lebih 

baik terutama untuk ibu-ibu PKK.  
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Dalam pertemuan tersebut pada tanggal 1 April 2019 di balai pertemuan, 

ibu-ibu memberikan beberapa catatan terkait mimpi-mimpinya, menurut Bu Karni 

beliau mempunyai harapan mengenai PKK ini supaya dapat berkembang dalam 

program-program yang telah direncanakan dan harapan selanjutnya ada program 

tambahan untuk mengembangkan program-program sebelumnya. Bu Karni selaku 

ketua PKK mengemukakan bahwa beliau ingin melihat ibu-ibu bisa mandiri dan 

mempunyai daya kreatifitas tinggi dan berbakti kepada warga sekitar Kelurahan 

Kramat.  

FGD pada komunitas ibu-ibu PKK menjelaskan bahwa mimpi dalam 

membangun keejahteraan masyarakat dengan mengembangkan produk atau jasa 

di Kelurahan Kramat seperti aset yang sudah ada di Kelurahan Kramat, terutama 

di Lingkungan Mantup aset yang meliputi produktivitas tahu yang melegenda. Hal 

ini perlu diciptakan produk lagi  dalam bentuk atau kemasan yang unik dan 

berbeda agar produktivitas komoditi tahu meningkat.  

Sebelumnya, pertemuan pada beberapa warga yang menjual tahu untuk 

menggali beberapa informasi terkait kesejahteraan penjual tahu dan bagaimana 

proses produktivitas tahu dan penjualannya, beliau mengatakan bahwa mayoritas 

penduduk Lingkungan Mantup bermata pencaharian sebagai penjual tahu karena 

kuliner makanan tahu yang diminati oleh konsumen setiap hari, bahkan sebagian 

penjual tahu ada beberapa yang beromzet besar sehingga bisa menunaikan ibadah 

haji dan dipanggil namanya dengan sebutan Haji atau Hajah. 
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Tabel 6.3 

Hasil Merangkai Impian Masyarakat 

No. Hasil Impian 
1. Masyarakat menginginkan pengolahan hasil aset 
2. Masyarakat menginginkan mempunyai pengetahuan tambahan mengenai 

pemanfaatan aset 
3. Masyarakat menginginkan bisa mandiri dan mempunyai daya kreatifitas 

tinggi 
4. Masyarakat menginginkan pengolahan atau pelatihan mengenai aset tahu 

agar menjadi produk yang bisa dijual dengan harga tinggi 
5. Masyarakat menginginkan kesejahteraan dalam ekonomi 
6. Masyarakat menginginkan bisa mengolah aset-aset yang lain 

Sumber: Hasil FGD bersama ibu-ibu PKK lingkungan Mantup 

Pada skala prioritas/ low hanging fruit yang berarti mengambil segala 

sesuatu yang terendah untuk dicapai agar mudah dalam mengembangkannya. 

Setelah masyarakat mengetahui aset dan potensi, dan masyarakat sudah 

membangun mimpi sebagaimana yang disebutkan dalam tabel diatas, maka 

langkah berikutnya adalah bagaimana masyarakat bisa melakukan semua mimpi-

mimpi tersebut, karena keterbatasan waktu dan ruang maka tidak mungkin 

masyarakat mewujudkan semua mimpi-mimpi. Skala prioritas adalah salah satu 

cara atau tindakan yang cukup mudah untuk diambil dan dilakukan untuk 

menentukan salah satu mimpi masyarakat bisa direalisasikan dengan 

menggunakan potensi masyarakat itu sendiri tanpa ada bantuan dari pihak luar. 

Setelah dilakukan beberapa pertemuan dan diskusi bersama masyarakat 

maka para ibu-ibu PKK sepakat dalam mengembangkan produktivitas tahu agar 

lebih dikenal oleh masyarakat-masyarakat di desa lainnya. Selain kampung warna 

yang berada di Kelurahan Kramat bisa juga dibuat kampung tahu di Lingkungan 

Mantup sesuai harapan masyarakat.  
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Setelah masyarakat mengetahui potensi, kekuatan dan peluang yang 

mereka miliki dengan melalui menemukan informasi dengan santun, pemetaan 

aset, pemetaan kelompok dan mereka sudah membangun mimpi yang indah maka 

langkah berikutrnya adalah bagaimana mereka bisa melakukan semua mimpi-

mimpi diatas. 

E. Merencanakan Aksi Bersama Masyarakat ( Design )  

Setelah melalui tahap dream atau merangkai mimpi masyarakat mulai 

merumuskan langkah selanjutnya yaitu bagaimana cara agar dapat mewujudkan 

rangkaian mimpi-mimpi tersebut. Pada tahap ini fasilitator atau pendamping 

mengajak masyarakat untuk merangkai mimpi-mimpi tersebut menjadi energi 

positif agar masyarakat dapat membangun kekuatan baru untuk bangun dari masa 

lalu yang negatif dan menjadikannya positif dan bermanfaat bagi kesejahteraan 

masyarakat. dalam hal ini masyarakat mengutarakan beberapa harapan mereka 

yang secara garis besar telah dicerna dengan baik, yakni dengan mengembangkan 

beberapa strategi praktis dalam merealisasikan harapan-harapan masyarakat 

seperti : memanfaatkan bahan yang populer sering dijumpai di masyarakat dan 

harganya murah meriah, yakni masyarakat dapat memanfaatkan aset tahu, perlu 

adanya komunitas pendukung yang membantu memfasilitasi proses tersebut untuk 

pelatihan di masyarakat umum di Lingkungan Mantup, memberikan peluang dan 

pemahaman mengenai pemasaran produk olahan tahu agar menciptakan nilai 

ekonomi tambahan lainnya. 

Pada pertemuan sebelumnya bersama perwakilan ibu-ibu PKK telah 

mendapatkan hasil dari proses merangkai mimpi dan merancang aksi untuk 
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menuju perubahan menghasilkan minat terhadap ibu-ibu untuk mengembangkan 

produk tahu yang telah menjadi sumber pendapatan utama bagi masyarakat 

Lingkungan Mantup. Bersama ibu- ibu PKK ada yang mengusulkan sesuatu 

seperti Bu Tri mengusulkan bahwa ibu-ibu yang mempunyai kemampuan untuk 

mengolah tahu menjadi sesuatu yang dinilai bisa dijual dan dipasarkan serta 

bernilai ekonomis, untuk memandu ibu-ibu yang lain dalam mengembangkan 

produk tersebut.  

Pada pertemuan tersebut pada tanggal 1 April 2019 ibu-ibu berkeinginan 

untuk memperluas jaringan pemasaran produk serta memberikan kemasan yang 

menarik untuk dipasarkan. Dalam hal ini ibu-ibu menggambarkannya dengan 

langkah-langkah untuk melakukan pemasaran produk tersebut yakni: 

1. Menentukan bahan dasar serta menyiapkan alatnya 

2. Membuat kreatifitas makanan yang populer dan menarik serta enak 

3. Membungkus dengan kemasan yang layak dan menarik 

4. Memasarkan produk ke media sosial atau menjualnya di even-even 

bazar sebagai produk lokal. 

5. Menentukan harga sesuai budget dana yang dikeluarkan. 

6. Menawarkan produk ke toko-toko atau supermarket. 
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Tabel 6.4  Matriks Perencanaan Program 
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Target Jadwal Pelaksanaan Pen. 
Jawab 

Support SumberDaya Yang 
diperlukan 

Resiko/ 
Asumsi 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1
0 

1
1 

1
2 

Personel Material/ 
Peralatan 

Biay
a 

1.1
. 

Transek  Masya
rakat 
lingku
ngan 
Mantu
p 

  1/ 

2019 

         

 

Fasilit
ator 
dan 
peran
gkat 
desa 

Fasilitat
or dan 
perangk
at desa 

kertas, Spidol - Kurangn
ya 
pemaha
man 
masyara
kat 
tentang 
aset 
alam 
yang 
ada. 

1.1
.1 

Pemetaan 
aset 
(indiviidu 
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F. Menentukan Fokus Pendampingan (Define) 

Pada tahap selanjutnya adalah define atau disebut dengan menentukan 

fokus pendampingan yakni terkait fokus pada aksi yang sudah dirancang pada 

tahap sebelumnya. Tahap ini juga menentukan fokus terkait sasaran aksi yang 

akan dilaksanakan untuk mencapai pengembangan masyarakat secara tepat. 

Pada tahap ini merupakan tahap menentukan bagi ibu-ibu PKK untuk 

memulai aksi atau kegiatan pemberdayaan yang dipilih oleh ibu-ibu PKK dalam 

mengembangkan produk bernilai ekonomis, seperti yang dibahas sebelumnya. 

Pada pertemuan kali ini tanggal 2 April 2019 di balai pertemuan, Bu Tri 

mengusulkan untuk memilih tahu menjadi olahan nugget tahu sebagai makanan 

yang akan dipasarkan karena bisa dibuat menjadi makanan yang digunakan lauk 

pauk serta cemilan bagi masyarakat konsumen. Dalam hal itu seluruh ibu-ibu 

PKK sepakat untuk membuat produk makanan nugget tahu, berhubung ibu-ibu 

tidak ada yang pernah membuatnya maka, lebih baik melihat langkah-langkahnya 

di internet.  

Ibu-ibu PKK mengusulkan tempat yang akan digunakan dalam kegiatan 

mengolah makanan nugget tahu untuk memudahkan masyarakat umum 

Lingkungan Mantup juga ikut berpartisipasi. Kegiatan mengolah tahu tersebut 

akan dilaksanakan di Balai Pertemuan Lingkungan Mantup sesuai usul Bu Karni 

selaku ketua dan sekretaris PKK Kelurahan Kramat. Lingkungan Mantup 

merupakan daerah yang memiliki komoditi tahu yang besar serta pabrik tahu yang 
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banyak maka tak heran jika Bu Karni mengusulkan tempat mengolah makanan 

nugget tahu disana.  

Bu Karni mengusulkan bahwa untuk mengajak masyarakat ibu-ibu di 

Lingkungan Mantup. Dalam program PKK terdapat kegiatan arisan yang 

dilaksanakan disetiap Lingkungan atau dusun dan diikuti oleh seluruh ibu-ibu 

yang tinggal di Lingkungan tersebut terutama Lingkungan Mantup yang memiliki 

jumlah anggota yang mengikuti arisan sebanyak 122 orang. Kegiatan arisan 

tersebut dilaksanakan setiap hari senin pagi jam 11.00 WIB. Maka Beliau 

meminta untuk melaksanakan kegiatan mengolah tahu menjadi nugget pada hari 

senin bertepatan dengan arisan ibu-ibu Lingkungan Mantup.  

G. Memastikan Aksi Bersama (Destiny)  

Tahap ini merupakan tahap memastikan rancangan program yang telah 

ditentukan pada tahap sebelumnya, dan berikut merupakan tahap yang harus 

dilakukan dalam aksi perubahan : 

1. Mengorganisir ibu-ibu arisan untuk berpartipasi dalam aksi 

2. Menyiapkan beberapa bahan yang diperlukan serta alat untuk membuat 

nugget tahu 

3. Memandu ibu-ibu arisan untuk kreatif dalam membuat menu tersebut. 

4. Mengemas menu tersebut menjadi makanan siap jual 

5. Pembelajaran memasarkan menu tersebut ke khalayak melalui media 

online maupun offline 
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Gambar 6.7 

FGD Bersama Masyarakat Lingkungan Mantup 

 

Sumber: Diolah dari dokumentasi peneliti di lapangan tanggal 1 April2019 

Dalam memastikan aksi bersama masyarakat terutama ibu-ibu maka harus 

diperhitungkan untuk persiapan mengolah tahu menjadi nugget tahu seperti: 

1. Kondisi Tahu 

Tahu yang dipakai untuk diolah merupakan tahu yang memiliki kadar air 

sedikit,seperti tahu yang berusia satu hari. Karena kualitas tahu tersebut sudah 

benar-benar matang atau padat sedangkan jika yang dipakai adalah tahu yang baru 

saja diolah dari pabrik maka hasil dari nugget tahu akan hancur dan gagal dicetak. 

Tahu yang baik dan berkualitas adalah tahu yang tidak mengandung 

formalin karena zat kimia tersebut sangat berbahaya bagi kondisi tubuh manusia 

dan tekstur tahunya cenderung kenyal susah untuk dihancurkan.  

Adapun proses kegiatan yang dilaksanakan adalah aksi partisipasi dari 

masyarakat ibu-ibu Lingkungan Mantup bersama ibu-ibu PKK dalam membuat 

makanan olahan tahu berupa nugget tahu. Persiapan yang dilaksanakan adalah 
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memastikan kepada penyelenggara arisan untuk waktu pelaksanaan aksi bersama 

ibu-ibu arisan dan ibu-ibu PKK. Lalu memastikan lokasi tempat aksi bersama-

sama ibu-ibu yang secara strategis dapat menjadi lokasi praktis untuk mengolah 

nugget tahu.  
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BAB VII 

AKSI PERUBAHAN MENUJU PEMBERDAYAAN EKONOMI 

MASYARAKAT 

A. Proses Aksi Pendampingan Kelompok Ibu-Ibu PKK  

Proses pendampingan terhadap masyarakat Lingkungan Mantup harus 

melalui proses awal terlebih dahulu, tugas seorang fasilitator atau pendamping 

adalah mengetahui kondisi masyarakat serta mampu bekerja sama dengan 

masyarakat dampingan. Fasilitator harus melakukan proses awal dengan 

memperkenalkan diri secara baik dan sopan kepada masyarakat terutama 

komunitas, dalam hal ini fasilitator memperkenalkan diri dengan cara inkulturasi 

kepada masyarakat melalui komunitas pengajian, dan komunitas jama’ah masjid 

di Lingkungan Mantup. Langkah inkulturasi dilakukan fasilitator untuk 

mengetahui beberapa informasi aset serta masalah yang terdapat di Lingkungan 

Mantup.  

Setelah fasilitator melakukan inkulturasi kepada masyarakat Lingkungan 

Mantup melalui beberapa komunitas yang ada disana, selanjutnya fasilitator 

melakukan tahap-tahap pendekatan sesuai dengan metode pendekatan ABCD 

(Asset Based Community Development) yakni dengan melanjutkan ketahap 

discovery, dream, design, define, destiny. Pada proses tersebut peneliti mengalami 

banyak pengalaman berharga yang telah dilalui namun ada juga beberapa agenda 

yang belum terlaksana atau belum sempurna dilakukan.  

Pada awal inkulturasi peneliti menghabiskan waktu satu bulan untuk 

mencari data dan wawancara ke masyarakat terkait aset yang terdapat di 
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Lingkungan Mantup. Hal ini terbagi menjadi aset alam, aset manusia, aset 

ekonomi, aset budaya dan sosial, dan lain-lain. Peneliti melakukan wawancara 

secara personal maupun kelompok atau disebut dengan FGD (Focus Group 

Disscussion) kepada tokoh masyarakat seperti Pak Lurah, Sekretaris Kelurahan, 

Ketua Rt dan Rw, tokoh agama, serta masyarakat Lingkungan Mantup.  

Berdasarkan dari beberapa temuan aset yang terdapat di Lingkungan 

Mantup, fasilitator dan kelompok dampingan menentukan fokus pada 

pemanfaatan aset tahu, dikarenakan produsen tahu yang banyak di Lingkungan 

Mantup akan tetapi tahu menjadi sumber karbohidrat yang murah bagi 

masyarakat. Perlunya masyarakat untuk meningkatkan mutu dan nilai jual tahu 

untuk kesejahteraan masyarakat dan produsen. Proses penyadaran pada 

masyarakat terkait hal ini pun cukup sulit, jadi tidak bisa dilakukan sekali saja.  

Pada pertemuan bersama ibu-ibu PKK yang dilakukan secara non formal 

membahas terkait apa yang dimanfaatkan dari aset tahu dengan alasan 

menyejahterakan masyarakat dengan membuat olahan yang praktis dan ekonomis. 

Kemudian pada waktu itu ketua PKK memilih untuk membuat apa yang ibu-ibu 

mampu dan dapat membuatnya dengan kreatif, lalu ada yang mengusulkan untuk 

membuat nugget tahu sebagai bentuk makanan yang menarik dan inovatif bagi 

konsumen. Maka ibu-ibu menyepakati bersama program kegiatan tersebut, yang 

dilakukan dengan melobi masyarakat seluruh Lingkungan Mantup agar ikut serta 

berpartisipasi dalam kegiatan pemberdayaan tersebut.  
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Berikut merupakan bentuk pemberdayaan ekonomi mulai dari aksi yang 

dilakukan oleh masyarakat bersama ibu-ibu PKK Lingkungan Mantup, yakni 

dengan melakukan percobaan mengolah tahu menjadi nugget tahu.  

Gambar 7.1 

Pelatihan Pembuatan Nugget Tahu 

 

Sumber: Diolah dari dokumentasi peneliti di lapangan 

Pada tahap percobaan aksi membuat nugget tahu dilaksanakan di Balai 

Pertemuan Lingkungan Mantup yang bertepatan dengan arisan ibu-ibu 

Lingkungan Mantup. Ibu-ibu PKK sengaja mengusulkan kegiatan pelatihan ini 

untuk mengajak para ibu-ibu secara keseluruhan di Lingkungan Mantup dengan 

tujuan agar para ibu-ibu mendapatkan ilmu dan belajar membuat makanan yang 

kreatif dan inovatif yang dapat bernilai jual tinggi.  

Ibu-ibu arisan sebelumnya diberitahu tentang adanya pelatihan membuat 

nugget tahu dan ibu-ibu antusias untuk mengikuti kegiatan tersebut. Ibu- ibu turut 

semangat dengan antusias ibu-ibu arisan. Sebelum diadakannya kegiatan tersebut 

perlu adanya persiapan seperti bahan dan alatnya, pada percobaan tahap pertama 
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yang akan dilakukan  bahan utamanya yakni tahu lalu ditambah dengan campuran 

sesuai selera yang membuatnya. Namun pada percobaan pertama ibu-ibu PKK 

Lingkungan Mantup memilih bahan dalam membuat nugget tahu seperti tahu, 

telur, tepung, dan lain-lain. 

- Tahu 8 potong 

- Telur 1 butir 

- Wortel 1 buah 

- Daun bawang 2 tangkai 

- Tepung terigu 4 sendok 

- Tepung roti 1 bungkus 

- Bawang putih 3 siung 

- Masako 1 sachet  

Gambar 7.2 

Proses Aksi Percobaan 

 
Sumber: Diolah dari dokumentasi peneliti di lapangan 

Tahu tersebut dihaluskan dengan sederhana menggunakan sendok, lalu 

setelah halus masukkan telur dan diaduk sampai rata setelah itu parut wortel dan 
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iris daun bawang lalu masukkan ke adonan tahu aduk sampai rata, lalu masukkan 

tepung terigu sebanyak 4 sendok lalu tambahkan juga bawang putih yang telah 

dihaluskan dan masukkan masako secukupnya. Setelah adonan jadi siapkan 

loyang untuk wadah adonan dan panaskan api untuk mengukus adonan tersebut, 

masukan air secukupnya ke dalam panci tunggu sampai mendidih lalu masukkan 

loyang berisi adonan, dan tunggu hingga 15 menit.  

Setelah matang angkat adonan yang sudah dikukus tadi lalu diamkan 

sampai dingin agar teksturnya keras dan tidak hancur. Setelah adonan yang 

dikukus tadi sudah dingin lalu iris-iris sesuai ukuran kotak-kotak atau bentuk 

persegi panjang. Namun dalam uji coba pertama ini adonan tidak keset walaupun 

sudah didinginkan tetapi masih berair dan teksturnya lembek dan mudah hancur 

tidak bisa diiris sebagaimana ukurannya. Dan setelah dicicipi rasanya pun kurang 

pas atau kurang gurih. 

Maka setelah melakukan uji coba pertama dilakukan uji coba kedua, ibu-

ibu mengusulkan untuk menambahkan garam agar lebih gurih serta lada agar 

rasanya pas. Ibu-ibu pun mulai menyiapkan beberapa bahan yang harus disiapkan 

dengan mengambilnya di dapur ibu-ibu di rumah yang terdekat. Maka bahan-

bahan yang dibutuhkan dirubah menjadi: 

- Tahu 8 potong 

- Wortel 1 buah 

- Daun bawang 3 tangkai 

- Telur 1 butir 

- Tepung terigu 4 sendok 
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- Tepung roti 1 bungkus 

- Garam  

- Masako 

- Lada 

- Bawang putih 

Seperti pada langkah pembuatan sebelumnya yakni dengan menghaluskan 

tahu terlebih dahulu menggunakan sendok, lalu masukkan wortel yang telah 

diparut sebelumnya dan daun bawang yang telah diiris-iris lalu campurkan dengan 

tahu yang telah dihancurkan tadi dan masukkan telur satu butir, lalu masukan 

bumbu-bumbu seperti bawang putih yang telah dhaluskan, garam secukupnya, 

masako secukupnya, lada bubuk secukupnya, ulet adonan tadi lalu masukkan 

tepung terigu 4 sendok ke dalam adonan tersebut. Setelah menjadi adonan, 

masukan adonan tersebut ke wadah loyang yang dialasi dengan plastik atau daun 

pisang kepok, karena kalau daun pisang susu/ulin akan terasa pahit. Guna alas 

tersebut adalah agar adonan yang sudah dikukus tadi tidak lengket di loyang dan 

gampang untuk diangkat dan dipotong-potong. Setelah panci dipanaskan dengan 

air maka masukan adonan di loyang tadi dan kukus selama 15 menit. Setelah 15 

menit adonan diangkat dan ditiriskan, akan tetapi yang terlihat adalah adonan 

tersbut kurang sempurna matangnya dan masih sangat lembek dan berair, maka 

adonan tadi dimasukkan kembali ke dalam panci dan dikukus. Setelah tambahan 5 

menit dikukus adonan diangkat dan ditiriskan dan didiamkan sampai dingin, 

setelah dingin adonan dicoba untuk dipotong-potong akan tetapi adonan tersebut 

tidak dapat dipotong karena lembek dan sangat berair.  
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Gambar 7.3 

Proses Pembuatan Nugget Tahu Percobaan Kedua 

 

Sumber: Diolah dari dokumentasi peneliti di lapangan 

Pada percobaan kedua ini masih menemui kegagalan yang kedua kalinya 

dengan kasus yang sama kondisi adonan yang dikukus lembek namun setelah 

dicoba dicicipi rasanya pas dan enak akan tetapi masih belum bisa dikemas 

apabila dalam kondisi lembek dan berair karena tidak mudah dibentuk. Kata ibu 

Kris mengidentifikasi gagalnya adonan tersebut karena faktor kondisi tahu yang 

sebelum diulet belum ditiriskan terlebih dahulu tapi tahu masih direndam dalam 

air, hal ini mengakibatkan tahu mempunyai kadar air yang tinggi sehingga tau 

tidak keset dan apabila dibikin adonan dan dikukus mengeluarkan kadar air cukup 

banyak yang membuat tekstur adonan lembek dan sulit dibentuk.  

Langkah selanjutnya ibu-ibu melakukan percobaan yang ketiga yakni 

dengan sebelumnya mempersiapkan tahu kemarin yang keset dan tidak 

mengandung kadar air yang cukup banyak. Bahan yang digunakan untuk 

percobaan ketiga sama persis dengan percobaan kedua namun dengan 

menggunakan tahu yang keset dan memiliki kadar air rendah. 

- Tahu 8 potong 
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- Wortel 1 buah 

- Daun bawang 3 tangkai 

- Telur 1 butir 

- Tepung terigu 4 sendok 

- Tepung roti 1 bungkus 

- Garam  

- Masako 

- Lada 

- Bawang putih 

Gambar 7.4 

Adonan Nugget Tahu pada Percobaan Ketiga 

 

Sumber: Diolah dari dokumentasi peneliti di lapangan 

Sesuai dengan langkah-langkah dalam membuat nugget tahu seperti 

sebelumnya tahu yang dipilih merupakan tahu yang keset dan sudah ditiriskan 

semalaman agar kadar air yang terdapat pada tahu berkurang. Lalu tahu 

118 
 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

dihancurkan dan dicampur dengan parutan wortel serta daun bawang yang sudah 

diiris-iris. Lalu masukkan telur satu butir dan bumbu-bumbu seperti lada 

secukupnya, masako secukupnya, bawang putih yang telah dihaluskan dan garam. 

Setelah itu ulet sampai jadi adonan dan masukan tepung terigu 4 sendok makan, 

ulet sampai tercampur rata dan siapkan panci dan air untuk mengukus adonan. 

Masukan adonan ketika panci sudah panas dan mendidih, tunggu sampai 20 

menit. Setelah adonan yang dikukus matang lalu angkat dan tiriskan, diamkan 

adonan tersebut sampai dingin, lalu cek adonan ternyata adonan sudah tidak 

lembek dan berair tapi keset dan kenyal. Setelah itu adonan dipotong-potong 

menjadi bentuk persegi panjang atau kotak-kotak seperti bentuk nugget pada 

umumnya.  

Setelah dipotong-potong menjadi bentuk persegi panjang lalu buat baluran 

untuk lapisan nugget tahu tersebut dengan mencairkan tepung terigu 

menggunakan air lalu siapkan tepung roti, ambil potongan nugget tahu lalu 

celupkan ke dalam cairan tepung terigu lalu balur dengan tepung roti, lakukan hal 

tersebut sampai habis. Setelah dibalur oleh tepung roti nugget tahu siap untuk 

digoreng akan tetapi akan lebih baik jika dimasukan ke lemari es agar lebih padat 

dan kenyal. Setelah nugget tahu tersebut digoreng rasanya pas dan kenyal.  
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Gambar 7.5 

Proses Aksi Perubahan 

 
Sumber: Diolah dari dokumentasi peneliti di lapangan 

Bahan utama tahu dipilih karena tahu merupakan makanan pokok sehari-

hari yang murah dan mudah ditemukan, karena banyaknya penjual tahu yang 

berada di Lingkugan Mantup sebagai aset masyarakat yang harus dikembangkan 

dan dimodifikasi dengan lebih menarik dan ekonomis serta mampu meningkatkan 

daya saing. 

Proses aksi dalam pembuatan nugget tahu tersebut dilakukan dengan 

beberapa percobaan agar mampu menciptkan solusi makanan yang enak dan 

hasilnya maksimal sesuai daya kreatifitas ibu-ibu. Proses aksi tersebut dilakukan 

dengan cara partisipatif karena masyarakat memilih dan mengolah sendiri menu 

makanan dari tahu tersebut dan mendiskusikan secara bersama bagaimana 

membuat makanan yang mampu dijual dan bernilai ekonomis tinggi. 

Setelah kegiatan tersebut masyarakat memulai untuk menyusun rencana 

baru yakni berdiskusi antar ibu-ibu dengan tujuan mengembangkan dan 

memberdayakan produk tahu kepada masyarakat umum. Ibu-ibu PKK mengajak 
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ibu-ibu arisan untuk sepakat dalam produksi makanan tersebut, namun banyak 

pertanyaan yang diresahkan ibu-ibu terkait rencana produksi makanan berbahan 

tahu tersebut, seperti Bu Sum mengakatakan bahwa makanan itu harus menunggu 

ada yang pesan terlebih dahulu karena makanan tersebut dapat basi atau berjamur 

jika terlalu lama disimpan padahal nugget tahu kalau disimpan di kulkas akan 

bertahan sampai sebulan. Lalu Bu Kris juga mengatakan bahwa modal yang 

dibuat belum ada untuk memulai bisnis komunitas yang baru direncanakan ini. 

Ada yang mengusulkan bahwa mengenai modal bisnis masyarakat bisa 

mengambilnya dari uang kas arisan atau uang kas PKK yang kemudian 

dianggarkan untuk keperluan bisnis komunitas ini, jika produknya laku dijual 

maka uang tersebut akan kembali ke kas arisan atau PKK lagi dan keuntungannya 

bisa dibuat modal lagi. Kemudian setelah itu ibu-ibu sepakat untuk membuat 

produksi makanan nugget tahu tersebut. 

Namun masyarakat masih mempertanyakan bagaimana cara memasarkan 

produk nugget tahu yang dimana masyarakat belum mengetahui atau mengenal 

produk baru tersebut. Fasilitator disini mengusulkan kepada para ibu-ibu untuk 

memasarkan produk nugget tahu bisa melalui media sosial atau internet dan ibu-

ibu juga menambahkan bahwa makanan tersebut juga bisa dijual di toko atau 

warung makan yang menyediakan cemilan atau lauk pauk.  

Setelah kesepakatan tersebut para ibu-ibu memastikan lagi agar 

memasarkan produk tersebut menjadi lebih cepat dan mudah. Maka fokus pasar 

melalui media sosial seperti instagram, wa, facebook, dan membuat website agar 

konsumen mudah untuk menemukan informasi mengenai produk makanan nugget 
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tahu. Dan untuk pasar offline, ibu-ibu mengusulkan untuk menjualnya atau 

menitipkan di warung yang terdapat disekitar Lingkungan Mantup dan Kelurahan 

Kramat, dan di pasar wage Nganjuk yang dititipkan di pedagang makanan yang 

ada di pasar wage. Para ibu-ibu PKK mengusulkan untuk memasarkan produk 

nugget tahu juga di even atau acara bazar yang diselenggarakan setiap ada 

peringatan hari-hari tertentu.  

Pembahasan diskusi selanjutnya adalah mengenai wadah kemasan yang 

akan dipasarkan dan menarik bagi masyarakat umum, karena makanan itu akan 

menarik jika bungkusnya baik. Disini fasilitator mengusulkan bahwa kemasan 

yang dipakai oleh produk makanan lainnya yang menarik memakai plastik stand 

pouch karena selain wadahnya menarik konsumen mudah untuk membuka dan 

menutupnya kembali setelah dikonsumsi. Dan untuk lebih mempercantik kemasan 

produk makanan nugget tahu perlu adanya stiker untuk memberi warna dan 

informasi terkait produk tersebut sebagai label produk makanan yang dikemas.  

Selain kemasan untuk membungkus produk nugget tahu diperlukan 

ketentuan harga perbungkus nya, jangan sampai modal yang dikeluarkan lebih 

besar daripada hasilnya karena akan rugi. Penentuan harga harus disesuaikan 

dengan modal produksi, selain untuk menghindari kerugian penentuan harga perlu 

untuk menarik konsumen dengan harga standar dan tidak terlalu mahal sesuai 

sasaran penjualan. 

Setelah melakukan percobaan ketiga dengan hasil nugget tahu yang 

sempurna selanjutnya ibu-ibu mengemasnya dengan plastik stand pouch yang 

telah disiapkan sebelumnya oleh ibu-ibu dan menempelkan stiker di plastik stand 

122 
 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

pouch tersebut. Hasil dari percobaan tersebut dibuat sebagai contoh penjualan 

yang akan dipasarkan di media sosial atau web. Kemudian ibu-ibu menyepakati 

bahwa makanan nugget tahu tersebut dijual dengan harga 10.000 saja untuk 

permulaan awal penjualan karena untuk menarik minat pembeli dan kita tidak 

rugi.  

Gambar  7.6 

Stiker Kemasan Nugget Tahu 

 

Sumber: Diolah dari dokumentasi peneliti di lapangan 

Setelah stiker tersebut disepakati oleh ibu-ibu maka, langkah selanjutnya 

adalah pemasaran, yang akan dipasarkan melalui media sosial seperti instagram 

dan wa. Di wa kami membuat grup wa khusus bisnis nugget tahu agar pelayanan 

lebih mudah dan gampang dalam mengumpulkan konsumen. 
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B. Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dan evaluasi merupakan bagian dari hasil aksi perubahan yang 

bagaimana melihat proses aksi dari awal hingga berhasil. Memonitoring 

merupakan langkah untuk perbaikan yang dapat mengembangkan produk lebih 

berkualitas dan lebih mudah dalam memetakan pangsa pasar.   

Dalam proses monitoring dan evaluasi para ibu-ibu PKK Lingkungan 

Mantup mencoba menghitung modal awal yang dikeluarkan dengan kira-kira hasil 

penjualan kalau laku semuannya mendapat keuntungan. Dari modal awal yang 

dikumpulkan dari iuran uang kas PKK sejumlah 117.000 rupiah tersebut dipakai 

untuk proses produksi nugget tahu dan pengemasan. Sedangkan biaya 

pengeluaran yang untuk bahan mentah sebesar 77.000 rupiah dan pengeluaran 

untuk plastik stand pouch seharga 20.000 yang berisi 50 eksemplar plastik, stiker 

diprint out selembar berisi stiker beberapa lembar dengan harga 20.000 rupiah. 

Setelah dikemas nugget tahu mempunyai produksi sebanyak 8 bungkus dengan 

modal tersebut. Dengan jumlah produk 8 bungkus dikali harga nugget yaitu 

12.000 rupiah maka total keuntungan penjualan seluruhnya kotor adalah 96.000 

rupiah. Namun sisa dari plastik, stiker dan bahan mentah lainnya masih tersisa 

cukup banyak sehingga jika reproduksi kembali maka tidak perlu memodali 

plastik dan stiker lagi.  

Dari beberapa target pemasaran nugget tahu tersebut ibu-ibu ikut 

mengiklankan melalui media sosial wa secara siaran kontak person maupun story 

wa. Ada juga yang memposting produk nugget tahu melalui instagram pribadi 

maupun instagram yang khusus penjualan nugget tahu. Dari metode penjualan 
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online tersebut ibu-ibu menemui berbagai respon terkait penjualan nugget tahu 

tersebut, misal dengan menanyakan harga, atau tata cara pembuatannya. 

Kebanyakan para konsumen datang dari kerabat atau teman dekat yang terhubung 

jaring kontak melalui wa dan instagram yang masih berteman atau sebagai 

followers.  
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BAB VIII 

ANALISIS PERUBAHAN DAN REFLEKSI 

A. Analisis Dinamika Ekonomi Kelompok Ibu-ibu PKK Lingkungan 

Mantup  

Pada pendampingan ibu-ibu PKK yang berada di Lingkungan Mantup 

menempuh beberapa tahap dan cara sebagai proses agar masyarakat dapat belajar 

lebih baik mengenai aset dan upaya penyadaran masyarakat terkait keadaan 

ekonomi masyarakat dan upaya membangun kesejahteraan ekonomi masyarakat. 

Masyarakat juga belajar dengan masyarakat yang lain dengan berdiskusi secara 

partisipatif pada forum yang santai dan nyaman. Masyarakat secara partisipasi 

mempelajari bagaimana memetakan aset-aset yang terdapat di Lingkungan 

Mantup dengan menyadarkan aset serta potensinya yang dapat dikembangkan dan 

diberdayakan bersama-sama.  

Pada masyarakat, fasilitator melakukan beberapa tahapan dalam proses 

pendampingan yaitu tahap pertama inkulturasi yang dilakukan fasilitaor terhadap 

masyarakat Lingkungan Mantup. Inkulturasi dilakukan oleh fassilitator sebagai 

tahap awal untuk mengenalkan diri kepada masyarakat dan mengenal karakteristik 

masyarakat guna mendapatkan informasi dan simpati dari masyarakat. Setelah 

inkulturasi tahap selanjutnya adalah discovery sebagai tahap dimana mengggali 

dan menemukan aset dan potensi di masyarakat Lingkungan Mantup. Dalam 

tahap ini ditemukan beberapa aset yang dimiliki oleh masyarakat yaitu dari aset 

alam, aset indiviidu dan aset kelompok/ komunitas.  
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Dalam aset yang telah ditemukan maka selanjutnya dilakukan FGD untuk 

menindaklanjuti hasil penemuan aset oleh masyarakat. Setelah dilakukan FGD 

masyarakat mengetahui aset dan potensi yang dimiliki yaitu berupa aset alam, aset 

individu maupun kelompok. Setelah itu pada tahap selanjutnya masyarakat diajak 

untuk membangun mimpi, pada pertemuan FGD masyarakat mengutarakan 

beberapa mimpi yang telah dirangkai. Dari beberapa mimpi tersebut masyarakat 

memilih untuk mengembangkkan aset tahu yang ada di Lingkungan Mantup 

dengan menggunakan skala prioritas/ low hanging fruit. Karena aset tahu paling 

mudah ditemukan dan diproduksi oleh masyarakat dan selanjutnya masyarakat 

memilih bagaiimana untuk mengembangkan aset tersebut. 

Ada beberapa faktor dari masyarakat yang memilih tahu sebagai aset yang 

perlu dikembangkan, karena jika tahu diolah menjadi berbagai jenis makanan 

tentu bisa, selain itu tahu merupakan bahan makanan pokok yang murah dan 

mudah ditemukan di Lingkungan Mantup. Selama ini masyarakat hanya 

memproduksi dan menjual tahu dalam bentuk mentahan dan ada yang mengolah 

hasil limbah tahu dan diproduksi menjadi tempe ntek. Tentu saja dengan dijual 

mentahan saja tahu akan memiliki nilai jual murah daripda diolah menjadi 

makanan yang mewah.   

Pada tahap selanjutnya yaitu tahapan merencanakan aksi bersama 

masyarakat Lingkkungan Mantup dan kelompok ibu-ibu PKK. Dalam tahap 

merencanakan aksi ini masyarakat diajak untuk memilih bagaimana cara dalam 

mengembangkan aset tahu tersebut. Sedangkan pada tahap define masyaarakat 

memfokuskan aset tahu untuk dijadikan olahan apa. Dalam tahap ini masyarakat 
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memilih olahan nugget tahu sebagai olahan aset tahu karena nugget tahu berbahan 

dasar murah dan cara membuatnya mudah. Pada tahap selanjutnya adalah 

memastikan aksi tersebut akan berhasil atau tidak serta menyiapkan segala 

keperluan aksi. 

Dalam hal ini masyarakat diajak untuk menyusun sebuah strategi bersama 

terkait pengembangan olahan tahu. Maka dari itu dari FGD dan pertemuan dengan 

masyarakat menginginkan adanya pelatiihan pembuatan tahu dan bagaimana 

sistem pemasarannya.  

Dari beberapa tahapan yang dijalani masyarakat mampu secara 

keseluruhan dalam membaca aset yang terdapat disekitarnya dengan modal 

pengetahuan dan analisis yang dilakukan masyarakat. Masyarakat Lingkungan 

Mantup mendapat pendampingan selama ini mulai dari proses penyadaran dan 

keterbukaan masyarakat dalam memahami dan menggali aset dan potensi serta 

kebermanfaatan mengenai aset tersebut. Masyarakat melakukan hal tersebut 

secara partisipatif yang dikelola dalam sebuah FGD maupun secara spontan 

dengan gaya santai ketika masyarakat melakukan aktivitas sehari-harinya. Hal itu 

dilakukan oleh masyarakat untuk menemukan solusi dari masalah yang ada terkait 

ekonomi masyarakat. Masyarakat sangat antusias dalam mengikuti setiap program 

dan tahapan dalam proses pemberdayaan ini, namun kendala-kendala yang terjadi 

juga banyak bahkan ada yang dengan halus menolak dan kurang setuju adanya 

program ini, tetapi ada yang memang mempunyai kendala dan keterbatasan 

sehingga tidak bisa mengikuti. Namun dari yang mengikuti program aksi 
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membuat nugget tahu komunitas ibu-ibu sangat antusias dalam menyiapkan 

keperluan dan mengolahnya.  

Pada proses aksi tersebut masyarakat tentu saja memiliki pendapat yang 

berbeda-beda, hal ini berdampak bagus terhadap program tersebut karena ada 

berbagai masukan yang bisa lebih mengembangkan produk tersebut atau malah 

menciptakan produk baru. Namun terkadang fasilitator harus dengan sabar untuk 

menerima setiap hal yang ibu-ibu ajukan karena apapun pendapat ibu-ibu harus 

ditampung agar mampu menciptakan keterbaruan dalam membuat industri kreatif. 

Ibu-ibu menjadi lebih gampang untuk berkreasi dalam menciptakan produk baru 

atau dari produk yang sudah ada sebelumnya. Ibu-ibu melakukan inovasi secara 

mandiri dengan berdiskusi satu dengan yang lainnya. Dari beberapa proses 

tahapan diatas terdapat berbagai respon dari masyarakat maupun komunitas 

tertentu yang dianalisis dalam tabel dibawah ini. 

Tabel 8. 1 

Analisis Fasilitator Dalam Proses Pendampingan 

No. Kegiatan Subyek Pendampingan Analisis Teoritik 
1. Inkulturasi  Pada awal inkulturasi dan 

perkenalan dengan 

masyarakat awalnya cuek 

dan kurang responsif, akan 

tetapi lama-lama 

masyarakat bisa dengan 

ramah dan fasilitator 

dengan mudah berbaur 

dengan masyarakat. 

Menurut kutipan dari Tan 

dan Topatimasang, bahwa 

salah satu prinsip dari 

pemberdayaan masyarakat 

adalah fasilitator harus 

mampu berbaur dan secara 

aktif mengikuti kegiatan di 

masyarakat agar mampu 

menciptakan kepercayaan 

oleh masyarakat. dengan 
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tujuan agar failitator dapat 

dengan mudah untuk 

mendapatkan informasi 

serta menggali data dan 

dapat bekerjasama dengan 

masyarakat dalam 

melakukan pemberdayaan. 

2. Penggalian 
data 

Pada proses penggalian 

data masyarakat bersifat 

terbuka dan mau 

memberikan informasi 

terkait kondisi di 

masyarakat. Masyarakat 

mampu bercerita secara 

panjang lebar mengenai 

masalah yang tengah 

dihadapi olehnya. Bahkan 

ada beberapa warga yang 

membantu proses 

penggalian data dengan 

bertanya-tanya kepada 

sanak familinya.  

Dengan menggunakan 

prinsip keterbukaan, 

komunitas akan memiliki 

sikap terbuka terhadap 

kondisi dan masalah. 

Dengan menggunakan  

prinsip keterbukaan 

fasilitator akan terbantu 

oleh masyarakat dalam 

menggali setiap data. 

3. FGD (focus 
group 
discussion) 

Masyarakat cenderung 

antusias untuk 

menghadirinya, dan warga 

cukup aktif walaupun 

hanya orang tertentu saja 

yang sering merespon 

karena yang lain kurang 

memiliki kepercayaan diri. 

Pengembangan masyarakat 

didasari sebuah cita-cita 

bahwa masyarakat bisa 

serta harus mengambil 

tanggung jawab dalam 

merumuskan kebutuhan, 

mengusahakan 

kesejahteraan, menangani 
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Walau yang hadir hanya 

beberapa secara non formal 

akan tetapi ada beberapa 

informasi terkait kondisi 

dan masalah yang ada.  

sumber daya, dan 

mewujudkan tujuan hidup 

mereka sendiri. 

Pengembangan masyarakat 

diarahkan untuk 

membangun supportive 

communities, yaitu sebuah 

struktur masyarakat yang 

kehidupannya didasarkan 

pada pengembangan dan 

pembagian sumber daya 

secara adil serta adanya 

interaksi sosial, partisipasi, 

dan upaya saling 

mendorong antara satu 

dengan yang lain 

4. Perencanaan 
program 

Pada proses perencanaan 

program, masyarakat sangat 

antusias sekali dan terutama 

komunitas dampingan yang 

fasilitator temui begitu 

menginginkan program 

tersebut. Dengan harapan 

untuk melatih skill dan 

pengetahuan masyarakat 

Lingkungan Mantup.  

Menurut Kartasasmita, 

upaya pemberdayaan 

dilakukan melaui tiga arah. 

Pertama, menciptakan 

suasana iklim yang 

memungkinkan potensi 

masyarakat berkembang 

(enabling). Kedua, 

memperkuat potensi atau 

daya yang dimiliki 

masyarakat (empowering). 

Ketiga, melindungi 

masyarakat (protection). 
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Dalam proses pemberdayaan sebelum dilaksanakan sebuah aksi sesuai 

analisis pada tabel  diatas maka diketahui bahwa kondisi masyarakat yang 

heterogen cukup tertarik dan antusias mengikuti kegiatan pemberdayaan. Pada 

proses awal inkulturasi masyarakat Lingkungan Mantup cenderung agak kurang 

responsif terhadap peneliti, karena masyarakat merasa bahwa tidak ada 

keuntungan jika meladeni, namun seiring berjalan waktu masyarakat memahami 

dengan apa yang fasilitator terangkan mengenai tujuan pemberdayaan kepada 

masyarakat, bukan untuk kepentingan pribadi semata. Masyarakat mulai 

merespon dengan baik apa yang fasilitator butuhkan terutama pada waktu 

penggalian data dan partisipasi masyarakat dalam menentukan program maupun 

pelaksanaan program. Berikut merupakan beberapa analisis terkait respon 

masyarakat terhadap proses mempersiapkan program dan pelaksanaan program 

secara partisipatif. 

Tabel 8.2 

Analisis Pelaksanaan Program 

No. Kegiatan Respon Subyek Penelitian Analisis Teoritik 
1. Penyadaran 

aset 
Pada proses ini masyarakat 

mulai sadar mengenai aset-

aset yang dimiliki oleh 

masyarakat setempat. 

Masyarakat sadar tahu 

merupakan aset yang dapat 

dikembangkan oleh 

masyarakat dengan 

merubah bahan tersebut 

secara kreatif menjadi 

Dengan pendekatan berbasis 

aset, setiap orang didorong 

untuk memulaiproses 

perubahan, karena asset-

based community 

development (ABCD) 

merupakan sebuah 

pendekatan dalam 

pengembangan masyarakat 

yang berada pada aliran 
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makanan yang mempunyai 

nilai ekonomi. 

besar mengupayakan 

terwujudkan sebuah tatanan 

kehidupan sosial dimana 

masyarakat menjadi pelaku 

dan penentu upaya 

pembangunan di 

lingkungannya atau yang 

sering kali disebut dengan 

Community-Driven 

Development (CDD). 

2. Percobaan dan 
pembuatan 
nugget tahu 

Pada proses pembuatan, 

masyarakat sangat antusias 

dalam mengolah bahan 

tersebut menjadi makanan 

yang sudah disepakati, 

masyarakat secara 

partisipatif mengolah dan 

berkreasi sesuai 

pengalaman-pengalaman 

yang pernah dilakukan, 

namun dengan makanan 

yang berbeda dari biasanya. 

Masyarakat gotong royong 

untuk menyiapkan kompor 

serta panci, tampah, dan 

lain sebagainya.  

Menurut Drucker, Inovasi 

adalah fungsi spesifik dari 

entrepreneurship, sebagai 

sebuah cara menciptakan 

sumberdaya baru yang 

mendayagunakan 

sumberdaya yang ada untuk 

menghasilkan kekayaan. 

Pakar lainnya, Zimmerer, 

menyatakan 

bahwa kewirausahaan 

sebagai proses penerapan 

kreativitas dan inovasi 

dalam memecahkan 

persoalan dan menemukan 

peluang untuk memperbaiki 

kehidupan. 

 

Dalam tabel diatas masyarakat merespon pelaksanaan kegiatan program 

pembuatan nugget tahu dengan antusias dan partisipatif, mampu bergotong 
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royong dimulai dari persiapan pelaksanaan program. Karena masyarakat 

disadarkan dan terbuka pemikirannya mengenai aset yang ada. Bahwa tahu 

merupakan makanan yang jika diolah secara kreati dan inovatif akan menaikkan 

nilai ekonomi tahu. Karena tahu pada umumnya oleh masyarakat dijual mentah 

saja dan murah yakni 2500 an yang berisi 10 biji yang dikemas dalam buntelan 

plastik dan dijual dipasar. Namun dengan diolah secara mandiri oleh masyarakat 

tahu tersebut mampu bernilai harga jual lebih baik. 

Nugget tahu merupakan makanan menarik yang jarang masyarakat jumpai 

di sekitar daerah Nganjuk. Karena pembuatannya pun unik, pada umumnya 

nugget terbuat dari ayam, akan tetapi rasa bentuk nugget tahu lebih mirip rasanya 

ke bakwan tahu tapi lebih gurih dan kaya bumbu serta kenyal dan lembut. Nugget 

tahu dapat dibuat lauk untuk teman makanan nasi setiap harinya,maupun dibuat 

cemilan dengan disimpan di dalam feezer dan mampu bertahan satu bulan 

lamanya.  

Perputaran ekonomi yang berupa kas, barang dan jasa merupakan hal yang 

tidak terpisahkan dari warga atau komunitas dalam kehidupan mereka sehari-hari. 

Seberapa jauh tingkat dinamitas dalam pengembangan ekonomi lokal mereka 

dapat dilihat, seberapa banyak kekuatan ekonomi yang masuk dan keluar. Seperti 

yang terjadi di lingkungan Mantup, masyarakat di lingkungan Mantup sistem 

perekonomiannya lebih baik dari sebelumnya, terbukti dengan masyarakat aktif 

dalam mengelola aset dan dapat memasarkannya. Masyarakat lingkungan Mantup 

yang berjualan tahu perhari mendapatkan penghasilan 100 ribu kotor dan masih 

dikurangi dengan keperluan-keperluan bahan penunjang seperti plastik dan 
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lainnya. Namun setelah masyarakat yang menjual tahu juga aktif dalam 

memproduksi nugget tahu mereka mendapatkan tambahan penghasilan, jadi disisi 

lain berjualan tahu juga menjual nugget tahu di pasar. Jumlah penghasilan 

masyarakat bertambah sekitar 20% dari biasanya. 

Gambar 8.1 

Analisis Leaky Bucket 

 

Walaupun begitu ibu-ibu merencanakan untuk membuat makanan dengan 

bahan-bahan lainnya yang mempunyai daya tarik lebih untuk membeli, karena 

nugget tahu kurang diketahui oleh masyarakat pada umumnya jadi masyarakat 

masih bertanya-tanya ketika hendak membeli makanan tersebut, karena 

masyarakat merasa asing dan aneh dengan nugget tahu. Namun ada juga yang 

penasaran dengan nugget berbahan dasar tahu dan mencoba untuk membelinya.  
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Dalam kerangka kerja yang telah dilakukan sesuai tahapan dengan 

membuat ibu-ibu dapat menggali setiap aset serta potensi yang terdapat di 

Lingkungan Mantup. Dari setiap aset yang terdapat dilingkungan mantup, aset 

produksi tahu merupakan aset yang penting bagi masyarakat, karena masyaarakat 

menaruh hidupnya dan bergantung pada industri tahu. Hampir 70 % dari 

penduduk lingkungan mantup bermata pencaharian sebagai penjual tahu. Jadi 

hampir seluruh warga mantup berprofesi sebagai penjual tahu dan masayarakat 

yang menjual tahu  

Namun masyarakat belum menyadari bahwa aset tersebut apabila 

dilakukan diversifikasi dalam bentuk yang menarik maka akan meningkatkan nilai 

mutu dan jual tahu tersebut, selama ini masyarakat hanya menjual tahu dalam 

kondisi mentah dan dijual dengan harga yang murah. 

Pada penelitian ini terdapat beberapa teori yang teraplikasi dalam proses 

pendampingan pada ibu-ibu PKK lingkungan Mantup  menggunakan teori 

kreatifititas produk dalam kewirausahaan sebagaimana masyarakat Lingkungan 

Mantup yang selalu kreatif dalam mengolah sesuatu hal seperti seorang 

wirausahawan pada umumnya yang mempunyai jiwa dan semangat yang gigih 

dalam memproduksi barang ataupun jasa. Dalam mengolah tahu menjadi nugget 

tahu diperlukan daya kreatifitas yang cukup tinggi untuk dapat memperoleh hasil 

yang maksimal.  

Kelompok PKK sebagai perkumpulan ibu-ibu di Lingkungan Mantup 

harus mempunyai jiwa energik terutama dalam berwirausaha, tidak harus suami 

saja yang bisa menghasilkan penghasilan, seorang wanita juga berhak untuk 
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memperoleh penghasilan dengan tujuan mulia membantu memennuhi kebutuhan 

hidup seperti dalam teori gender.  

Dalam proses pendampingan masyarakat ini memiliki tujuan utama 

sebagai upaya dalam memberdayakan masyarakat secara ekonomi, karena 

masyarakat masih belum berdaya dalam segi ekonomi. Pemberdayaan ekonomi 

berupaya untuk mensejahterakan masyarakat yang masih kurang dalam memenuhi 

kebutuhan hidup dengan cara diberi ilmu karena ilmu merupakan bagian mulia 

dari ajaran agama Islam. Hal ini sebagai proses dakwah kepada masyarakat 

dengan cara mengembangkan perekonomian masyarakat. Jika ekonomi 

masyarakat sejahtera maka masyarakat dapat beribadah dengan tenang dan damai 

tanpa memikirkan besok harus makan apa dengan bingung. 

Manusia telah diciptakan Allah SWT dengan bentuk paling sempurna, 

selain bentuk manusia juga dianugerahi pikiran dan perilaku. Jika manusia 

tersebut menggunakan pikirannya untuk kebaikan makanya perilakunya 

cenderung menimbulkan kebaikan serta memberikan manfaat kepada orang lain. 

Manusia menjadi orang baik saja belum cukup kalau tidak bermanfaat untuk 

orang lain, ketika orang tersebut diam saja itu termasuk orang baik tetapi kalau 

orang tersebut mau bertindak maka orang tersebut akan bermanfaat untuk orang 

lain.  

Dalam hal ini seseorang akan menjadi orang yang baik sekaligus 

bermanfaat jika mampu memberikan kemudahan dan mampu merubah orang lain. 

Terutama dalam kehidupan sosial ini, seseorang yang bermanfaat adalah 

seseorang yang mempunyai peran dan pengaruh terhadap lingkup sosial. Hal yang 
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paling kecil adalah dari lingkup keluarga, seseorang kepala keluarga harus mampu 

memenuhi kebutuhan rumah tangganya, terutama kedua orang tua harus mampu 

memenuhi kebutuhan anak-anaknya.  

Jika seorang kepala keluarga melepaskan diri dari tanggung jawab maka 

hak-hak keluarga serta anak-anak terbengkalai. Hal ini menyebabkan adanya 

ketimpangan sosial serta kontra dalam keluarga seperti adanya perceraian dan 

anak-anak ditelantarkan, hal ini akan berpengaruh pada psikologis anak. Hal ini 

juga terlihat pada masyarakat Lingkungan Mantup yang kebanyakan 

permasalahan yang mereka hadapi adalah masalah perceraian, bunuh diri, dan 

menjadi wanita penghibur di Surabaya karena faktor ekonomi yang rendah dan 

suami yang kurang bertanggung jawab pada keluarga. Maka pada teori gender 

dalam sudut pandang islam membolehkan perempuan untuk mencari nafkah 

selama suami belum mampu untuk mencukupi nafkah tanpa melebihi batas dan 

melanggar norma-norma agama.  

Oleh karena itu perempuan perlu dididik mulai skill dan kemampuan diri 

untuk melatih membuat sebuah karya yang dapat bermanfaat untuk kepentingan 

pribadi maupun orang lain. Perempuan akan mandiri secara kelompok dengan 

sistem pemberdayaan kaum wanita secara ekonomi dengan dilatih berwirausaha 

yang baik dan benar. Seperti komunitas ibu-ibu PKK merupakan wadah 

masyarakat untuk dapat berkontribusi kepada masyarakat, serta sebagai media 

belajar. Pemberdayaan perempuan bersama ibu-ibu PKK membuat masyarakat 

menjadi aktif dalam berkarya serta sikap positif dan partisipatif yang membuat 

masyarakat mampu mandiri dalam komunitas dalam jejaring dan ekonomi sosial.  
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B. Refleksi 

1. Refleksi Metode Penelitian 

Pada proses pendampingan masyarakat di Lingkungan Mantup adalah 

dengan menggunakan metode penelitian ABCD (Asset Based Community 

Development), yang mana metode ini merupakan metode penelitian yang  

berfokus pada penggalian aset dan potensi di masyarakat. Peneliti memilih 

metode penelitian ABCD karena berdasarkan asesmen dan transek ditemukan 

beberapa aset dan potensi yang dapat dikembangkan oleh masyarakat dan peneliti.  

Peneliti bersamaa masyarakat melaksanakan proses penelitian mulai dari 

tahap inkulturasi hingga destiny. Peneliti mengajak masyarakat untuk menggali 

aset dengan pemetaan aset dengan masyarakat Lingkungan, aset tersebut berupa 

aset alam, aset individual maupun aset kelompok. Masyarakat merasa sadar dan 

mengetahui tentang aset-aset dan potensi yang dimiliki oleh masyarakat sendiri 

dan lingkungannya. Dalam proses penemuan aset banyak sekali masyarakat yang 

kontradiktif karena kurang memahami gunannya pemetaan aset yang dianggap 

masyarakat kurang penting dalam kelompok maupun individu, namun dengan 

perlahan masyarakat dapat memahami makna aaset yang dimiliki masyarakat. 

Setelah menemukan aset masyarakat diajak oleh peneliti untuk belajar 

bersama untuk membangun mimpi atau dream, dalam tahapan ini peneliti 

berusaha membangun kesadaaran masyarakat untuk merangkai mimpi-mimpi 

mereka selama ini. Setelah merangkai mimpi dengan menggunakan skala prioritas 

atau low hanging fruit yaitu mengambil suatu hal yang paling mudah dan bisa 
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dicapai untuk dapat dikembangkan. Dengan low hanging fruit masyarakat dapat 

memilih mendahulukan aset yang mudah dilakukan dengan efektif dan efisien.  

Setelah masyarakat memilih dengan skala prioritas masyarakat diajak 

peneliti untuk merancang program pengembangan aset. Setelah dirancang oleh 

masyarakat menyusun persiapan program yang akan dilakasanakan berupa 

rangkaian jadwal kegiatan secara terstruktur mulai dari persiapan masyarakat 

menyiapkan bahan untuk mengolah aset tahu menjadi nugget tahu, dan belajar 

bersama dalam pembuatan, setelah itu secara partisipatif  bekerjasama dalam 

memasarkan produk olahan tersebut.  

2. Refleksi Teori Pendampingan Masyarakat 

Pada proses pendampingan masyarakat peneeliti bersama masyarakat 

melakukan segala bentuk upaya untuk mencapai pemberdayaan masyarakat dalam 

hal ini mengembangkan aset yang ada di masyarakat Lingkungan Mantup. Dalam 

proses pendampingan masyarakat dan peneliti banyak menukan kendala-kendala 

dalam kategori menghimpun masyarakat untuk berkumpul karena waktu dan 

kondisi masyarakat yang kebanyakan ibu-ibu rumah tangga dan masih repot 

mengurus uruusan keluarga di rumah. Disisi lain juga sulit untuk menghimpun 

dan mengajak masyarakat untuk berpendapat dan mengeluarkan ide baru dalam 

mengembangkan aset dan skill mereka.  

Jika menurut Samuel Paul bagaimana pemberdayaan masyarakat itu 

tertuang dalam bentuk partisipasi aktif dan pasif yang dinyatakannya bahwa 

partisipasi mengacu pada sebuah proses aktif yang dengannnya kelompok sasaran 

bisa mempengaruhi arah dan pelaksanaan proyek pembangunan ketimbang hanya 
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sekedar menerima manfaat dari ppelaksanaan proyek tersebut. Sedangkan 

menurut peneliti dari hasil proses pendampingan masyarakat di Lingkungan 

Mantup menemukan bahwa adanya kohesi di masyarakat yang dimana 

masyarakat secara partisipasi belum sepenuhnya dapat dikoordinir dan malah 

muncul adanya kontradiktif antara masyarakat satu dengan lainnya yakni 

perbedaan pendapat dan tujuan. Maka dari adanya perbedaan pendapat tersebut 

bagaimana peneliti mampu untuk menghimpun berbagai usulan untuk bersama-

sama dikaji. Bahwa benar adanya jika masyarakat mempunyai bentuk partisipasi 

aktif dan pasif karena tidak semua masyarakat yang terhimpun merespon dengan 

baik dalam proses pendampingan. Hal tersebut dapat berpengaruh dalam 

pelaksaanan program yang telah dirancang sebelumnya karena kurangnya 

partisipasi masyarakat begitupun juga sebaliknya.  

3. Refleksi Pendampingan dalam Nilai Keislaman 

Islam merupakan agama yang rahmatan lil’alamin yaitu rahmat  untuk 

seluruh alam, dalam hal ini seluruh makhluk tanpa kecuali, seluruh lapisan 

masyarakat entah itu kaya atau miskin dan berbagai karakter masyarakat yang 

baik dan buruk. Masyarakat di Lingkungan Mantup memiliki karakter dan 

kemampuan yang berbeda-beda. Dalam proses pendampingan masyarakat di 

Lingkungan Mantup, peneliti mengajak masyarakat bersama-sama belajar untuk 

memperoleh sebuah ilmu pengetahuan baru mengenai aset dan bagaimana 

mengembangkangkannya. Karena pentingnya sebuah ilmu pengetahuan bagi 

masyarakat untuk dapat mengaplikasikan setiap keinginan dan ide baru agar hidup 

masyarakat lebih baik dan sejahtera.  
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Seperti dalam firman Allah SWT dalam surat Al- Mujadilah ayat 11, yang 

berisi tetang pentingnya sebuah ilmu dan diangkat derajatnya oleh Allah SWT, 

yang hanya bisa didapat jika masyarakat mau berusaha untuk mencarinya di 

majelis ilmu, dalam hal ini dalam proses pendampingan bagaimana antusias 

masyarakat akan berpengaruh pada pengembangan kemampuan dan skill mereka. 

Masyarakat berpartisipasi dalam mengkaji bersama-sama mengenai 

pengembangan aset dan potensi yang masyarakat miliki.   
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BAB IX 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Fokus pendampingan yang dilakukan oleh fasilitator adalah pendampingan 

kelompok perempuan dalam mengembangkan olahan tahu untuk meningkatkan 

perekonomian di Lingkungan   Mantup, Kelurahan Kramat Kecamatan Nganjuk, 

Kabupaten Nganjuk. Pendampingan tersebut bertujuan untuk meningkatkan 

perekonomian masyarakat Lingkungan Mantup terutama pada kelompok 

perempuannya. Masyarakat mulai menyadari bahwa mereka mempunyai aset yang 

belum dimanfaatkan secara maksimal, aset tahu merupakan bahan makanan pokok 

yang sering dijumpai masyarakat dan masyarakat menjualnya dengan harga yang 

relatif murah berkisaran 2500 rupiah yang berisi 10 biji tahu. Maka dengan 

adanya program pendampingan masyarakat antusias untuk mengolah tahu menjadi 

makanan nugget tahu yang bernilai jual lebih tinggi. Dengan kreatifitas 

masyarakat dalam mengolah tahu menjadi berbagai macam olahan inovatif, 

diharapkan masyarakat lebih mandiri dan mampu dalam menghadapi persaingan 

pasar. 

Kesimpulan dari hasil pendampingan di Lingkungan Mantup adalah: 

1. Masyarakat dapat menyadari aset yang ada di Lingkungan Mantup yang ada 

disekitar masyarakat maupun yang masyarakat miliki. Setelah proses awal 

dengan masyarakat dan ibu-ibu PKK merupakan langkah awal dalam 

mengembangkan aset dan memompa semangat ibu-ibu. Aset tahu sangat 
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berpengaruh dalam perkembangan sistem perekonomian masyarakat, terutama 

ibu-ibu yang memproduksi dan mengembangkan aset tersebut. 

2. Melalui upaya pembuatan olahan tahu menjadi nugget tahu sebagai upaya 

membangun perekonomian masyarakat dengan bekal kreatifitas ibu-ibu. Maka 

diharapkan ibu-ibu lebih semangat lagi untuk berinovasi dalam 

mengembangkat aset-aset dan potensi yang lain. 

3. Melalui dakwah yang dilakukan oleh masyarakat yaitu masyarakat dapat 

sejahtera dalam perekonomian dan bertambahnya ilmu pengetahuan dalam 

mengembangkan aset. Karena Allah SWT akan mengangkat derajat orang 

yang berilmu.  

B. Rekomendasi  

Setelah melakukan pendampingan setelah lebih dari 3 bulan fasilitator 

melakukan banyak pengamatan yang dilakukan di masyarakat, mengenai kondisi 

masyarakat Lingkungan Mantup. Khususnya ibu-ibu rumah tangga yang berada di 

Lingkungan Mantup serta penjual tahu. Setelah peneliti mengamati, peneliti 

memiliki beberapa rekomendasi untuk beberapa pihak untuk pengembangan 

perekonomian masyarakat yang lebih makmur dan sejahtera, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Kepada Pemerintahan Kelurahan Kramat 

a. Hendaknya pemerintahan Kelurahan Kramat lebih memperhatikan 

perekonomian masyarakat serta kelompok masyarakat, dengan 

membuat berbagai kebijakan dan berbagai program/ kegiatan di 
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masyarakat yang mampu melatih kemampuan dan skill masyarakat, 

untuk kesejahteraan perekonomian masyarakat.  

b. Hendaknya pemerintah memperbaiki lagi sistem koperasi di 

Kelurahan, karena fungsinya tidak sesuai dengan tujuan dan visi 

koperasi wirausaha.  

2. Kepada Kelompok Dampingan (Ibu-ibu PKK) 

a.  Hendaknya dapat melihat potensi serta aset yang mereka miliki dan 

sekitar Lingkungan Mantup yang dapat diolah dan dikembangkan 

untuk kepentingan ekonomi maupun masyarakat. 

b. Senantiasa melakukan evaluasi dan monitoring terhadap lembaga 

atau kelompok usaha bersama untuk dapat tetap berkembang dan 

tetap berkelanjutan menjadi usaha yang menjadi lebih besar. Maka 

akan dapat menjadi sumber kesejahteraan bagi masyarakat.  
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